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Berkumpul adalah sebuah kegiatan yang menjadi budaya di Nusantara. Di dataran 
Sunda sendiri, terdapat sebuah istilah “ngariung” yang berarti berkumpul. Kasepuhan 
Ciptagelar yang merupakan permukiman adat sunda juga akrab dengan istilah ini. Hanya 
saja, kelompok masyarakat dengan adat istiadat kental ini memiliki keunikan tersendiri 
dalam melaksanakan ngariung, yakni pada susunan spasial. Sebuah konsep yang menjadi 
rujukan spasial adalah konsep pancer-pangawinan yang sebenarnya merupakan prinsip 
hidup namun juga ditearapkan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk rujuan spasial 
tersebut. Feomena huma dan lembur adalah bukti bahwa konsep spasial pancer-pangawinan 
ini telah terimplementasikan yang telah diteliti pada penelitian sebelumnya. Susunan spasial 
yang unik pada ngariung ini kemungkinan juga terpengaruh oleh konsep spasial tersebut. 
Penelitian kualitatif-deskrptif dengan dasar pemikiran deduktif berdasarkan pada teori 
menjadi landasan penelitian ini. Data diambil di Kasepuhan Ciptagelar langsung lewat 
mengikuti kegiatan tersebut dan wawancara. Analisis menggunakan pendekatan post-
positivistik untuk memverifikasi ada tidaknya konsep tersebut kemudian dibahas dengan 
secara rasional dengan penalaran terhadap teori. 
Terdapat stereometri Ngariung di Kasepuhan Ciptagelar, yakni berkumpul dengan 
sajian makanan. Pola yang terdapat adalah manusia berkumpul mengelilingi makanan yang 
disusun membentuk area yang diisi nasi. Nasi dianggap spesial sehingga diletakan di tengah. 
Pola susunan yang unik ini sesuai dengan konsep pancer-pangawinan yang ternyata bukan 
hanya sekedar konsep belaka. Makna yang terkandung dari adanya konsep spasial tersebut 
jauh lebih dari itu, bahkan konsep ini sebenarnya merupakan stereometri primordial atau asli 
dari masyarakat adat pancer-pangawinan Kasepuhan Ciptagelar. 
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Gathering is an activity that has become a culture in Nusantara. In the land of Sunda 
itself, there is a term "ngariung" which means to gather. Kasepuhan Ciptagelar which is a 
Sundanese traditional community is also familiar with this term. However, this community 
group with strong customs has its own uniqueness in carrying out ngariung, namely in it’s 
spatial arrangement. A concept that becomes the spatial reference is the concept of pancer-
pangawinan which is actually a principle of life but is also applied in various aspects of life, 
including the spatial reference. The huma and lembur phenomena are evidence that the 
spatial concept of pancer-gawinan has been implemented which has been studied in previous 
studies. The unique spatial arrangement of this ngariung may also be influenced by that 
spatial concept.  
Qualitative-descriptive research based on deductive reasoning based on theory is the 
basis of this research. Data was taken at Kasepuhan Ciptagelar directly through 
participating in these activities and interviews. The analysis uses a post-positivistic 
approach to verify whether the concept is there or not and then discussed rationally by 
reasoning against the theory.  
There is a stereometry of Ngariung in Kasepuhan Ciptagelar, namely gathering with 
food offerings. The pattern is that humans gather around food that is arranged to form an 
area filled with rice. This is considered special so it is placed in the middle. This unique 
arrangement pattern is in accordance with the concept of pancer-pangawinan which turns 
out to be not just a mere concept. The meaning contained in the spatial concept is much 
more than that, in fact this concept is actually a primordial or original stereometry of the 
indigenous peoples of the Pancer-pangawinan Kasepuhan Ciptagelar. 
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Abah   : Pemimpin adat 
Axis mundi : Titik yang menggambarkan pusat dari konsep alam semesta, perantara 
dengan dunia atas 
Bapa  : Ayah, setara dengan barat, bagian dari orientasi 
Bakar batu : Tradisi komunal masyarakat papua 
Baris : Barisan, bawahan dari rorokan 
Baris kolot : Para sesepuh kampung 
Beukah : Merekah, mengembang, mekar 
Boboko : Tempat nasi 
Boboko anyaraneun : Wadah nasi untuk prosesi nganyaran 
Cahaya : Setara dengan timur, bagian dari orientasi 
Carita : Melapor, izin 
Ciptagelar : Lokus penelitian, permukiman adat sunda di daerah sukabumi 
Emok : Duduk dengan kaki bersimpul dibawah badan, biasanya untuk perempuan 
Eusi : Isi, ada 
Goah  : Ruangan tempat penyimpanan beras 
Haraka huma : Tradisi mensyukuri hasil panen di ladang selain padi 
Huma : Ladang, lahan kering yang biasanya ditanam padi 
Imago mundi : Konsep tatanan ruang yang merupakan citra alam semesta 
Imah gede : Bangunan pusat kegiatan adat, area publik yakni dapur dan ruang tamu 
dari tempat tinggal abah 
Indung : Ibu atau induk, setara dengan selatan, bagian dari orientasi 
Kabuli : Nasi tumpeng dengan lauk pauk di dalamnya 
Kakenca : Kekiri, arah kekiri saat ngaseuk 
Kaler : Utara 
Karuhun : Leluhur 
Katuhu : Kekanan, arah kekanan saat ngaseuk 
Kemit : Ronda, menjaga Kasepuhan khususnya imah gede 
Kidul  : Selatan 
Kulon : Barat 
Lembur : Kampung atau permukiman 
Leuit  : Lumbung padi 
Leuit jimat : Lumbung padi utama di tengah permukiman, pancer di lembur 
Lingkaran kosmik : Lingkaran yang menggambarkan batas dari konsep alam semesta 
Mabay : Ritual mengawinkan dua padi 
Meugang : Tradisi komunal masyarakat aceh 
Mipit  : Panen 
Mocong : Mengikat padi sebanyak dua masing-masing pergenggaman 
Mulud : Bulan rabi'ul awal 
Naptu : Konsep waktu berdasar kelahiran 
Netepkeun : Menetapkan, prosesi penetapan 
Ngadiukeun  : Ritual menyimpan padi di lumbung 
Ngalalakon : Proses perpindahan wilayah ibu kota Kasepuhan, proses penataan 
permukiman, proses penataan unsur sakure 
Ngalasuwung : Mengambil keselamatan atau berkah, proses mencari sifat suwung, proses 
melingkar 
Ngambangkeun : Mengairi lahan sawah 
Ngangler : Persiapan lahan sawah 
Nganjang : Berkunjung, stereotipe ke arah ngapel 
Nganyaran : Melakukan hal baru, tradisi memasak beras pertama hasil panen musim 
tersebut 
Ngarawunan  : Acara di huma saat padi sedang hamil (mulai terisi) 
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Ngariung : Berkumpul, kegiatan yang menjadi fokus penelitian 
Ngasah : Mengasah 
Ngaseuk : Menanam padi di huma 
Ngunjal : Membawa padi ke permukiman 
Ninggar : Berburu 
Nutu : Menumbuk padi 
Nuturkeun : Mengikuti, sebuah acara abah dilaksanakan kembali oleh warga di rumah 
mereka 
Nyebor : Menyiram 
Nyimbur : Acara adat meneteskan air yang dicampur bahan-bahan tertentu kepada 
bayi 
Nyiram : Hamil 
Nyumput : Sembunyi 
Opatwelasan : Empat belasan, tradisi perayaan bulan purnama malam tanggal 14 
Pager  : Pagar 
Pamageran : Memagari, tradisi untuk memproteksi lahan 
Pamuk : Penjaga 
Pancer : Tegak, vertikalitas, media mencapai dunia atas, keselamatan, area tengah 
dari paparakoan 
Pancer-pangawinan : Prinsip hidup masyarakat yang diterapkan juga sebagai rujukan spasial 
Pangawasa : Setara dengan utara, bagian dari orientasi 
Pangawinan : Menyatukan dua entitas, salah satu unsur konsep pancer pangawinan 
Pangdaringan : Bagian dari ruangan secara spesifik untuk tempat penyimpanan beras 
Pangkemitan : Tempat kemit, sejenis pos ronda 
Paparakoan : Konsep ruang yang berasal dari konsep pancer-pangawinan 
Pare : Padi 
Paroko : Persegi 
Pawon : Dapur 
Peureuh : Tetes mata 
Ponggokan  : Tradisi pembayaran pajak warga 
Prah-prahan  : Tradisi pada bulan sapar 
Pungpuhunan : Alat pengisi ruang suwung di huma, merupakan pancer 
Rasulan : Mensucikan sesuatu, peresmian 
Rawun : Bambu yang ditancapkan vertikal di lahan saat ngarawunan, benda yang 
menjadi elemen dalam tradisi ngarawunan 
Rorokan : Orang yang mendapat mandat, kelembagaan di Kasepuhan 
Ruah : Bulan sya'ban 
Rurukan : Sesuatu yang diutamakan 
Sakuren : Sepasang yang saling berdampingan atau melengkapi 
Sapangjadian pare : Tradisi satu minggu setelah menanam padi 
Saung lisung  : Bangunan tempat lisung, tempat menumbuk padi 
Selamatan : Kegiatan doa bersama, berarti selamatan 
Sawen : Benda untuk menolak bala atau hal buruk 
Seren taun : Tahun baru kalender Kasepuhan 
Sifat taksa : Sifat tengah, sifat antara 
Sri : Singkatan untuk nyi pohaci sanghyang sri, direpresentasikan oleh padi dan 
turunanya 
Sri dan sedana : Bermakna uang dan beras, bagian dari sakuren 
Suhunan  : Bubungan atau sebuah bangunan 
Suwung : Kosong, selamat, zona zona kosong dan ruang vertikalitas 
Suwung-eusi  : Kosong-isi, sakuren tertinggi 
Tarikolot  : Bekas ibukota Kasepuhan 
Tepas  : Ruang depan, ruang tamu 
Tihang awi : Area privat dari rumah abah yang hanya boleh dimasuki oleh orang 
tertentu 
Tihang ki putri : Area ruang kerja di rumah abah 
Turun nyambut : Masa dimulainya menanam padi 
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Tutup nyambut : Penutupan masa menanam padi 
Wangsit  : Semacam wahyu, ilham yang muncul dari alam gaib 
Wayah, wanci : Waktunya, saatnya, alasan sesuatu terjadi namun lebih abstrak 
Wetan : Timur 










1.1. Latar Belakang  
Isu mengenai perpecahaan agak terdengar nyaring saai ini, terutama karena 
suasana politik, padahal kebersamaan merupakan budaya dari masyarakat Indonesia. 
Kebersamaan sudah melekat mulai dari nilai yang ditanamankan hingga pada 
kehidupan sehari-hari. “Persatuan Indonesia” pada sila ke-tiga pada ideologi negara 
Indonesia merupakan bukti dari melekatnya konsep kebersamaan. Kegiatan kumpul-
kumpul pada kehidupan sehari-hari merupakan salah satu implementasi dari budaya 
kebersamaan seperti, nongkrong, arisan, reuni, selamatan dan masih banyak lagi. 
Nilai kebersamaan muncul dalam istilah “Mangan ora mangan sing penting 
kumpul”, merupakan budaya masyarakat Jawa yang mengutamakan kegiatan bersama  
(Tandywijaya, 2020). Pada masyarakat Papua, terdapat tradisi bakar batu yang 
merupakan ritual memasak bersama-sama warga satu kampung yang bertujuan untuk 
bersilaturahmi (Herningsih, 2018). Pada masyarakat Aceh, terdapat tradisi meugang 
yang mana dalam tradisi ini anggota keluarga berkumpul, bahkan mereka yang telah 
merantau kembali pulang untuk berkumpul dan bercengkerama dibarengi dengan 
makan daging yang telah dimasak (Marzuki, 2014). Pada masyarakat sunda sendiri, 
terdapat sebuah istilah yakni ngariung yang merupakan kegiatan kebersamaan 
(Rusmala, 2017; Ansarullah, Wulandari, & Abdulhadi, 2019). Beberapa hal tersebut 
membuktikan nilai-nilai terkait kebersamaan sudah melekat pada bangsa Indonesia 
jauh sebelum kemerdekaan. 
Masyarakat Ciptagelar yang menjadi bagian masyarakat Sunda memiliki kegiatan 
ngariung dalam kesehariannya. Ngariung secara harfiah bermakana berkumpul. 
Bukan hanya sekedar berkumpul, ngariung di Kasepuhan Ciptagelar kerap kali 
menimbulkan konstelasi ruang yang unik. Bagaimana orang-orang berbaris 
mengelilingi makanan yang telah disusun rapi seolah ada sebuah aturan yang mengikat 
pada mereka dalam ruang-ngariung tersebut. 
Di Kasepuhan Ciptagelar sendiri telah terdapat sebuah aturan yang bernama 




rujukan spasial. konsep spasial ini telah teridentifikasi dari ruang yang terbentuk dari 
fenomena di huma dan lembur di Kasepuhan Ciptagelar.  Bagaimana konsep 
paparakoan hadir dari fenomena ngaseuk huma, dari adanya empat bilah bambu yang 
disusun, ditambah dengan pola pergerakan menanam padi. Untuk di lembur sendiri, 
konsep ini muncul saat perpindahan ibu kota Kasepuhan, yang mana bangunan-
bangunan dan jalur sirkulasi ditata sesuai dengan konsep ini (Kusdiwanggo, 2015). 
Sebuah konsep yang mempengaruhi bagaimana sebuah pola spasial dalam suatu 
tempat disebut konsep spasial. Konsep spasial merupakan sesuatu yang aturan secara 
geometris, seperti bentuk dan tata letak namun bukan berarti hanya terbatas pada ruang 
tiga dimensional, melainkan ada nilai-nilai budaya yang menjadi penyebabnya 
(Fathony et al, 2012 & Primadewi, 2013). Dalam dua fenomena sebelumnya tersebut, 
dapat terliihat bahwa konsep spasial pancer-pangawinan dapat mempengaruhi dalam 
berbagai kegiatan, mulai dari agrikultur seperti di huma hingga ketahap perencanaan 
wilayah seperti di lembur. Konsep spasial ini muncul karena adanya hubungan 
arsitektur dengan budaya. Arsitektur merupakan salah satu bentuk dari kehidupan 
suatu masyarakat yang muncul dari kehidupan manusia, yakni dari perilaku atau pola 
aktivitas yang dilakukan secara berulang, sehingga munculah sebuah wadah untuk 
menaungi aktivitas tersebut (Maslucha, 2009). 
Adanya pola yang menarik pada saat ngariung kemungkinan terbentuk dari 
adanya konsep yang sama seperti ruang pada fenomena ngaseuk dan lembur yang 
merujuk pada konsep pancer-pangawinan. Pola yang unik pada ngariung merupakan 
penerapan dari prinsip kehidupan pada berbagai lini kehidupan. Ngariung yang 
merupakan kegiatan berkumpul yang secara spasial sangat unik ini menjadi sesuatu 
yang segar ditengah isu polarisasi di masyrakat. karena bagaimana sebuah prinsip 
kehidupan muncul dalam ngariung mengingatkan bahwa kebersamaan bukanlah hal 
sepele karena bagian penting dari kehidupan di Nusantara. 
Ngariung di Kasepuhan Ciptagelar sangat menarik, akan tetapi belum ada tulisan 
mengenai bagaimana ngariung di sana hingga memuat suatu konsep spasial. Konsep 
spasial yang muncul dalam ngariung pun belum terungkap apa sebenarnya makna 
konsep spasial dalam ngariung tersebut. Oleh karena itu, peneliti hendak mencari tahu 
bagaimana proses pembentukan konsep spasial dalam ngariung tersebut, dan 




1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka masalah yang 
akan diangkat dalam penelitian ini, di antaranya: 
1. Ngariung yang merupakan budaya berkumpul Sunda, termasuk di Kasepuhan 
Ciptagelar, akan tetapi belum ada penjelasan mengenai bagaimana ruang-
ngariung yang terbentuk dari kegiatan ngariung yang membawa pada konsep 
spasial masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar 
2. Pancer-pangawinan yang merupakan konsep spasial Kasepuhan Ciptagelar telah 
teridentifikasi dari ruang di beberapa kegiatan sebelumnya, akan tetapi belum 
ada bahasan mengenai makna konsep spasial tersebut dalam ruang-ngariung di 
Kasepuhan Ciptagelar 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang didapat dari identifikasi permasalahan dari latar belakang, 
yaitu: 
1. Bagaimana proses pembentukan konsep spasial ruang-ngariung di Kasepuhan 
Ciptagelar? 
2. Bagaimana makna yang terkandung dari konsep spasial Kasepuhan Ciptagelar 
pada ruang-ngariung? 
 
1.4. Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini, ditetapkan beberapa batasan masalah agar penelitian tidak 
terlalu menyimpang, yakni sebagai berikut: 
a. Penelitian ini membahas konsep spasial di Kasepuhan Ciptagelar pada saat 
kegiatan ngariung, yakni kegiatan yang mana orang-orang berkumpul dalam 
tujuan yang sama. 
b. Penelitian ini membahas mengenai konsep spasial sehingga penelitian 
berfokus pada ruang yang terbentuk pada kegiatan ngariung tersebut, tidak 
kepada hal lainya. 
c. Penelitian berlokasi di Kasepuhan Ciptagelar, akan tetapi Kasepuhan 




agrikultur, dalam penelitian ini kegiatan ngariung yang diteliti dibatasi hanya 
di permukiman, tepatnya dalam bangunan atau suhunan atau indoor. 
d. Untuk kegiatan ngariung di dalam bangunan milik ketua adat, hanya dibatasi 
pada kegiatan ngariung di area imah gede saja, karena dua area lain yakni 
tihang awi dan tihang ki putri merupakan area privat dan tidak bisa sembarang 
orang bisa masuk ke sana. 
e. Informasi pada penelitian ini cenderung khusus dan tidak semua orang dapat 
mengetahuinya sehingga proses pengambilan data dibatasi pada narasumber 
yang sekiranya memiliki informasi yang lengkap mengenai penelitian ini. 
f. Penelitian ini bertujuan memverifikasi konsep spasial yang telah 
teridentifikasi sebelumnya di huma dan lembur, sehingga dua fenomena 
sebelumnya menjadi batasan sekaligus patokan utama yang menjadi 
pembanding dalam penelitian ini seperti dalam menganalisis kegiatan, 
mencari pola pembentukan ruang, memverifikasi konsep spasial dan 
sebagainya.  
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu: 
1. Menjelaskan proses terbentuknya konsep spasial ruang-ngariung pada 
masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar 
2. Memaknai konsep spasial ruang-ngariung pada masyarakat adat Kasepuhan 
Ciptagelar 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini, yaitu: 
1. Menambah wawasan mengenai kekayaan budaya yang ada di Indonesia 
2. Hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan kembali untuk penelitian 
selanjutnya  
3. Sebuah nilai persatuan diterapkan dalam sebuah kelompok masyarakat bisa 




4. Budaya ngariung ini bisa menjadi konsep terhadap merancang arsitektur 
dengan tema kebersamaan 
 
1.7. State of the Art 
State of the art diambil berdasar annotated bibliography yang berasal dari 
penelitian terdahulu baik berupa jurnal, karya ilmiah dan sebagainya yang dirasa 
memiliki kaitan dengan topik, tema maupun objek yang akan diteliti nantinya seperti 
pada Tabel 1.1. Annotated bibliography ini kemudian akan menjadi menghasilkan 
state of the art. Berikut tabel annotated bibliography.  
Tabel 1.1 Annotated Bibliography 
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Tabel 1.1a Annotated Bibliography (lanjutan) 
No. Penulis Judul Topik dan Metode Teori Temuan 
4. Kusdiwang
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Tabel 1.1b Annotated Bibliography (lanjutan) 
No. Penulis Judul Topik dan Metode Teori Temuan 
7. Kusdiwang
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Tabel 1.1c Annotated Bibliography (lanjutan) 
No. Penulis Judul Topik dan Metode Teori Temuan 
11. Tandywija
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1.8. Skema Penuliasan 
Sistematika penulisan dari penelitian ini dilakukan secara berurutan dari bab 1 
hingga 5, sebagai berikut: 
1. BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bagian pendahuluan ini mencakup awalan dari penelitian, mulai dari latar 
belakang dari masalah yang akan diangkat hingga gambaran rencana 
keseluruhan penelitian agar dapat menemukan tujuan dari penelitian. 
2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian tinjauan pustaka ini berisi teori-teori yang berisi deskripsi untuk 
mendukung penelitian ini.  




Pada bagian metode penelitian ini menjelaskan bagaimana alur dalam 
penelitian untuk mendapatkan jawaban atas rumusan masalah, mulai dari 
mengumpulkan data, proses analisisnya hingga pembahasannya. 
4. BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian hasil dan pembahasan ini merupakan pemaparan data yang telah 
diperoleh yang mana kemudian data tersebut dianalisis hingga ditemukannya 
hasil dari analisis. setelah didapatkan hasil analisis, dilakukan pembahasan 
dengan menelaah hasil analisis terhadap teori yang ada. 
5. BAB V: PENUTUP 
Pada bagian penutup ini berisi kesimpulan yang didapat dari proses penelitian 














TINJAUAN PUSTAKA  
2.1. Kajian Teori 
Kajian teori memuat pembahasan mengenai teori yang dirujuk. Teori yang 
dibahas adalah teori yang sesuai dengan topik penelitian dan juga telah dirujuk atau 
dimuat pada penelitian sebelumnya yang telah disebutkan dalam annotated 
bibliography. Hasil dari kajian teori akan menjadi landasan dalam penelitian ini yang 
dirumuskan dalam theoretical framework.  
Terdapat empat garis besar teori yang dibahas. Pertama, mengenai ngariung 
sebagai budaya komunal, kemudian konsep spasial pancer-pangawinan, lalu teori 
tentang ruang dan yang terakhir mengenai Kasepuhan Ciptagelar. Hasil dari teori ini 
menjadi panduan dalam menentukan variabel, penentuan hipotesis hingga dalam 
mekakukan analisis data. Setelah didapatkan hasil analisis, pembahasan juga 
dilakukan dengan melakukan penalaran dari kajian teori ini. 
2.1.1. Ngariung sebagai budaya komunal 
a. Budaya Komunal 
Budaya berasal dari kata “budi” yang berarti akal, sehingga budaya 
bukan hanya sebuah tindakan, tapi jauh lebih ke dalam, yakni berasal dari 
sebuah pemikiran. Kata “budaya” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) merupakan sebuah kebiasaan, sedangkan “komunal” adalah 
sesuatu yang berkaitan dengan umum. Bisa dikatakan budaya komunal 
merupakan sebuah kebiasaan yang biasa melibatkan orang banyak, atau 
budaya dengan nilai kebersamaan.  
Konsep dari budaya komunal di Indonesia sendiri sudah muncul pada 
sila ke-3 dalam Pancasila yang berbunyi “Persatuan Indonesia”. Konsep 
komunal yang diterapkan pada sebuah ideologi bangsa membuktikan 
betapa kuatnya budaya komunal yang ditanamkan pada bangsa Indonesia. 
Jauh sebelum lahirnya Indonesia, budaya komunal sebenarnya sudah 




yang terus dilestarikan hingga saat ini. Di bagian barat nusantara, tepatnya 
di daerah Aceh, ada sebuah tradisi meugang yang mana masyarakat di sana 
berkumpul saat hendak memasuki bulan ramadan (Marzuki, 2014). Di 
bagian timur nusantara, tepatnya di Papua, terdapat tradisi bakar batu yang 
mana merupakan tradisi masak bersama warga satu kampung untuk 
menjalin rasa kebersamaan hingga mengumpulkan prajurit untuk 
berkumpul (Herningsih, 2018). Di Jawa terdapat sebuah peribahasa 
“mangan ora mangan sing penting kumpul” yang menggambarkan budaya 
komunal atau berkumpul ini begitu penting hingga sangat diutamakan 
(Tandywijaya, 2020). Di Sunda sendiri yang merupakan ruang lingkup 
dari penelitian kali ini, terdapat sebuah istilah “ngariung” untuk sebutan 
sebuah kegiatan yang identik dengan berkumpul dengan ciri khas tertentu 
(Rusmala, 2017; Ansarullah et al, 2019).  
Di Kasepuhan Ciptagelar, pawon atau dapur memiliki hubungan yang 
erat dengan budaya komunal. Pawon di Kasepuhan Ciptagelar, selain 
menaungi fungsinya, ternyata pawon memiliki fungsi lain karna budaya di 
Ciptagelar membuat pawon menjadi ruang sosial, terutama oleh para 
wanita. Pawon juga berfungsi sebagai tempat dalam melaksanakan ritual, 
sehingga terdapat sebuah area spesifik pada pawon untuk menaungi 
kegiatan tersebut, yakni goah (Nuryanto, 2020). 
b. Ngariung 
Ngariung merupakan kata yang berasal dari bahasa sunda yang berarti 
kumpul-kumpul. Pada pelaksanaannya, ngariung sering kali berisi diskusi, 
bermusyawarah dan membuat sebuah kesepakatan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kegiatan ngariung ini dilakukan secara bersama sehingga 
kegiatan ini menjadi salah satu adanya nilai kebersamaan dan gotong 
royong (Rusmala, 2017). 
Ngariung merupakan salah satu kebiasaaan pada masyarakat sunda 
yang masih ada. Ngariung sering diidentifikasikan sebagai sebuah 
kegiatan silaturahmi dan diskusi yang berbentuk liingkaran orang-orang 
dengan ditemani oleh makanan seperti rebus-rebusan hingga nasi. Orang 




bersila sedangkan untuk wanita duduk emok, yakni dengan bersimpul yang 
mana kedua kaki diduduki di bawah badan. Ketika ngariung, area 
berkumpul berpusat pada suatu hal di tengah ruangan, misalnya makan 
maka makanan diletakan di tengah orang-orang yang ngariung agar mudah 
dijangkau (Ansarullah et al, 2019). 
Belum ada tinjauan pustaka lebih dalam mengenai gambaran kegiatan 
ngariung di Kasepuhan Ciptagelar, namun jika dilihat dari kata ngariung 
yang merupakan dari bahasa sunda, pada lain sisi Kasepuhan Ciptagelar 
pun merupakan masyarakat dengan letak geografis di Jawa Barat yang 
secara tidak langsung merupakan bagian dari masyarakat sunda. Tradisi 
ngariung ini pasti ada juga di Kasepuhan Ciptagelar. Hal menariknya 
seperti yang sudah dijelaskan mengenai Kasepuhan Ciptagelar yang mana 
tradisi dan budaya di sana sangatlah erat sehingga bukan tidak mungkin 
kegiatan ngariung yang dilaksanakan di sana juga memiliki keunikan 
tersendiri sebagaimana tradisi mereka.   
 
2.1.2. Konsep spasial pancer-pangawinan 
a. Definisi 
Spasial berati sesuatu yang berkenaan dengan ruang atau tempat. 
Spasial di sini bukan hanya bersifat geometris atau yang bersifat tiga 
dimensi, namun juga berkaitan dengan nilai-nilai budaya (Fathony et al, 
2012). Spasial merupakan berasal dari arsitektur, lingkungan dan budaya 
dari tempat spasial tersebut (Primadewi, 2013). Jadi konsep spasial bukan 
hanya berkaitan dengan pola geometris yang terlihat, namun juga erat 
kaitannya dengan budaya. 
Dalam bahasa jawa kuno, pancer memiliki makna berdiri tegak atau 
memasang tegak, sedangkan pangawinan memiliki makna memikul, 
memanggul, mengemban, dan membawa. Kata pancer biasa dihubungkan 
dengan kata panji atau senjata sedangkan pangawinan juga biasa 
dihubungkan dengan kata senjata. Jika disimpulkan, pancer-pangawinan 
dapat diartikan memikul, memanggul, mengemban, membawa panji atau 




pancer-pangawinan bermaknan membawa mandat dan menegakannya 
(Kusdiwanggo, 2015). 
Di Kasepuhan Ciptagelar, pancer-pangawinan menjadi rujukan 
dalam berbagai aspek kehidupan, baik fisik maupun non-fisik. Dalam 
bidang kebudayaan, pancer-pangawinan menjadi prinsip kehidupan 
budaya padi. Dalam bidang arsitektural, pancer-pangawinan dijadikan 
rujukan spasial (Kusdiwanggo, 2015). 
Konsep pancer-pangawinan tersusun atas 7 konsep berbeda dan 
saling mempengaruhi yakni; sakuren, paparakoan, suwung, ngawalusung, 
pangawinan, sifat taksa dan pancer. Untuk di bidang arsitektural yang 
dapat terlihat secara fisik atau ruang, unsur pancer, suwung dan 
paparakoan yang paling terlihat (Kusdiwanggo, 2015). 
Pancer adalah suwung, suwung secara harfiah berarti kosong, namun 
di sisi lain juga bemakna selamat, sehingga pancer bisa diartikan adalah 
keselamatan. Pancer yang merupakan keselamatan menjadi sebuah tujuan 
yang secara fisik berada di ruang suwung atau ruang kosong. Ruang 
kosong ini merepresentasikan sebuah ruang vertikal sehingga pancer yang 
dituju merupakan sebuah interaksi secara vertikal terhadap dunia atas 
(Kusdiwanggo, 2015). 
b. Fenomena 
Di Kasepuhan Ciptagelar terdapat konsep sakuren atau sepasang yang 
menjadi titik awal berangkatnya konsep spasial (Kusdiwanggo & 
Sumardjo, 2016). Fenomena sakuren telah berhasil teridentifikasi dalam 
berbagai peristiwa budaya Masyarakat Kasepuhan Ciptagelar 
(Kusdiwanggo, 2014). Terdapat beberapa fenomena seperti ditunjukkan 
pada Tabel 2.1 beriku ini:    
Tabel 2.1 Fenomena Sakuren  
No. Fenomena Sakuren 
1. Sepasang lahan 
2. Sepasang sumbu sawen 
3. Sepasang sumbu rawun 





Tabel 2.1a Fenomena Sakuren (lanjutan) 
No. Fenomena Sakuren 
5. Pasangan keris pemberkatan 
6. Sepasang padi, pare sakuren 
7. Pasangan suami istri 
8. Sepasang arah, kidul & kaler 
9. Sepasang pare indung 
10. Sepasang rotasi netepkeun 
11. Sepasang boboko anyaraneun 
12. Komposisi penataan nasi & lauk 
 (Sumber: Kusdiwanggo, 2014) 
 
Sebenarnya fenomena sakuren dapat diidentifikasi dari segala sendi 
kehidupan. Terdapat sebuah fenomena sakuren yang lebih kompleks. 
Sakuren ini terdiri yakni Indung, pangawasa, bapa, dan cahaya. Pasangan 
indung (perempuan) adalah bapa (laki-laki). Pasangan kualitas indung 
(perempuan) adalah pangawasa (ketenagaan). Pasangan kualitas bapa 
(laki-laki) adalah cahaya (kehidupan). Keberadaan indung-pangawasa, 
bapa-cahaya adalah sama-sama dwi-tunggal. Ketika indung-pangawasa 
yang merupakan sakuren, dipasangkan dengan bapa-cahaya yang juga 
merupakan sakuren akan menghasilkan empat orientasi yang berhubungan 
dengan arah mata angin (Kusdiwanggo, 2016). 
Sakuren yang lebih kompleks atau sakuren ganda ini ditemukan di 
dalam huma. Adanya empat bilah bambu horizontal pada permukaan tanah 
huma, masing-masing sumbu ini menunjuk orientasi-orientasi yang telah 
disebutkan diatas. Ternyata masing-masing bambu membentuk sakuren 
ganda aatau merupakan gabungan dua orientasi yang berpasangan yakni 
utara dan selatan kemudian timur dan barat. Keempat orientasi ini 
kemudian membentuk sebuah ruang persegi di tengahnya (paroko) 
(Kusdiwanggo, 2016).  
Proses ngaseuk huma yang pola pergerakannya disebut ngalasuwung 
(mencari kekosongan atau keselamatan). Yang mana pola pergerakan 
berputar dan semakin ketengah ke arah tengah, meskipun titik awal 
putaran dari setiap orang berbeda-beda, hal ini tetap membuat Paroko atau 




empat zona sisi dan satu zona tengah seperti pada gambar 2.2. Empat zona 
sisi merupakan ruang empiris dan zona tengah atau pancer merupakan 
representasi dari ruang antara yang bersifat taksa atau kosong yang 
menjadi sebuah tujuan yang harus terus dicari. Zona pancer ini kemudian 
akan diisi oleh pungpuhunan. Paparokoan ini merupakan sebuah Sumber 
dari dasar spasial masyarakat budaya padi-huma, termasuk Ciptagelar 
seperti pada gambar 2.1 (Kusdiwanggo, 2016). 
 
Gambar 2.1 Paparakoan huma (Kusdiwanggo, 2015) 
 
 





Paparokoan kemudian ditemukan pada pola pemukiman, yakni 
paparokoan lembur. Jika paparakoan huma dapat diidentifikasi dari 
kegiatan ngaseuk huma, sementara paparakoan lembur dapat 
diidentifikasi dari kegiatan ngalalakon. Ngalalakon sendiri pada lembur 
adalah proses berpindahnya permukiman Kasepuhan ke tempar baru 
(Kusdiwanggo, 2015).. 
Dari pola, paparakoan di lembur ini terlihat identik dengan di huma. 
Pola ini dapat terlihat pada gambar 2.3 dan gambar 2.4. Ruang tengah atau 
ruang pancer pada paparokoan huma diisi oleh pungpuhunan, sementara 
di lembur diisi oleh Leuit Jimat yang bukan merupakan bangunan hunian 
melainkan dipercaya merupakan wadah bersemayamnya entitas 
supernatural. Dari hal tersebut disimpulkan zona pancer ini bukanlah 
untuk manusia, melainkan untuk dunia meta empiris (Kusdiwanggo, 
2015). 
 






Gambar 2.4 Paparokoan lembur (Kusdiwanggo & Sumardjo, 2016) 
 
c. Makna 
Sakuren adalah konsep sepasang dan saling melengkapi. Konsep ini 
didasari pada dua entitas yang memiliki sifat yang berdampingan. Contoh 
sakuren adalah siang-malam, pria-wanita, kehidupan-kematian, kosong-isi 
dan masih banyak lagi (Kusdiwanggo, 2014). 
Pada paparakoan, konsep sakuren muncul pada empat bilah bambu 
yang disusun. Indung, pangawasa, bapa, cahaya adalah sakuren ganda 
yang ketika disusun akan membentuk pola yang unik yang dinamakan 
paparakoan. Pola paparakoan membagi sebuah area menjadi lima zona 
dan paroko atau ruang persegi pada tengah pola. Empat zona horizontal 
mengelilingi dimaknai sebagai ruang empiris, sementara zona kelima 
merupakan ruang antara yang kosong dan bersifat taksa (Kusdiwanggo, 





Gambar 2.5 Zonasi pada paparakoan (Kusdiwanggo, 2016) 
 
Empat zona periferi pada paparakoan huma dimaknai oleh sandi-
sandi, sementara zona kelima yang di isi pangpuhunan merupakan zona 
pancer yang kemudian menjadi suwung yang dimaknai sebagai zona meta 
empiris yang berkaitan dengan sukma. Empat zona periferi pada 
paparakoan lembur juga dimaknai serupa, berupa area bangunan-
bangunan, sementara zona ke-lima di isi oleh Leuit Jimat yang memiliki 
makna makna meta-empirik (Kusdiwanggo, 2015).  
Zonasi periferi pada paparakoan terbagi menjadi empat berdasarkan 
orientasi. Zona satu yang merupakan zona keberangkatan pada huma diisi 
oleh sifat padi atau air, sementara pada lembur diisi leuit rurukan. Zona 
dua yang merupakan zona pamuk atau penjaga pada huma diisi oleh sifat 
pager atau api dan atau angin , sementara pada lembur diisi pangkemitan 
kulon. Zona tiga pada huma diisi oleh sifat padi atau air-tanah, sementara 
pada lembur diisi bale warga. Zona empat yang merupakan zona 
kedatangan pada huma diisi oleh sifat padi (tanah), sementara pada lembur 
diisi saung lisung (Kusdiwanggo, 2015). 
Paparakoan yang juga berisi area pancer muncul tidak dengan 
sendirinya, melainkan atas susunan empat bilah bambu. Proses 




merupakan proses ngalalakon. Dalam istilah lembur, ngalalakon sering 
diartikan dengan proses pembentukan permukiman, akan tetapi 
sebenarnya ngalalakon adalah proses untuk mencari pancer 
(Kusdiwanggo, 2015).  
Pancer adalah zona ke-lima pada paprakoan yang merupakana ruang 
persegi yang bersifat taksa atau diantara, karna sifatnya tidak berpihak 
pada salah satu sakuren. Pada huma, area pancer ini di isi oleh 
pungpuhunan, sementara di lembur di isi oleh leuit jimat (Kusdiwanggo, 
2015).  
Pancer ini adalah area yang masih bersifat horizontal, sehingga untuk 
mencapai tingkatan vertikalitas diperlukan sebuah kondisi suwung atau 
kosong. Suwung adalah salah satu unsur sakuren tertinggi yakni suwung-
eusi atau kosong-isi. Untuk mendapatkan suwung, dilakukan proses 
ngalasuwung yakni dengan membentuk lingkaran kosmik sebagai batas 
dengan maksud untuk mengurung ruang dan waktu pada area tersebut. 
Kegiatan ngalasuwung ini contohnya adalah proses ngaseuk yang 
mengelilingi paparakoan, tepatnya area pancer itu sendiri dengan gerak 
katuhu kakenca (Kusdiwanggo, 2015). 
Lingkaran kosmik adalah konsep lingkaran alam sesesta, hal yang 
berhubungan dengan konsep waktu. Waktu adalah siklus yang berulang 
sebagaimana yang dipercaya masyarakat Kasepuhan Ciptagelar. Waktu 
akan berkembang dan berulang pada pola melingkar, misalnya dalam satu 
tahun, itu adalah revolusi bumi yang mengintari matahari yang terus 
berulang (Eliade, 1986). Lingkaran kosmik pada ngaseuk bermakna 
bagaikan mengurung siklus waktu pada area tersebut dalam proses ritual 
(Kusdiwanggo, 2015).. 
Konsep suwung identik dengan konsep mandala. Mandala merupakan 
dunia roh yang mana di tempat tersebut sukma manusia berada. Pengertian 
mandala menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah bulatan. 
Zona suwung pada paparakoan huma tidaklah berbentuk bulat, bentuk 
bulat ini dihasilkan oleh pola pergerakan kakenca dan katuhu pada saat 




gerakan yang menghubungkan dunia manusia dengan dunia atas atau 
mandala tersebut (Kusdiwanggo, 2015). 
Setelah dicapai suwung, maka akan timbul sebuah relasi dengan dunia 
atas. Paparakoan, dengan inti di area pancer yang dikelilingi oleh 
lingkaran kosmik merupakan gambaran sebuah tatanan yang ada di 
Kasepuhan Ciptagelar. Inti dari tatanan ini adalah sebuah sumbu yang 
menghubungkan dunia atas dengan dunia manusia, sumbu ini disebut 
dengan axis mundi (Kusdiwanggo, 2015).  
Axis mundi menggambarkan poros dunia yang berada di tengah. 
Konsep ini berasal dari pemikiran bahwa penciptaan dunia berasal dari 
pusat yang kemudian menyebar, sehingga inti dari dunia berada di tengah. 
Konsep tatanan semacam ini merupakan citra dari alam semesta, konsep 
ini disebut imago mundi. Axis mundi biasa disebut juga pilar dunia, pohon 
hayat, gunungan dan lainya yang mana memiliki unsur vertikalitas. Axis 
mundi merupakan jalur atau media penghubung dunia atas, bumi dan dunia 
bawah secara vertikal (Eliade, 1959 & Eliade, 1986).. 
Imago mundi adalah konsep tatanan ruang yang menyebar yang 
merupakan citra dari alam semesta. Imago mundi tercipta dari tengah yakni 
axis mundi yang menyebar. Konsep ini bisa ditemui pada candi, kuil 
hingga pada tubuh manusia (Eliade, 1959 & Eliade, 1986). 
Pada huma, axis mundi berupa pungpuhunan dan di lembur berupa 
leuit jimat. Pungpuhunan merupakan media ritual saat prosesi ngaseuk 
huma untuk mendapatkan keselamatan dan keberkahan. Leuit jimat 
merupakan bangunan yang disucikan karena bukan hunian manusia, 
melainkan wadah bersemayamnya entitas Sri yang disucikan 
(Kusdiwanggo, 2016). Adanya axis mundi berupa pungpuhunan dan leuit 
jimat menandakan asal dari konsep imago mundi pada huma dan lembur. 
 
d. Aspek 
Aspek ruang dari konsep spasial pancer-pangawinan yakni 
paparakoan, pancer dan suwung pada huma dan lembur, tidak muncul 




diidentifikasi dari dua fenomena tersebut yang saling mempengaruhi dan 
berurutan hingga membentuk aspek ruang yang berisikan unsur 
paparakoan, pancer dan suwung. Aspek tersebut diantaranya: 
1. Aspek waktu, terdiri dari wayah, wanci dan naptu. Aspek waktu ini 
menentukan kapan sebuah peristiwa dilaksanakan. Dalam 
munculnya aspek ruang pada huma dan lembur, bermula dari 
adanya peristiwa ngaseuk huma dan ngalalakon, yang mana kedua 
peristiwa ini ditentukan berdasar wayah, wanci dan naptu.  
2. Aspek pelaku, merupakan peran dan entitas. Aspek pelaku ini 
muncul diantara waktu dan ruang, yang mana peran dan intitas ini 
seperti intitas padi yang tergambar pada leuit jimat. 
3. Aspek laku, merupakan ngalalakon dan ngalasuwung. Dua 
kegiatan tersebut dilakukan untuk memperoleh keselamatan. Saat 
ngaseuk huma misalnya, terdapat gerak katuhu dan kakenca yang 
sesuai dengan unsur ngalasuwung atau mengambil suwung atau 
mengambil keselamatan. 
4. Aspek ruang, paparakoan, pancer dan suwung. Aspek ruang 
merupakan gambaran secara spasial bagaimana sebuah pola yang 
terbentuk dari aspek-aspek sebelumnya (Kusdiwanggo, 2015). 
 
2.1.3. Ruang  
Ruang atau space, merupakan dasar dari terbentuknya tempat. Ruang 
hanyalah keberadaan tempat itu sendiri yang berupa sebuah area yang 
memberikan kemampuan untuk bergerak. Ruang dapat dialami dengan berbagai 
pengalaman. Ruang-ruang yang saling berhubungan satu sama lain atau 
memiliki jaringan, tetap akan disebut ruang.  
Berbeda dengan ruang, tempat atau place, adalah sesuatu yang memiliki 
nilai. Tempat dimaknai dari pengalaman manusia dan pengalaman sosial. 
Sebuah tempat memiliki nyawa, impresi dan semacamnya yang menggugah 
perasaan manusia. Penilaian manusia yang menimbulkan kesan tersebut 




Ruang hanya dapat dipahami dari kegiatan yang ada di dalamnya pada saat 
itu. Jika terdapat suatu benda atau elemen tiga dimensi, maka benda tersebut 
diartikan pada saat itu juga. Rumah hanya sebatas bangunan jika dilihat dari segi 
ruang, namun jika dilihat berdasarkan tempat maka rumah memiliki sebuah 
kesan tersendiri karna terdapat sebuah penilaian. Ruang adalah sebuah tempat 
tanpa adanya kesan atau pemaknaan, dengan kata lain ruang adalah area tiga 
dimensi itu sendiri (Tuan, 1977). 
Sebuah (place) tempat terbentuk atas kumpulan fenomena. Dalam sebuah 
tempat terdapat bentuk, material, tekstur dan lainya. Unsur-unsur tersebut 
kemudian membentuk karakter sehingga membedakannya dari tempat lainya.  
Tempat tersusun dari 2 unsur, yakni ruang dan karakter. Karakter hasil dari 
visualisasi, komplementasi dan simbolisasi peristiwa yang terjadi sehari-hari 
sedangkan ruang hanya bersifat kebendaan yang merupakan hasil dari aspek-
aspek substansial dan konkrit. 
Ruang hanya bersifat kebendaan tiga dimensional yang memiliki batas.  
Ruang (space), bersama dengan karakter adalah unsur pembentuk dari sebuah 
tempat (place). Sebuah tempat adalah ruang yang memiliki karakter yang dapat 
berbeda-beda (Schulz, 1980). 
 
2.1.4. Kasepuhan Ciptagelar 
a. Deskripsi Umum 
Ciptagelar merupakan nama lembur atau sebuah permukiman adat 
sunda di bagian selatan hutan gunung halimun salak. Nama Kasepuhan 
sendiri sebenarnya adalah kumpulan dari lembur-lembur yang terikat 
secara adat dan budaya. Ciptagelar disini merupakan kampung gede atau 
pusat Kasepuhan bagi beberapa lembur yang tersebar di pegunungan 
kendeng yang berada di wilayah Provinsi Banten dan jawa barat. 
Kasepuhan dengan ibu kota Ciptagelar ini disebut Kesatuan Adat Banten 
Kidul (Kusdiwanggo, 2014). Letak Kasepuhan Ciptagelar berada di 





Gambar 2.6 Lokasi Kasepuhan Ciptagelar (Kusdiwanggo, 2015) 
 
Permukiman masyarakat Ciptagelar secara administratif terletak di 
Desa Sirnaresmi, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi, Provinsi 
Jawa Barat. Kasepuhan Ciptagelar sendiri sebagai ibu kota Kasepuhan, 
meskipun terletak di Provisnsi Jawa Barat, akan tetapi wilayah-wilayah 
lembur yang berkiblat pada Ciptagelar tersebar pula di Provinsi Banten. 
Warga sendiri percaya bahwa area keseluruan Kasepuhan Ciptagelar 
tersebar di kabupaten Lebak di Provinsi banten, Kabupaten Bogor dan 
Kabupaten Sukabumi di Provinsi Jawa Barat  (Kusdiwanggo, 2015).  
Dalam penjelasan mengenai Deskripsi umum Kasepuhan Ciptagelar 
menimbulkan gambaran bahwa area permukiman ini berada di kawasan 
terpencil yang jauh dari keramaian sehingga bisa jadi masih erat dengan 
tradisi yang ada. 
b. Sejarah 
Sejarah terbentuknya Ciptagelar yang sekarang kita ketahui bermula 
dari Karuhun atau leluhur Kasepuhan Ciptagelar memiliki tradisi 
ngalalakon, yakni proses mencari sebuah area permukiman baru yang 
kemudian dijadikan sebagai ibu kota Kasepuhan, mengantikan ibu kota 
yang lama (tarikolot). Ngalalakon ini terkesan magis dan tidak bisa 




petunjuk atau wangsit dari leluhur yang kemudian diterima oleh Abah 
(pemimpin Kasepuhan) sehingga tidak bisa diprediksi kapan turunnya 
wangsit tersebut. Ritual ngalalakon ini sendiri sudah ada belasan kali 
sehingga menjadikan Pemukiman Ciptagelar yang sekarang ini menjadi 
ibu kota Kasepuhan yang ke-19. Kasepuhan Ciptagelar resmi menjadi ibu 
kota Kasepuhan pada tanggan 7 muharram 1421 H atau dalam kalender 
masehi adalah 12 April 2000 menggantikan ibu kota Kasepuhan 
sebelumnya yakni Ciptarasa sehingga saat ini Ciptarasa statusnya menjadi 
daerah tarikolot (Kusdiwanggo, 2015). 
Dari penjelasan mengenai sejarah dari Kasepuhan Ciptagelar yang 
berpindah-pindah atas dasar sebuah wangsit maka hal ini menimbulkan 
bahwa Kehidupan Masyarakat Ciptagelar masih sangat erat dengan hal-
hal tradisi para leluhur. 
c. Struktur Sosial 
Masyarakat Kasepuhan Ciptagelar memiliki sistem pemerintahan 
adat. Kasepuhan dipimpin oleh seorang sesepuh adat yang bergelar Abah. 
Struktur pemerintahan kemudian dilengkapi dengan lembaga-lembaga 
adat yang disebut rorokan atau semacam kementerian. Terdapat tujuh 
rorokan yang memegang tanggung jawab pada masing-masing bidang 
yang dipimpin oleh ketua rorokan. Rorokan kemudian membawahi baris 
untuk membantu tugasnya. Disisi lain, abah dibantu para sesepuh lembur 
yang menjadi pemimpin di beberapa wilayah Kasepuhan. 
Proses peralihan tanggung jawab pada sturktur masyarakat Kasepuhan 
Ciptagelar ini bersifat monarki. Pengurus Kasepuhan baik Abah, ketua 
rorokan, maupun ketua baris haruslah merupakan laki-laki. Ketika 
seorang pengurus Kasepuhan sudah tidak bisa lagi melaksanakan 
tugasnya, maka tanggung jawab untuk mengurus Kasepuhan akan 
dilimpahkan kepada keturunan laki-laki mereka, jika tidak ada kelanjutan 
garis keturunan laki-laki, maka tanggung jawab dilimpahkan kepada 
keturunan laki-laki dalam satu bidang (bidang rorokan dan baris). Proses 




seperti menjadi tradisi masyarakat Kasepuhan Ciptagelar, proses seperti 
ini pun berdasar pada wangsit yang diterima. 
Ada tujuh rorokan yang ada di Kasepuhan Ciptagelar, yakni: 
a. Rorokan Kadukunan, mengurus sesauatu yang berkaitan dengan 
ritual-ritual yang bersifat magis. 
b. Rorokan kapanghuluan, mengurus agama dan kepercayaan warga.  
c. Rorokan Jero, mengurus kehidupan bagian internal dari organisasi 
Kasepuhan sperti rumah abah dan juga para rorokan. 
d. Rorokan Pamakayaan, mengurus bidang kemakmuran kehidupan 
Kasepuhan, terutama soal perpadian. 
e. Rorokan Paninggaran, bermakna pemburuan, mengurus 
keamanan Kasepuhan dan juga berburu. 
f. Rorokan Bengkong, bermakna pemutus. Biasanya kegiatan khitan 
anak dan yang perempuan sebagai kebidanan adat. Selain 
kesehatan, rorokan bengkong juga bertindak sebagai hakim 
pemutus perkara. 
g. Rorokan Pantun, mengurus sesauatu yang berkaitan dengan 
budaya dan kesenian yang diturunkan oleh leluhur (Kusdiwanggo, 
2015). 
Dari penjelasan mengenai struktur sosial Kasepuhan yang ternyata 
adanya organisasi pemerintahan di Kasepuhan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa adanya dua struktur sosial, yakni warga biasa dan juga para pejabat 
pemerintahan. Adanya dua tipe masyarakat Kasepuhan Ciptagelar ini 
memunculkan sebuah asumsi bahwa kemungkinan adanya perbedaan 
sebuah kebiasaan yang dilakukan oleh warga biasa dan juga pejabat 
pemerintahan, selain itu kemungkinan ada sebuah kegiatan yang 
dilaksanakan oleh rorokan ini yang termasuk kedalam kegiatan Ngariung.  
d. Budaya Padi 
Masyarakat Ciptagelar masih memegang erat tradisi dari para leluhur, 




supernatural terhadap entitas padi. kepercayaan ini kemudian muncul 
dalam ritual-ritual bahkan dalam kehidupan sehari-hari (Kusdiwanggo & 
Sumardjo, 2016). 
Budaya padi bermula pada mitos adanya dewi padi, yakni Nyi Pohaci 
Sanghyang Sri atau biasa disebut Dewi Sri Pohaci. Kepercayaan pada 
entitas padi terpatri dalam nilai-nilai dan pola pikir hingga kegiatan-
kegiatan ritual maupun kehidupan sehari hari. Usaha pertanian dianggap 
sebagai kegiatan ibadah sehingga bidang ini penuh dengan upacara-
upacara ritual (Kusdiwanggo, 2015). 
Waktu bagi Kasepuhan Ciptagelar merupakan siklus. Siklus dalam hal 
ini bermakna bahwa waktu tidaklah menerus seperti yang masyarakat luar 
pahami, akan tetapi terus berulang. Dalam satu siklus tahunan budaya padi, 
terdapat beberapa peristiwa budaya yang akan terus berulang seperti pada 
Tabel 2.2 berikut:  
Tabel 2.2 Peristiwa Budaya Padi 
No. Peristiwa No. Peristiwa 
1. Rasulan 17. Sedekah Mulud 
2. Selamatan turun nyambut 18. Nyimbur 
3. Turun nyambut 19. Mabay 
4. Persiapan lahan huma 20. Mipit 
5. Selamatan dan ngaseuk huma 21. Mocong 
6. Memelihara padi huma 22. Ngunjal 
7. Selamatan sapangjadian pare 23. Ngagendeng 
8. Ngangler I atau ngambangkeun 24. Ngadiukeun 
9. Ngangler II 25. Nutu rurukan 
10. Tandur sawah 26. Nganyaran 
11. Sawen lembur dan prah-prahan 27. Sedekah Ruah 
12. Selamatan tutup nyambut dan haraka 
huma 
28. ponggokan 
13. Pamageran 29. Nutu seren taun 
14. Selamatan pare nyiram dan mapag 
pare beukah 
30. Nutu suci atau nutu rasul 
15. Puasa dan tapa Mulud 31. Seren taun 
16. Ngasah, nyebor, dan peureuh 32. Selamatan opatwelasan 





Sistem waktu di Kasepuhan Ciptagelar adalah siklus. Siklus ini 
berdasarkan budaya padi. Pada periode tertentu dalam siklus ini akan 
diadakan peristiwa atau kegiatan seperti pada tabel sebelumnya. Siklus 
budaya padi terbagi menjadi siklus huma dan sawah. Dalam satu tahun 
sendiri siklus bulan seperti pada siklus bulan islam atau qamariyah. Yakni 







2.2. Diagram Hierarchy of Sources  
 
 







2.3. Kajian Temuan  
Berdasarkan pada annotated bibliography, studi-studi dapat dikelompokan 
menjadi beberapa topik yakni budaya berkumpul (Marzuki. 2014; Herningsih. 2018; 
Tandywijaya, E. 2020; Rusmala, W. 2017; Ansarullah et al. 2019), arsitektur dan 
budaya (Maslucha, L. 2009; Winarni et al. 2013; Nuryanto. 2020), dan konsep spasial 
Kasepuhan Ciptagelar (Kusdiwanggo, S. 2014; Kusdiwanggo, S. 2015; Kusdiwanggo, 
S., & Sumardjo, J. 2016; Kusdiwanggo, S. 2016). 
Penelitian dengan topik budaya berkumpul pada annotated bibliography yang 
pertama adalah Marzuki. (2014) yang membahas tradisi meugang yang merupakan 
budaya komunal masyarakat Aceh merupakan budaya komunal. Selanjutnya 
Herningsih. (2018) yang membahas tradisi bakar batu yang merupakan budaya 
komunal masyarakat Papua yang bertujuan untuk bersyukur dan bersilaturahmi. Lalu 
Tandywijaya, E. (2020) yang membahas prinsip “mangan ora mangan sing penting 
kumpul” yang merupakan bukti kuatnya budaya komunal di masyarakat Jawa. Kemudian 
Rusmala, W. (2017) menjelaskan definisi ngariung yang kemudian digunakan untuk 
meningkatkan kualitas guru di Kabupaten Karawang. Setelah itu, penelitian dari 
Ansarullah et al, (2019) menjelasan mengenai prosesi dan tata krama ngariung secara 
general yang kemudian diterapkan dalam perancangan pusat budaya sunda di Bandung. 
Ngariung sendiri merupakan budaya komunal di masyarakat sunda. 
Penelitian dengan topik hubungan arsitektur dan budaya pada annotated 
bibliography yang pertama adalah Maslucha, L. (2009) yang membahas hubungan 
antara arsitektur dan budaya di kawasan kampung naga menjelaskan bahwa arsitektur 
muncul dari budaya yang teridiri dari konsep, pemikiran dan aturan, adanya sikap perilaku 
dan tindakan yang mendukung sebagai suatu sistem sosial.. Selanjutnya Winarni et al. 
(2013) yang membahas budaya nyadran yang membentuk ruang komunal di Dukuh 
Krajan Malang mengungkapkan bahwa ruang komunal saat nyadran terbentuk dari 
aktivitas, fisik ruang, pelaku dan waktu saat kegiatan tersebut berlangsung. Yang terakhir 
Nuryanto. (2020) yang membahas pawon sebagai ruang komunal yang terbentuk dari 
budaya komunal di Kasepuhan Ciptagelar. 
Topik yang terakhir mengenai Konsep Spasial Kasepuhan Ciptagelar diteliti oleh 
Kusdiwanggo, S. (2014) yang membahas fenomena sakuren (sepasang) di Kasepuhan 
Ciptagelar. Setelah itu Kusdiwanggo, S. (2015) yang membahas Pancer-pangawinan 




Ciptagelar. Selanjutnya Kusdiwanggo, S., & Sumardjo, J. (2016) yang membahas 
konsep sakuren yang bermakna sepasang dan saling melengkapi menjadi bagian dari 
konsep spasial di Kasepuhan Ciptagelar. Yang terakhir Kusdiwanggo, S. (2016) yang 
membahas Paparakoan, yakni konsep ruang yang berasal dari konsep sakuren memuat 
informasi spasial dari Kasepuhan Ciptagelar teridentifikasi saat ngaseuk huma dan di 
lembur. 
Dari ke-empat topik diatas yang diperoleh dari annotated bibliography, hanya 
membahas budaya kumpul-kumpul ngariung secara umum, dan pembahasan 
mengenai konsep spasial di Kasepuhan Ciptagelar belum ada yang dikaitkan dengan 
prosesi ngariung tersebut, sehingga topik baru yang ingin diangkat adalah mengenai  
budaya ngariung di Kasepuhan ciptagelar dan konsep spasial di Kasepuhan Ciptagelar 
yang terbentuk dari budaya ngariung itu sendiri. 
 
2.4. Novelty  
Temuan mengenai adanya budaya berkumpul di berbagai wilayah di nusantara, 
termasuk ngariung yang berada di wilayah sunda, akan tetapi penjelasan bagaimana 
ngariung belum begitu dijelaskan secara detail, terutama di Kasepuhan Ciptagelar. 
Temuan mengenai hubungan budaya dengan arsitektur menimbulkan asumsi bahwa 
mungkin terdapat sebuah hubungan antara kegiatan ngariung di Kasepuhan Ciptagelar 
dengan wadahnya. Konsep spasial di Kasepuhan Ciptagelar telah dijabarkan karna 
sebelumnya teridentifikasi melalui fenomena huma dan lembur, ngariung sebagai 
bagian dari budaya di Ciptagelar kemungkinan dipengaruhi pula oleh konsep spasial 
di sana. Dari berbagai temuan penelitian sebelumnya, penelitian kali ini akan 
membahas budaya ngariung yang lebih fokus di Kasepuhan ciptagelar dalam segi 
arsitektur yakni ruang-ngariung, kemudian penelitian ini akan mencoba mencari 





2.5. Diagram Alir Temuan 
 





2.6. Kajian Metodologi 
Deduktif merupakan basic pemikiran atau cara berfikir. Berfikir secara deduktif 
berarti proses berfikir dari hal yang umum menuju hal yang khusus. Berfkir secara 
deduktif berarti berfikir secara ilmiah, yakni dengan berteori terhadap sebuah 
fenomena menggunakan interpretasi hukum atau teori. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang pemahaman terhadap manusia 
secara sosial yang disajikan dalam kata-kata yang mana datanya didapat dari para 
informan (Creswell, 1994). Penelitian kualitatif akan menghasilkan data yang 
merupakan kata-kata secara tertulis dari orang-orang atau peristiwa yang diamati, atau 
dengan kata lain merupakan data deskriptif. Proses pengumpulan data pada penelitian 
kualitatif adalah dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, dan lain-lain. 
Penelitian eksplanatif adalah penelitian yang menjelaskan hubungan, perbedaan, 
atau pengaruh satu hal dengan hal lainya. Hubungan tersebut diklasifikasikan 
berdasarkan variabel, yakni variabel bebas yang merupakan sebab dan variabel terikat 
yang merupakan akibat. Proses mendapatkan penjelasan tersebut didapat dari 
pengujian hipotesis. Untuk mendapat data mengenai penjelasan, penelitian harus 
menggali informasi yang berisi mengapa fenomena atau hal tersebut dapat terjadi.  
Positivistik adalah sebuah model pendekatan ilmiah dalam penelitian. Pendekatan 
ini melihat sebuah ilmu sebagai sesuatu yang mutlak, artinya sebuah ilmu pengetahuan 
digeneralisasi, baik hukum dan prinsip secara umum.  Kebenaran berada pada realitas 
yang terkait pada hukum alam, yakni hukum sebab-akibat. 
Rasionalistik menggunakan penalaran sebagai sumber kebenaran. Pikiran 
manusia atau akal merupakan sumber dari ilmu pengetahuan. pengetahuan yang 
dihasilkan merupakan pengetahuan apriori yakni didapat tanpa pengalaman empiris. 
Rasionalistik sejalan dengan positivistik, yakni pendekatan yang mengacu pada teori 
teori yang general. 
 
2.7. Sintesis Metodologi 
Dari penelitian sebelumnya, berhasil mengidentifikasi konsep spasial pancer-
pangawinan pada huma dan lembur. Teori konsep spasial menjadi modal untuk 
mencari tahu apakah hal serupa ada pada ruang-ngariung atau tidak, selayaknya 




permukiman (Kusdiwanggo, 2015). Belum adanya penjelasan mengenai ruang-
ngariung, menjadikan penelitian harus menemukan ruang-ngariung terlebih dahulu 
untuk mendapatkan modal untuk dianalisis dan diinterpretasikan berdasar teori yang 
ada. 
Basis pemikiran deduktif menjadi titik berangkat penelitian ini. Proses penelitian 
yang berkaitan dengan sebuah fenomena yang berpacu pada data secara deskriptif 
menjadikan penelitian ini penelitian kualitatif. Model eksplanatif menjadi model 
dalam penelitian dengan menitik beratkan pada pengujian hipotesis yang berdasar 
pada asumsi yang dikembangkan dari teori untuk mendapatkan hasil analisis. 
Generalisasi hukum-hukum pada teori konsep spasial menjadi acuan pada proses 
analisis sesuai dengan pendekatan positivistik. Rasionalisme menjadi tahapan prosesi 
final terhadap hasil yang telah ditemukan untuk kemudian dibawa lebih jauh lagi 





2.8. Diagram Alir Metodologi 
Pada penelitian terdahulu terdapat beragam metodologi yang digunakan, mulai 
basis pemikiran induktif maupun deduktif. Akan tetapi untuk metode pengambilan 
data, jika disimpulkan, terdapat studi literatur, observasi lapangan, hingga wawancara. 
Sehingga metode tersebut menjadi contoh yang kemudian tinggal disesuaikan dengan 
tujuan penelitian ini, seperti pada gambar 2.9 berikut: 
 







3.1. Jenis dan Paradigma Penelitian 
Penelitian kali ini menggunakan basis pemikiran deduktif dengan jenis penelitian 
kualitatif-eksplanatif dengan paradigma positivistik-rasionalistik. Basis pemikiran 
deduktif membuat teori sebagai titik awal keberangkatan sehingga menghasilkan 
theoretical framework. Penelitian yang dibangun dari teori menimbulkan asumsi yang 
kemudian berujung pada hipotesis. Analisis berdasar data yang didapat dari hasil 
observasi langsung yang kemudian dibahas dengan penalaran terhadap teori. 
 
3.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah permukiman masyarakat Kasepuhan 
Ciptagelar yang secara administratif berlokasi di Desa Sirnaresmi, Kecamatan 
Cisolok, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. 
 
3.3. Rancangan Penelitian 
3.1.1. Tahapan penelitian  
Proses awal dari penelitian ini adalah mencari topik-topik penelitian 
yang kemudian memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang menjadi 
rumusan masalah yang jawabannya merupakan tujuan dan fokus dari 
penelitian ini. Setelah ditemukannya fokus dari penelitian, kemudian 
dilakukan peninjauan pustaka yang bersumber dari buku, jurnal, internet 
dan lain-lain yang berkaitan dengan tema penelitian untuk mendapatkan 
framing terhadap penelitian yang akan berpengaruh terhadap cara 
mengumpulkan data di lapangan. Peninjauan pustaka juga dapat 
bermanfaat untuk mendapatkan data sekunder. 
Proses selanjutnya yakni observasi lapangan di Kasepuhan Ciptagelar 
untuk mendapatkan data primer. Pada proses mendapatkan data dilakukan 




paradigma deduktif. Variabel muncul untuk membantu fokus penelitian 
yang berasal dari tinjauan pustaka menjadi pengarah dalam proses 
pencarian data sehingga peneliti tidak perlu mencari informasi secara 
beragam dan menyeluruh, cukup yang sesuai dengan Variabel yang sudah 
ada. 
Ketika data sekunder dari literasi dan data primer yang sesuai variabel 
sudah terkumpul lengkap, tahap berikutnya yang merupakan proses 
analisis. Analisis menggunakan variabel dengan model kausal-sebab 
dengan tata susun variabel berdasar kajian teori. Analisis menggunakan 
pendekatan positivistik berdasar hasil di lapangan. Hasil analisis kemudian 
dibahas dengan penalaran rasionalistik berdasar pada kajian teori. 
 
3.1.2. Variabel penelitian  
Variabel dalam penelitian mengacu pada penelitian sebelumnya yang 
dirujuk pada annotated bibliography, yakni penelitian terkait paparakoan 
huma dan lembur. Aspek ruang yang mana merupakan paparakoan dan 
suwung pada huma dan lembur ternyata dipengaruhi oleh aspek lain yakni 
waktu, pelaku, dan laku. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini, untuk 
mencari ruang-ngariung, peneliti terlebih dahulu mencari aspek waktu, 
pelaku, laku dalam kegiatan ngariung tersebut. Dari penjelasan tersebut, 
pada penelitian kali ini menggunakan variabel sebagai berikut: 
• Waktu, adalah peristiwa yang menyebabkan terjadinya 
kegiatan ngariung.  
• Pelaku, adalah peran dan entitas yang ada. Karna ngariung 
merupakan kegiatan manusia sehingga variabel pelaku ini 
menggunakan sturktur sosial yang ada 
• Laku, adalah konstanta yakni kegiatan ngariung tersebut. 
• Ruang, adalah elemen fisik hingga pola spasial yang muncul 
dari kegiatan ngariung 
• Konsep spasial, adalah aspek ruang pada konsep spasial 




3.1.3. Tata susun variabel 
Dalam penelitian sebelumnya, ruang yang muncul terbentuk dari 
adanya waktu sebagai aspek dasar yang menjadi alasan terjadinya seuatu 
peristiwa. Akan tetapi, sebelum mencapai ruang, antara waktu dan ruang 
terdapat aspek pelaku dan laku. Waktu-pelaku-laku merupakan aspek 
sebab munculnya sebuah ruang, akan tetapi sebelum mencapai ruang, 
terdapat suatu hal lain yang mempengaruhi bagaimana terbentuknya ruang 
pada ruang-ngariung. Hal lain tersebut merupakan variabel kontrol atau 
interverning yang berpengaruh tapi tidak ikut diteliti karna kehadirannya 
yang diluar fokus penelitian. Untuk menjawab rumusan masalah yang 
kedua terkait adanya konsep spasial pada ruang-ngariung maka ada 
variabel sebab yakni konsep spasial yang mempengaruhi hasil ruang-
ngariung tersebut. Tata susun variabel seperti yang dijelaskan pada 
gambar 3.1 berikut: 
 






3.1.4. Preposisi dan hipotesis 
Teori yang dimuat pada kajian teori menimbulkan adanya pendapat-
pendapat berkaitan dengan penelitian ini. Pendapat yang masih berupa 
kemungkinan merupakan asumsi yang perlu diklarifikasi kebenaranya. 
Asumsi-asumsi tersebut dihimpun dan dipadatkan kedalam sebuah kalimat 
yang merupakan hipotesis. 
a. Preposisi 
Preposisi merupakan pendapat-pendapat yang muncul dari kajian 
teori. Preposisi termasuk juga asumsi-asumsi yang berisi kemungkinan 
yang perlu dibuktikan. Preposisi yang diperoleh yakni: 
1. Dari beberapa fenomena mengenai budaya komunal di Nusantara 
dari ujung barat hingga timur, dinyatakan bahwa “budaya komunal 
adalah budaya yang erat dengan Indonesia” 
2. Dari kajian teori mengenai ngariung, menyatakan bahwa 
“Ngariung adalah budaya komunal di daerah sunda” 
3. Dari kajian mengenai lokasi Kasepuhan Ciptagelar, menyatakan 
bahwa “Kasepuhan Ciptagelar merupakan bagian dari masyarakat 
Sunda” 
4. Karena ngariung merupakan istilah Sunda, dan Kasepuhan 
Ciptagelar merupakan masyarakat Sunda, maka “Terdapat budaya 
ngariung di Kasepuhan Ciptagelar” 
5. Pada penelitian sebelumnya mengenai Kampung Naga, 
disimpulkan bahwa “Adanya hubungan antara aktivitas manusia 
dengan wadahnya” 
6. Dari kajian teori mengenai konsep spasial di Kasepuhan 
Ciptagelar, dinyatakan bahwa “Kasepuhan Ciptagelar memiliki 
konsep spasial pancer-pangawinan” 
7. Dari kajian teori mengenai konsep spasial di Kasepuhan 
Ciptagelar, disebutkan bahwa “Konsep spasial pancer-pangawinan 
tersusun dari beberapa konsep yang digolongkan kemudian 




8. Dari fenomena di Kasepuhan Ciptagelar disimpulkan bahwa 
“Waktu membangun ruang yang diantara keduanya terdapat pelaku 
dan laku” 
9. Dari pengertian mengenai ruang, dinyataka bahwa “Ruang 
terbentuk dari elemen tiga dimensi yang membentuk sebuah 
tempat” 
10. Jika pengertian ruang dikombinasikan dengan kegiatan ngariung, 
maka “Ruang-ngariung terbentuk dari elemen tiga dimensi saat 
ngariung itu sendiri” 
11. Jika ruang-ngariung dilihat berdasarkan konsep waktu menuju 
ruang di Kasepuhan Ciptagelar, maka “Ruang-ngariung 
merupakan bagian dari ruang dalam urutan waktu-pelaku-laku-
ruang” 
12. Berdasarkan keunikan susunan ruang ketika ngariung, disamping 
itu terdapat konsep spasial pada dua fenomenya sebelumnya, dapat 
diasumsikan bahwa “Konsep spasial pancer-pangawinan 




Hipotesis merupakan muara dari preposisi berdasarkan teori hingga 
asumsi. Hipotesis kali ini dibuat untuk kemudian diverifikasi untuk 
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Karen penelitian 
menggunakan model kausal sebab, maka hipotesis dibangun dari 
hubungan antara variabel yang didapat dari kajian teori. Hipotesis yang 
ada yakni: 
1. Berdasarkan hubungan variabel waktu-pelaku-laku-ruang, 
kemungkinan “Ada pengaruh variasi antara waktu ngariung satu 
dengan yang lain, pelaku ngariung satu dengan yang lain, laku 




2. Berdasarkan hubungan variabel ruang dengan konsep spasial, 
maka “Ada pengaruh konsep spasial Kasepuhan Ciptagelar 
terhadap terbentuknya ruang-ngariung” 
 
3.1.5. Pertanyaan semi-tersruktur 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan variabel yang nantinya  
digunakan untuk menjawab hipotesis, maka perlu disusun pertanyaan-
pertanyaan secara semi-terstruktur sebagai acuannya, yakni: 
a. Pertanyaan umum 
1. Apakah ada kegiatan pertemuan warga yang dibawah kelompok 
aki (rorokan)? 
b. Pertanyaan terkait variabel waktu 
1. Dalam kondisi seperti apa ngariung tersebut dilakukan? 
(penyebab) 
2. Mengapa ngariung dilakukan saat kondisi tersebut? 
3. Kapan kegiatan ngariung berlangsung? (waktu) 
4. Mengapa ngariung tersebut dilakukan pada waktu tersebut? 
c. Pertanyaan terkait variabel pelaku 
1. Siapa saja yg mengikuti ngariung? 
2. Mengapa orang-orang tersebut bisa mengikuti ngariung? 
3. Bagaimana pembagian tugas orang-orang tersebut dalam 
prosesi ngariung? (Membaca doa dsb) 
4. Mengapa orang yang berperan adalah orang tersebut? 
d. Pertanyaan terkait laku 
1. Apa yang dilakukan ketika ngariung? 
2. Bagaimana peralihan dari sub kegiatan satu dengan yang lain? 
3. Mengapa pola peralihan sub kegiatannya seperti itu? 




1. Dimana lokasi biasanya dilakukan ngariung? 
2. (jika ada nama yang asing) Apa arti dari nama lokasi tersebut? 
3. Mengapa dilakukan di lokasi tersebut? 
4. Bagaimana posisi orang-orang ketika ngariung? 
5. Mengapa posisi orang-orang ketika ngariung seperti itu? 
6. Bagaimana mana hubungan posisi tersebut dengan ruangan 
tempat ngariung tersebut? 
7. Mengapa posisinya dihubungkan seperti itu? 
8. Ada benda apa saja saat ngariung? 
9. Mengapa ketika ngariung ada benda tersebut? (fungsi) 
10. Apa arti dari nama benda tersebut? (makna) 
11. Bagaimana bentuk benda-benda saat ngariung? 
12. Mengapa benda tersebut berbentuk seperti itu? 
13. Bagaimana penataan benda-benda saat ngariung? 
14. Mengapa benda-benda tersebut ditata seperti itu? 
15. Bagaimana hubungan penataan benda-benda dengan ruangan 
ngariung tersebut? 
16. Mengapa penataan benda-benda dengan ruangan ngariung 
dihubungkan seperti itu? 
f. Pertanyaan silang untuk menguji hipotesis 
1. Apakah ruang-ngariung terbentuk dari waktu-pelaku-laku dari 
ngariung itu sendiri? 
2. Apakah konsep yang ada pada elemen tiga dimensi dalam 
ruang-ngariung merupakan konsep spasial (konsep kehidupan) 
di Kasepuhan Ciptagelar? 
3.1.6. Narasumber 
Untuk mendapatkan data, sesuai dengan pendekatan post-positiistik, 




dianggap sulit diukur oleh seorang manusia. Oleh karena itu, salah satu 
solusi adalah dibutuhkan pihak lain yang memberi informasi. Secara garis 
besar, orang yang memberi informasi terdapat dua, yakni responden yang 
menjawab sebuah pertanyaan yang sudah terstruktur seperti model survey, 
selanjutnya informan yang memberikan sebuah informasi secara 
komprehensif mulai dari suasana, budaya, dan sebagainya, kemudian 
informan yang dianggap sangat penting yang dipilih sebagai penghubung 
utama antara peneliti dan apa yang ditelitinya disebut informan kunci, atau 
key-person (Morse, 1991). 
Sampel yang menjadi narasumber merupakan purposive sampling, 
yakni pemilihannya tidak acak, karena sampel tidak bisa digeneralisasi. 
Informasi tidak bisa didapat dari sembarang orang karena antara orang satu 
dengan yang lain memiliki kedalaman informasi yang berbeda. Kedalaman 
informasi sangat penting dalam penelitian kali ini karena penelitian 
cenderung pada studi kasus, yang mana informasi terhadap kasus tersebut 
tidak diketahui oleh semua orang, sehingga menggunakan prinsip 
maksimalisasi informasi. 
Sampel yang kemudian dijadikan narasumber pada penelitian dipilih 
berdasarkan kemungkinan orang tersebut mempunyai informasi terkait 
fokus penelitian. Narasumber sendiri dikelompokan menjadi beberapa 
kategori, yakni key-person, informan dan responden.  
a. Key-person 
Orang kunci yang mewakili Lembaga yang menaungi sesuatu 
yang diteliti dan memahami bidang tersebut. Terdapat 7 lembaga 
utama di Kasepuhan Ciptagelar yang disebut dengan 7 rorokan 
yang berarti tanggung jawab. Ke-7 rorokan inti ini menaungi 
berbagai fokus kehidupan di Kasepuhan Ciptagelar yang 
kemungkinan mengurus kegiatan yang berkaitan dengan 
ngariung, sehingg 7 rorokan ini dijadikan sebagai key-person. Ke-
7 rorokan ini diantaranya: 
• Rorokan jero, dipegang oleh Aki Karma, mengurus 




• Rorokan kadukunan, dipegang oleh Aki karma, sebagai 
juru kunci Kasepuhan yang juga memahami tentang 
makna peribahasa di Kasepuhan 
• Rorokan pamakayaan, dipegang oleh Aki Koyod, 
mengurus urusan terkait budaya padi, seperti pertanian 
dan lainya 
• Rorokan kapanghuluan, dipegang oleh Aki Uher, 
mengurusi urusan agama dan kepercayaan warga 
• Rorokan bengkong, dipegang oleh Aki Sarna, mengurusi 
bidang khitan dan pengobatan masyarakat. 
• Rorokan paninggaran, dipegang oleh Aki Urna, 
mengurusi kegiatan yang berkaitan dengan berburu atau 
keamanan Kasepuhan 
• Rorokan pantun, dipegang oleh Aki Arsan, mngurusi 
pantun sebagai warisan leluhur, selain itu aki Arsan juga 
berperan sebagai kolot lembur yang merupakan pimpinan 
desa dalam lingkup adat 
b. Informan 
Informan disini merupakan orang yang kemungkinan 
mengetahui informasi mengenai ngariung karena mereka terlibat 
secara erat dengan kegiatan tersebut dan fokus penelitian. 
Informan penelitian kali ini diantarantya: 
• Palawari, dipegang oleh Pak Kadus (kepala dusun) 
Cireung, merupakan bidang yang membantu 
menyukseskan acara-acara di imah gede dalam berbagai 
kesempatan 






Responden pada penelitian kali ini merupakan orang yang 
turut serta dalam sebuah kegiatan unik yang termasuk kedalam 
ngariung, yakni: 
• Kemit, merupakan kegiatan ronda atau jaga 
• Nganjang, secara harfiah bermakna main, namun sering 
dikaitkan dengan istilah ngapel yang merupakan 
bertamunya seorang laki-laki ke rumah perempuan yang 
menarik perhatiannya  
 
3.4. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan juga data 
sekunder. 
• Data primer pada penelitian ini yang didapatkan melalui observasi 
lapangan di permukiman masyarakat Kasepuhan Ciptagelar. Observasi 
yang dilakukan sudah dalam jalur yang telah dipersiapkan secara deduktif 
membuat peneliti hanya perlu mencari tahu apa saja yang sudah menjadi 
variabel penelitian yang kemudian menjadi modal dalam proses analisis. 
Data yang didapatkan merupakan data yang berbentuk teks dan juga 
berbentuk visual yang didapatkan melalui  observasi. wawancara semi-
terstruktur dan juga dokumentasi.  
• Data sekunder ini adalah data yang dikumpulkan dari literatur seperti 
buku, jurnal, internet dan sebagainya. Data yang dikumpulkan berupa 
pustaka terkait dengan penelitian, yakni Ngariung, Kasepuhan Ciptagelar 
dan konsep spasial di Kasepuhan Ciptagelar yang akan diverifikasi dari 
ruang-ngariung. Data sekunder ini selain menjadi sumber informasi yang 
akan menjadi bahasan saat proses analisis, juga digunakan sebagai modal 
awal peneliti yang kemudian akan menciptakan sebuah jalur yang jelas 





3.5. Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan dengan paradigma positivistik. Analisis menggunakan model 
model kausal sebab-akibat untuk menjawab hipotesis. Analisis dilakukan dengan 
modal data yang telah didapatkan dari hasil observasi lapangan tanpa interpretasi 
peneliti, sehingga hasil yang didapat akan seobjektif mungkin. 
Terdapat dua tahap analisis, sesuai dengan hipotesis yang ada. Hipotesis yang 
pertama dijawab dengan analisis waktu-pelaku-laku-ruang pada kegiatan ngariung. 
Hasil analisis pertama berupa ruang-ngariung menjadi modal untuk dilakukannya 
analisis kedua untuk memverifikasi apakah ada konsep spasial dari ruang-ngariung 
tersebut. 
 
3.6. Teknik Pembahasan 
Pembahasan dilakukan dengan paradigma rasionalistik. Hasil analisis dijelaskan 
dengan teori yang sudah ada menggunakan penalaran peneliti. Teori yang menjadi 
dasar penelitian kembali disandingkan dengan hasil analisis yang objektif. Teori 
tentang ruang dan konsep spasial di Kasepuhan Ciptagelar menjadi modal penalaran 
peneliti terhadap hasil sehingga proses pembahasan ini menunjukkan posisi relatif 
peneliti pada peta pengetahuan secara umum. 
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3.7. Diagram Theoretical Framework 
 
 




3.8. Kerangka Metode Penelitian 
Untuk menjawab rumusan masalah, penelitian ini menggunakan theoretical 
framewok sebagai acuan untuk mendapatkan asumsi, varibael, hipotesis dan 
sebagainya. Setelah data didapatkan, data dianalisis, kemudian hasil analisis tersebut 
dibahas secara rasionalistik, seperti pada gambar 3.2 berikut: 
 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Deskripsi Objek Studi 
Objek studi pada penelitian kali ini merupakan Kasepuhan Ciptagelar. Kasepuhan 
Ciptagelar merupakan permukiman adat sunda di sebelah selatan gunung halimun salak. 
Secara administratif pemerintahan, Kasepuhan Ciptagelar berada di Desa Sinaresmi, 
Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat.  
  
Gambar 4.1 Lokasi Kasepuhan Ciptagelar  
 
Sebagaimana adanya nama masyrakata adat yang melekat pada warga Kasepuhan 




padi yang secara singkat merupakan budaya dengan menjunjung entitas padi ini masih 
kental terlihat pada tradisi yang masih dilestarikan hingga pada kegiatan sehari-hari. 
Ngariung yang menjadi istilah bagi masyarakat sunda yang berarti berkumpul juga 
dapat ditemukan di Kasepuhan Ciptagelar, tentunya dengan ciri khas tersendiri. 
Kegiatan masyarakat di Kasepuhan Ciptagelar terdapat di permukiman dan lahan 
agrikultur. Batasan penelitian yang memfokuskan kegiatan yang diteliti hanya sampai 
pada kegiatan di permukiman membuat kegiatan di lahan agrikultur dieliminasi. 
Permukiman Ciptagelar terdiri dari bangunan permukiman (suhunan) dan juga lumbung 
padi (leuit). Karena ngariung merupakan sebuah kegiatan yang berkaitan dengan 
bertemunya manusia, maka suhunan menjadi tempat fokus penelitian ini. 
 
 Gambaran Umum Ngariung  
Berdasarkan kajian teori, ngariung merupakan kegiatan berkumpul. Dari 
pengertian ini, banyak sekali kegiatan yang dapat dikategorikan kedalam kegiatan 
ngariung. Beberapa kegiatan yang termasuk ngariung di Kasepuhan Ciptagelar 
memiliki keunikan tersendiri, hal ini karena adanya pengaruh budaya padi di 
masyarakat. Gambaran umum bagaimana kegiatan ngariung dapat dilihat pada gambar 
4.2 berikut: 
 






Sesuai dengan pengertian ngariung, ngariung di Kasepuhan Ciptagelar juga 
sangatlah umum. Ngariung berarti berkumpul, akan tetapi ada sebuah stereometri 
bahwa ketika seseorang diajak ngariung, maka kegiatan ngariung tersebut pastilah 
ngariung dengan sajian makanan. Dengan sajian makanan yang dimaksud adalah 
kegiatan tersebut merupakan kegiatan ritual. Disamping ngariung yang merupakan 
kegiatan ritual, berkumpul pada umumnya masih dikategorikan sebagai ngariung, 
hanya saja pengaruh stereometri sangat kuat sehingga ngariung identik dengan kegiatan 
berkumpul dengan sajian makanan. 
Untuk mendapatkan mengenai informasi terkait ngariung ini, peneliti melakukan 
berbagai cara. Yang pertama, peneliti mengikuti beberapa kegiatan yang termasuk 
kedalang ngariung, seperti pada lampiran I. Didapatkan pula dokumentasi kegiatan 
untuk menjadi bahan analisis yakni pada lampiran II. Setelah didaptkan data dari 
observasi langsung, peneliti melakukan wawancara terhadap narasumber terpilih sepeti 
pada lampiran III, yang kemudian disusun kedalam translasi pada lampiran IV, lalu 
disimpulkan pada lampiran V. Setelah itu, maka didapatkan data kegiatan yang 
termasuk ke dalam ngariung seperti pada Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Daftar Kegiatan Ngariung 
No Nama Kegiatan Konteks No Nama Kegitan Konteks 
1 Berkumpul biasa  33 
Selamatan mantun saat 




2 Kemit  34 
Selamatan mantun ngaruwat 
imah 
3 Nganjang  35 
Ngariung sebelum 
pamageran di imah gede Pamagera
n 
4 Selamat opatwelasan  36 
Ngariung sebelum 
pamageran di rumah rorokan 
5 Rasulan milik Kasepuhan 
Rasulan 
37 
Kumpul rorokan dengan 
Abah 
 
6 Rasulan milik warga 38 Ngariung saat hajatan warga 
Hajatan 
7 Pemberesan milik Kasepuhan  39 Ngariung saat khitanan masal 
8 Ngariung setelah nyimbur 
Nyimbur 






Selamatan penutupan nyimbur 
Kasepuhan 
41 Selamat hamil 5 bulan 
10 
Selamatan penutupan nyimbur 
rorokan 
42 Selamat hamil 7 bulan 
11 Sedekah Mulud di imah gede Sedekah 
Mulud 
43 Selamat hamil 9 bulan 
12 Sedekah Mulud di rumah amil 44 Selamat nurunkeun 
13 Sedekah Ruah di imah gede Sedekah 
Ruah 
45 Selamat mahinum 




Selamatan pare nyiram 
Kasepuhan Pare 
nyiram 
47 Ngariung puasa tanggal 21 
16 
Nuturkeun Selamatan pare 
nyiram rorokan 





Tabel 4.1a Daftar Kegiatan Ngariung (lanjutan) 
No Nama Kegiatan Konteks No Nama Kegitan Konteks 
17 
Nuturkeun Selamatan pare 
nyiram warga 
 49 Ngariung puasa tanggal 27 
 
18 
Selamatan ngaseuk huma 
Abah 
Ngaseuk 
50 Ngariung puasa tanggal 29 
19 
Nuturkeun selamatan ngaseuk 
huma rorokan 
51 




Nuturkeun selamatan ngaseuk 
huma warga 
52 Ngariung mensyukuri rezeki 
21 Selamat ngaduruk 53 Selamatan sapandjadian pare  
22 Selamatan mipit Kasepuhan 
Mipit 
54 Selamatan tutup nyambut  
23 
Nuturkeun selamatan mipit 
rorokan 
55 Selamatan haraka huma  
24 
Nuturkeun selamatan mipit 
warga 
56 Ngariung ponggokan  




Ngariung saat nganyaran di 
Kasepuhan Nganyaran 
26 Ngariung orang wafat 7 hari 58 Nuturkeun nganyaran warga 
27 Ngariung orang wafat 40 hari 59 




Ngariung orang wafat 100 
hari 
60 








61 Ngariung pajeg sapar  
30 
Ngariung ketika rumah telah 
berdiri 
62 Ngariung serentaun  
31 
Ngariung ketika rumah 
hendak di isi 
63 Selamatan nguweh  
32 Ngariung sebelum berburu     
Keterangan:  
 : kegiatan yang tidak masuk dalam 
proses analisis 
 
 Analisis Data  
Setelah data didapatkan, data kemudian dianalisis data menggunakan 
pendekatan post-positivistik, yakni data-data yang sudah di dapatkan dari proses 
observasi dan dilengkapi dengan wawancara, sehingga menghasilkan berbagai 
macam kegiatan ngariung. Data-data tersebut didapatkan dari menggali fokus 
penelitian yakni variabel waktu-pelaku-laku-ruang. Data tersebut selanjutnya 
dipilah-pilah berdasar variabel untuk kemudian dianalisis. 
Analisis dilakukan beberapa tahap. Untuk menekankan mengenai hubungan 
antar variabel,  dilakukan analisis kausal sebab. Setelah itu, dilakukan dua proses 




kemudian untuk mendapatkan apakah ada konsep spasial dalam ruang-ngariung 
tersebut. Dua proses analisis tersebut seperti pada gambar 4.3 berikut: 
 
Gambar 4.3 Diagram analisis data 
 
4.3.1. Analisis terbentuknya ruang-ngariung 
Analisis mengacu pada variabel dan tata-susunnya yang menjadi framing di 
awal sebelum pengambilan data.  
a. Identifikasi variabel 
1. Waktu 
Waktu bagi Kasepuhan Ciptagelar merupakan siklus. Terdapat 
waktu-waktu tertentu yang telah ditentukan menjadi sebuah patokan 
sebuah kegiatan diadakan, termasuk ngariung. Waktu tersebut bisa 
berdasar siklus budaya padi, siklus bulan, pada hari-hari tertentu, 
tanggal-tanggal tertentu dan sebagainya. Misalnya ketika malam 
purnama atau setiap malam menuju tanggal 14, diadakan acara yakni 




dilaksanakan diluar dari aturan waktu di Kasepuhan, misalnya adalah 
nganjang yang bisa dilakukan kapanpun. 
2. Pelaku 
Pelaku yang dimaksud adalah manusia yang ikut dalam kegiatan 
ngariung. Pelaku dapat dibedakan menjadi struktur sosial yang ada di 
Kasepuhan Ciptagelar sampai peran. Struktur sosial yang dimaksud 
adalah struktur pemerintahan di Kasepuhan. Abah sebagai pemimpin 
Kasepuhan ketika menjadi tuan rumah saat ngariung akan berbeda 
dengan rorokan dan juga warga biasa.  
3. Laku 
Laku dalam kerangka penelitian sebenarnya adalah kegiatan 
ngariung itu sendiri, karena asal mula penelitian berasal dari 
identifikasi hal yang sama pada kegiatan lain yakni ngaseuk huma dan 
ngalalakon pada paparakoan lembur. Laku yang semula merupakan 
konstanta karna diasumsikan merupakan kegiatan yang tidak bervariasi 
namun nyatanya memiliki dua variasi garis besar, yakni ngariung yang 
dibarengi dengan sajian makanan yang biasanya merupakan kegiatan 
ritual, dan ngariung yang biasa saja tanpa sajian makanan.  
4. Ruang 
Ruang (space) adalah elemen fisik tiga dimensi pada saat acara 
ngariung itu sendiri. Ruang adalah area yang abstrak yang mewadahi 
kegiatan ngariung tersebut. Ruang yang terbentuk bermacam-macam, 
akan tetapi secara garis besar terdapat ruang yang teratur berpola secara 
rapi yakni ngariung yang identik dengan acara-acara ritual, sementara 
terdapat ruang yang tidak teratur pada ngariung yang merupakan 
berkumpul pada umumnya seperti biasa. 
 
b. Analisis kausal-sebab 
Analisis kausal adalah analisis yang menekankan pada aturan sebab-
akibat dalam penyususnan variabel. Dalam analisis kausal-sebab, akibat 




terbentuknya ruang-ngariung, ruang menjadi variabel akibat yang 
disebabkan oleh waktu, pelaku dan laku yang sebelumnya juga 
berhubungan, seperti pada gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Diagram analisis kausal-sebab 
 
Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa hubungan waktu-pelaku-
laku-ruang terdapat 7 bagian, yakni: 
1. Waktu mempengaruhi pelaku 
Aturan mengenai waktu di Ciptagelar akan berpengaruh pada 
pelaku. Dalam konteks ngariung, periode budaya padi akan 
mempengaruhi pelaku ngariung. misalnya ketika opatwelasan 
saat bulan Ruah, peserta ngariung akan lebih banyak karna 
banyak warga kampung lain carita (laporan) ke Abah terkait 
mipit. Selanjutnya ketika opatwelasan berdekatan dengan 
ponggokan, peserta ngariung akan lebih banyak karna peserta 





2. Waktu mempengaruhi laku 
Aturan mengenai waktu di Ciptagelar akan berpengaruh pada 
laku atau kegiatan. Dalam konteks ngariung juga, kegiatan 
ngariung seringkali ada karena berhubungan dengan periode 
budaya padi. Misalnya ketika hendak ngaseuk, mipit dan lainya, 
diadakan ngariung makan bersama. Selanjutnya, ketika tengah 
malam tanggal 14, diadakan ngariung makan bersama. Pada 
tanggal tertentu di bulan Mulud atau Ruah akan diadakan 
ngariung makan bersama. 
3. Waktu mempengaruhi ruang 
Aturan mengenai waktu di Ciptagelar akan berpengaruh pada 
ruang. Dalam ngariung, peristiwa yang berhubungan dengan 
kematian akan menyebabkan jumlah boboko nasi berjumlah 
genap, sementara biasanya berjumlah ganjil. Boboko adalah salah 
satu elemen penting di ruang-ngariung. Selanjutnya waktu tengah 
malam juga berpengaruh pada jenis makanan, yakni sakueh, 
sementara jika bukan tengah malam, hidangan biasanya berupa 
nasi dan lauk-pauk. 
4. Pelaku mempengaruhi laku 
Pelaku di Ciptagelar akan berpengaruh pada laku. Dalam 
konteks ngariung, Peran pelaku akan menghasilkan perbedaan 
kegiatan. Saat ngariung, tuan rumah akan ngijabkeun, baris amil 
akan membaca doa, kemudian peserta ngariung lainya hanya 
menyaksikan dan ikut makan bersama. 
5. Pelaku mempengaruhi ruang 
Pelaku di Ciptagelar juga akan berpengaruh pada Ruang. 
Saat ngariung, dalam hal tempat jika jumlah peserta sedikit, acara 
di dapur imah gede sementara jika jumlah peserta banyak, acara 
di ruang depan imah gede. Kesimpulannya semakin banyak 





6. Laku mempengaruhi ruang 
Laku atau kegiatan di Ciptagelar juga akan berpengaruh pada 
Ruang. Saat orang-orang berkumpul dengan sajian makanan, 
maka akan tercapai sebuah bentuk ruang yang khas saat ngariung 
yakni pola melingkar yang mana manusia mengelilingi makanan 
yang berpusat pada nasi 
7. Waktu-pelaku-laku yang khas mempengaruhi ruang 
Waktu-pelaku-laku yang khas ini misalnya adalah modal 
kapital atau tingkat ekonomi tuan rumah ngariung. Ketika modal 
kapital tinggi, maka ruang seperti makanan akan semakin banyak 
dan lengkap, sehingga skala ngariung akan menjadi semakin 
besar. 
 
c. Kategorisasi Variabel 
Setelah data didapatkan secara lengkap, sebelum melakukan analisis 
pertama untuk mencari proses pembentukan ruang-ngariung, data terlebih 
dahulu dikategorisasikan berdasarkan variasi pada masing-masing 
kategori variabel. Ngariung yang memeiliki variasi sangat banyak 
dikelompokan berdasar empat variabel yang sudah ditetapkan. 
Pengelompokan data ini terlampir pada lampiran VI. 
1. Waktu 
Variabel waktu terbagi menjadi terstruktur dan tidak terstruktur. 
Ngariung yang ada karna aturan mengenai waktu tersebut dapat disebut 
sebagai ngariung yang secara waktu terstruktur, sementara yang tidak 
terikat dengan waktu dikategorikan sebagai ngariung yang tidak 
terstruktur secara waktu. Berdasarkan waktu, ngariung 
dikategorisasikan seperti Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Variasi Ngariung Secara Waktu 
No Nama kegiatan 
Aturan jadwal hari, 
tanggal, musim 
Variasi 
1 Berkumpul biasa Tidak ada Tidak terstruktur 





Tabel 4.2a Variasi Ngariung Secara Waktu (lanjutan) 
No Nama kegiatan 
Aturan jadwal hari, 
tanggal, musim 
Variasi 
3 Nganjang Tidak ada Tidak terstruktur 
4 Selamat opatwelasan 






Malam Senin atau malam 
Kamis 
Terstruktur 
6 Rasulan milik warga 
















Sekitar satu minggu 
setelah nyimbur, tanggal 





Sekitar satu minggu 
setelah nyimbur, tanggal 
12 bulan Ruah 
Terstruktur 
11 
Sedekah Mulud di imah 
gede 




Sedekah Mulud di rumah 
amil 




Sedekah Ruah di imah 
gede 
17 Ruah Terstruktur 
14 
Sedekah Ruah di rumah 
amil 
17 Ruah Terstruktur 
15 
Selamatan pare nyiram 
Kasepuhan 





pare nyiram rorokan 





pare nyiram warga 




Selamatan ngaseuk huma 
Abah 
Saat masa menanam padi Terstruktur 
19 
Nuturkeun selamatan 
ngaseuk huma rorokan 
Saat masa menanam padi Terstruktur 
20 
Nuturkeun selamatan 
ngaseuk huma warga 
Saat masa menanam padi Terstruktur 












Saat masa memanen padi Terstruktur 
25 
Ngariung orang wafat 3 
hari 




Ngariung orang wafat 7 
hari 




Ngariung orang wafat 40 
hari 




Ngariung orang wafat 
100 hari 







Tabel 4.2b Variasi Ngariung Secara Waktu (lanjutan) 
No Nama kegiatan 






Tidak ada Tidak terstruktur 
30 
Ngariung ketika rumah 
telah berdiri 
Tidak ada Tidak terstruktur 
31 
Ngariung ketika rumah 
hendak di isi 




Rabu, jumat atau minggu Tertruktur 
33 
Selamatan mantun saat 
ngaseuk, mipit dan seren 
taun 
Saat masa ngaseuk, 










pamageran di imah gede 
Saat masa pamageran Tertruktur 
36 
Ngariung sebelum 
pamageran di rumah 
rorokan 
Saat masa pamageran Tertruktur 
37 
Kumpul rorokan dengan 
Abah 
Tidak ada Tidak terstruktur 
38 
Ngariung saat hajatan 
warga 
Tidak ada Tidak terstruktur 
39 
Ngariung saat khitanan 
masal 
Tidak boleh beriringan 
dengan masa ngaseuk 
dan masa padi terisi 
hingga seren taun 
Tertruktur 
40 Selamat hamil 3 bulan Saat 3 bulan kehamilan Tertruktur 
41 Selamat hamil 5 bulan Saat 5 bulan kehamilan Tertruktur 
42 Selamat hamil 7 bulan Saat 7 bulan kehamilan Tertruktur 
43 Selamat hamil 9 bulan Saat 9 bulan kehamilan Tertruktur 
44 Selamat nurunkeun 3 hari setelah kelahiran Tertruktur 
45 Selamat mahinum 40 hari setelah kelahiran Tertruktur 
46 
Ngariung puasa tanggal 
15 
Tanggal 15 bulan puasa Tertruktur 
47 
Ngariung puasa tanggal 
21 
Tanggal 21 bulan puasa Tertruktur 
48 
Ngariung puasa tanggal 
23 
Tanggal 23 bulan puasa Tertruktur 
49 
Ngariung puasa tanggal 
27 
Tanggal 27 bulan puasa Tertruktur 
50 
Ngariung puasa tanggal 
29 
Tanggal 29 bulan puasa Tertruktur 
51 
Ngariung perayaan ulang 
tahun 








Saat masa sapandjadian 
pare 
Tertruktur 
54 Selamatan tutup nyambut Saat masa tutup nyambut Tertruktur 
55 Selamatan haraka huma Saat masa haraka huma Tertruktur 





Tabel 4.2c Variasi Ngariung Secara Waktu (lanjutan) 
No Nama kegiatan 




Ngariung saat nganyaran 
di Kasepuhan 








Malam 15 Mulud Tertruktur 
60 
Kumpul sesepuh setelah 
ngasah pusaka 
Malam 15 Mulud Tertruktur 
61 Ngariung pajeg sapar 
Tanggal genap, 4, 8, 10 
bulan sapar 
Tertruktur 
62 Ngariung serentaun Saat masa serentaun Tertruktur 
63 Selamatan nguweh Tidak ada Tidak terstruktur 
Keterangan:  




Variabel pelaku terbagi menjadi tiga yakni Abah, rorokan dan 
warga. Abah sebagai ketua adat, para rorokan sebagai pemimpin 
lembaga yang bertanggung jawab pada satu aspek kehidupan 
Kasepuhan dan warga biasa. Berdasarkan variabel pelaku, kegiatan 
ngariung dikategorisasikan seperti Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Variasi Ngariung Berdasar Pelaku 
No Nama kegiatan Tuan rumah Variasi 
1 Berkumpul biasa Tidak ada Warga 
2 Kemit Tidak ada Warga 
3 Nganjang Warga Warga 





















Rorokan kadukunan Rorokan 
11 












Tabel 4.3a Variasi Ngariung Berdasar Pelaku (lanjutan) 
No Nama kegiatan Tuan rumah Variasi 
13 















pare nyiram rorokan 
Rorokan pamakayaan Rorokan 
17 
Nuturkeun Selamatan 
pare nyiram warga 
Warga Warga 
18 





ngaseuk huma rorokan 
Rorokan pamakayaan Rorokan 
20 
Nuturkeun selamatan 
ngaseuk huma warga 
Warga Warga 






































Ngariung ketika rumah 





Rorokan paniggaran Rorokan 
33 
Selamatan mantun saat 
ngaseiuk, mipit dan seren 
taun 











pamageran di rumah 
rorokan 
Rorokan pamakayaan Rorokan 
37 








Ngariung saat khitanan 
masal 
Rorokan bengkong Rorokan 
40 Selamat hamil 3 bulan Warga Warga 




Tabel 4.3b Variasi Ngariung Berdasar Pelaku (lanjutan) 
No Nama kegiatan Tuan rumah Variasi 
42 Selamat hamil 7 bulan Warga Warga 
43 Selamat hamil 9 bulan Warga Warga 
44 Selamat nurunkeun Warga Warga 
45 Selamat mahinum Warga Warga 
46 









































54 Selamatan tutup nyambut Abah Abah 
55 Selamatan haraka huma Abah Abah 
56 Ngariung ponggokan Abah Abah 
57 












Kumpul sesepuh setelah 
ngasah pusaka 
Abah Abah 
61 Ngariung pajeg sapar Rorokan kadukunan Rorokan 
62 Ngariung serentaun Abah Abah 
63 Selamatan nguweh warga warga 
Keterangan:  




Laku ternyata memiliki variasi, yakni ngariung dengan sajian 
makanan dan juga tanpa dibarengi dengan makan. Ngariung dengan 
sajian makanan biasa dibarengi dengan ritual, dan ngariung yang tanpa 
makan adalah berkumpul seperti biasanya. Berdasarkan variabel laku, 




Tabel 4.4 Variasi Ngariung Berdasar Laku 
No. Nama kegiatan Variasi 
1 Berkumpul biasa Tanpa sajian makanan 
2 Kemit Tanpa sajian makanan 
3 Nganjang Tanpa sajian makanan 
4 Selamat opatwelasan Dengan sajian makanan 
5 Rasulan milik Kasepuhan Dengan sajian makanan 
6 Rasulan milik warga Dengan sajian makanan 
7 Pemberesan milik Kasepuhan Dengan sajian makanan 
8 Ngariung setelah nyimbur Dengan sajian makanan 
9 Selamatan penutupan nyimbur Kasepuhan Dengan sajian makanan 
10 Selamatan penutupan nyimbur rorokan Dengan sajian makanan 
11 Sedekah Mulud di imah gede Dengan sajian makanan 
12 Sedekah Mulud di rumah amil Dengan sajian makanan 
13 Sedekah Ruah di imah gede Dengan sajian makanan 
14 Sedekah Ruah di rumah amil Dengan sajian makanan 
15 Selamatan pare nyiram Kasepuhan Dengan sajian makanan 
16 Nuturkeun Selamatan pare nyiram rorokan Dengan sajian makanan 
17 Nuturkeun Selamatan pare nyiram warga Dengan sajian makanan 
18 Selamatan ngaseuk huma Abah Dengan sajian makanan 
19 Nuturkeun selamatan ngaseuk huma rorokan Dengan sajian makanan 
20 Nuturkeun selamatan ngaseuk huma warga Dengan sajian makanan 
21 Selamat ngaduruk Dengan sajian makanan 
22 Selamatan mipit Kasepuhan Dengan sajian makanan 
23 Nuturkeun selamatan mipit rorokan Dengan sajian makanan 
24 Nuturkeun selamatan mipit warga Dengan sajian makanan 
25 Ngariung orang wafat 3 hari Dengan sajian makanan 
26 Ngariung orang wafat 7 hari Dengan sajian makanan 
27 Ngariung orang wafat 40 hari Dengan sajian makanan 
28 Ngariung orang wafat 100 hari Dengan sajian makanan 
29 Ngariung sebelum membangun rumah Dengan sajian makanan 
30 Ngariung ketika rumah telah berdiri Dengan sajian makanan 
31 Ngariung ketika rumah hendak di isi Dengan sajian makanan 
32 Ngariung sebelum berburu Dengan sajian makanan 
33 
Selamatan mantun saat ngaseiuk, mipit dan 
seren taun 
Dengan sajian makanan 
34 Selamatan mantun ngaruwat imah Dengan sajian makanan 
35 Ngariung sebelum pamageran di imah gede Dengan sajian makanan 
36 
Ngariung sebelum pamageran di rumah 
rorokan 
Dengan sajian makanan 
37 Kumpul rorokan dengan Abah Tanpa sajian makanan 
38 Ngariung saat hajatan warga Dengan sajian makanan 
39 Ngariung saat khitanan masal Dengan sajian makanan 
40 Selamat hamil 3 bulan Dengan sajian makanan 
41 Selamat hamil 5 bulan Dengan sajian makanan 
42 Selamat hamil 7 bulan Dengan sajian makanan 
43 Selamat hamil 9 bulan Dengan sajian makanan 
44 Selamat nurunkeun Dengan sajian makanan 
45 Selamat mahinum Dengan sajian makanan 
46 Ngariung puasa tanggal 15 Dengan sajian makanan 
47 Ngariung puasa tanggal 21 Dengan sajian makanan 
48 Ngariung puasa tanggal 23 Dengan sajian makanan 
49 Ngariung puasa tanggal 27 Dengan sajian makanan 
50 Ngariung puasa tanggal 29 Dengan sajian makanan 
51 Ngariung perayaan ulang tahun Dengan sajian makanan 
52 Ngariung mensyukuri rezeki Dengan sajian makanan 
53 Selamatan sapandjadian pare Dengan sajian makanan 





Tabel 4.4a Variasi Ngariung Berdasar Laku (lanjutan) 
No. Nama kegiatan Variasi 
55 Selamatan haraka huma Dengan sajian makanan 
56 Ngariung ponggokan Dengan sajian makanan 
57 Ngariung saat nganyaran di Kasepuhan Dengan sajian makanan 
58 Nuturkeun nganyaran warga Dengan sajian makanan 
59 Selamatan setelah ngasah pusaka Dengan sajian makanan 
60 Kumpul sesepuh setelah ngasah pusaka Tanpa sajian makanan 
61 Ngariung pajeg sapar Dengan sajian makanan 
62 Ngariung serentaun Dengan sajian makanan 
63 Selamatan nguweh Dengan sajian makanan 
Keterangan:  




Dalam kegiatan ngariung jika dikelompokkan terdapat dua 
kategori yakni dengan ruang teratur dan tidak teratur. Ruang yang 
teratur memiliki dua jenis pola yakni melingkar dengan pola makanan 
banyak dan melingkar dengan pola makanan tunggal. Berdasarkan 
variabel ruang, ngariung dikategorisasikan seperti pada Tabel 4.5 
berikut: 
Tabel 4.5 Variasi Ngariung Berdasar Ruang 
No Nama kegiatan Variasi 
1 Berkumpul biasa Tidak tertata 
2 Kemit Tidak tertata 
3 Nganjang Tidak tertata 
4 Selamat opatwelasan Melingkar (Banyak) 
5 Rasulan milik Kasepuhan Melingkar (Banyak) 
6 Rasulan milik warga Melingkar (Tunggal) 
7 Pemberesan milik Kasepuhan Melingkar (Banyak) 
8 Ngariung setelah nyimbur Melingkar (Banyak) 
9 Selamatan penutupan nyimbur Kasepuhan Melingkar (Banyak) 
10 Selamatan penutupan nyimbur rorokan Melingkar (Banyak) 
11 Sedekah Mulud di imah gede Melingkar (Banyak) 
12 Sedekah Mulud di rumah amil Melingkar (Banyak) 
13 Sedekah Ruah di imah gede Melingkar (Banyak) 
14 Sedekah Ruah di rumah amil Melingkar (Banyak) 
15 Selamatan pare nyiram Kasepuhan Melingkar (Banyak) 
16 Nuturkeun Selamatan pare nyiram rorokan Melingkar (Banyak) 
17 Nuturkeun Selamatan pare nyiram warga Melingkar (Tunggal) 
18 Selamatan ngaseuk huma Abah Melingkar (Banyak) 
19 Nuturkeun selamatan ngaseuk huma rorokan Melingkar (Banyak) 
20 Nuturkeun selamatan ngaseuk huma warga Melingkar (Tunggal) 
21 Selamat ngaduruk Melingkar (Banyak) 





Tabel 4.5a Variasi Ngariung Berdasar Ruang (lanjutan) 
No Nama kegiatan Variasi 
23 Nuturkeun selamatan mipit rorokan Melingkar (Banyak) 
24 Nuturkeun selamatan mipit warga Melingkar (Tunggal) 
25 Ngariung orang wafat 3 hari Melingkar (Tunggal) 
26 Ngariung orang wafat 7 hari Melingkar (Tunggal) 
27 Ngariung orang wafat 40 hari Melingkar (Tunggal) 
28 Ngariung orang wafat 100 hari Melingkar (Tunggal) 
29 Ngariung sebelum membangun rumah Melingkar (Tunggal) 
30 Ngariung ketika rumah telah berdiri Melingkar (Tunggal) 
31 Ngariung ketika rumah hendak di isi Melingkar (Tunggal) 
32 Ngariung sebelum berburu Melingkar (Banyak) 
33 
Selamatan mantun saat ngaseiuk, mipit dan seren 
taun 
Melingkar (Banyak) 
34 Selamatan mantun ngaruwat imah Melingkar (Tunggal) 
35 Ngariung sebelum pamageran di imah gede Melingkar (Banyak) 
36 Ngariung sebelum pamageran di rumah rorokan Melingkar (Banyak) 
37 Kumpul rorokan dengan Abah Tidak tertata 
38 Ngariung saat hajatan warga Melingkar (Tunggal) 
39 Ngariung saat khitanan masal Melingkar (Banyak) 
40 Selamat hamil 3 bulan Melingkar (Tunggal) 
41 Selamat hamil 5 bulan Melingkar (Tunggal) 
42 Selamat hamil 7 bulan Melingkar (Tunggal) 
43 Selamat hamil 9 bulan Melingkar (Tunggal) 
44 Selamat nurunkeun Melingkar (Tunggal) 
45 Selamat mahinum Melingkar (Tunggal) 
46 Ngariung puasa tanggal 15 Melingkar (Banyak) 
47 Ngariung puasa tanggal 21 Melingkar (Banyak) 
48 Ngariung puasa tanggal 23 Melingkar (Banyak) 
49 Ngariung puasa tanggal 27 Melingkar (Banyak) 
50 Ngariung puasa tanggal 29 Melingkar (Banyak) 
51 Ngariung perayaan ulang tahun Melingkar (Tunggal) 
52 Ngariung mensyukuri rezeki Melingkar (Tunggal) 
53 Selamatan sapandjadian pare Melingkar (Banyak) 
54 Selamatan tutup nyambut Melingkar (Banyak) 
55 Selamatan haraka huma Melingkar (Banyak) 
56 Ngariung ponggokan Melingkar (Banyak) 
57 Ngariung saat nganyaran di Kasepuhan Melingkar (Banyak) 
58 Nuturkeun nganyaran warga Melingkar (Banyak) 
59 Selamatan setelah ngasah pusaka Melingkar (Banyak) 
60 Kumpul sesepuh setelah ngasah pusaka Tidak tertata 
61 Ngariung pajeg sapar Melingkar (Banyak) 
62 Ngariung serentaun Melingkar (Banyak) 
63 Selamatan nguweh Melingkar (Banyak) 
Keterangan:  
 : kegiatan yang tidak masuk dalam 
proses analisis 
 
5. Variabel interverning 
Variabel interverning adalah waktu-pelaku-laku yang khas atau 




ruang dipengaruhi oleh tingkat ekonomi dan sosial si pemilik acara. Pada 
imah gede, ruang juga bergantung pada siklus budaya padi yang mana 
akan banyak tamu abah pada periode tertentu. 
 
d. Analisis Proses Pembentukan Ruang-ngariung 
Berdasarkan pada tata susun variabel waktu-pelaku-laku-ruang yang 
menjadi acuan pada metode penelitian, makan tata susun variabel tersebut 
diterapkan untuk mendapatkan pola tertentu dalam mendapatkan proses 
pembentukan ruang-ngariung. Kategorisasi antar variabel yang membentuk 
ruang dipaparkan pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Analisis Proses Pembentukan Ruang-Ngariung 











Rasulan milik Kasepuhan 
Selamatan penutupan nyimbur 
Kasepuhan 
Sedekah Mulud di imah gede 
Sedekah Ruah di imah gede 
Selamatan pare nyiram 
Kasepuhan 
Selamatan ngaseuk huma 
Abah 
Selamat ngaduruk 
Selamatan mipit Kasepuhan 
Ngariung sebelum pamageran 
di imah gede 
Selamatan sapandjadian pare 
Selamatan tutup nyambut 
Selamatan haraka huma 
Ngariung ponggokan 
Ngariung saat nganyaran di 
Kasepuhan 









Ngariung setelah nyimbur 
Selamatan penutupan nyimbur 
rorokan 
Sedekah Mulud di rumah amil 
Sedekah Ruah di rumah amil 
Nuturkeun Selamatan pare 
nyiram rorokan 
Nuturkeun selamatan ngaseuk 
huma rorokan 
Nuturkeun selamatan mipit 
rorokan 




Tabel 4.6a Analisis Proses Pembentukan Ruang-Ngariung (lanjutan) 










Selamatan mantun saat 
ngaseiuk, mipit dan seren taun 
Ngariung sebelum pamageran 
di rumah rorokan 
Ngariung saat khitanan masal 
Ngariung puasa tanggal 15 
Ngariung puasa tanggal 21 
Ngariung puasa tanggal 23 
Ngariung puasa tanggal 27 
Ngariung puasa tanggal 29 







Rasulan milik warga 
Nuturkeun Selamatan pare 
nyiram warga 
Nuturkeun selamatan ngaseuk 
huma warga 
Nuturkeun selamatan mipit 
warga 
Ngariung orang wafat 3 hari 
Ngariung orang wafat 7 hari 
Ngariung orang wafat 40 hari 
Ngariung orang wafat 100 
hari 
Ngariung ketika rumah 
hendak di isi 
Selamatan mantun ngaruwat 
imah 
Selamat hamil 3 bulan 
Selamat hamil 5 bulan 
Selamat hamil 7 bulan 
Selamat hamil 9 bulan 
Selamat nurunkeun 
Selamat mahinum 
Ngariung perayaan ulang 
tahun 





















Kumpul sesepuh setelah 
ngasah pusaka 















Tabel 4.6b Analisis Proses Pembentukan Ruang-Ngariung (lanjutan) 










Ngariung saat hajatan warga 











 : kegiatan yang tidak masuk dalam 
proses analisis 
 
Dari Tabel 4.6 tersebut dapat disimpulkan adanya delapan pola dalam 
pembentukan ruang dari analisis waktu-pelaku-laku-ruang, yaitu: 
• Pola pertama  
  
Gambar 4.5 Pola pertama pembentukan ruang-ngariung 
 
Pola pertama, seperti pada gambar 4.5, adalah ngariung yang secara 
waktu terstruktur, pelakunya adalah Abah, laku Dengan sajian makanan 
dan ruang teratur yakni melingkar dengan pola makanan banyak. Ngariung 
dengan pola pertama ada pada kegiatan: 
1. Selamat opatwelasan 
2. Rasulan milik Kasepuhan 
3. Selamatan penutupan nyimbur Kasepuhan 
4. Sedekah Mulud di imah gede 
5. Sedekah Ruah di imah gede 
6. Selamatan pare nyiram Kasepuhan 
7. Selamatan ngaseuk huma Abah 




9. Selamatan mipit Kasepuhan 
10. Ngariung sebelum pamageran di imah gede 
11. Selamatan sapandjadian pare 
12. Selamatan tutup nyambut 
13. Selamatan haraka huma 
14. Ngariung ponggokan 
15. Ngariung saat nganyaran di Kasepuhan 
16. Selamatan setelah ngasah pusaka 
17. Ngariung serentaun 
 
• Pola kedua 
  
Gambar 4.6 Pola kedua pembentukan ruang-ngariung 
 
Pola kedua, seperti pada gambar 4.6, adalah ngariung yang secara 
waktu terstruktur, pelakunya adalah para rorokan, laku Dengan sajian 
makanan dan ruang teratur yakni melingkar dengan pola makanan banyak. 
Ngariung dengan pola ini ada pada kegiatan: 
1. Ngariung setelah nyimbur 
2. Selamatan penutupan nyimbur rorokan 
3. Sedekah Mulud di rumah amil 
4. Sedekah Ruah di rumah amil 
5. Nuturkeun Selamatan pare nyiram rorokan 
6. Nuturkeun selamatan ngaseuk huma rorokan 
7. Nuturkeun selamatan mipit rorokan 




9. Selamatan mantun saat ngaseiuk, mipit dan seren taun 
10. Ngariung sebelum pamageran di rumah rorokan 
11. Ngariung saat khitanan masal 
12. Ngariung puasa tanggal 15 
13. Ngariung puasa tanggal 21 
14. Ngariung puasa tanggal 23 
15. Ngariung puasa tanggal 27 
16. Ngariung puasa tanggal 29 
17. Ngariung pajeg sapar 
 
• Pola ketiga 
  
Gambar 4.7 Pola ketiga pembentukan ruang-ngariung 
 
Pola ketiga, seperti pada gambar 4.7, adalah ngariung yang secara 
waktu terstruktur, pelakunya adalah warga, laku dengan sajian makanan 
dan ruang teratur yakni melingkar dengan pola makanan tunggal. Berbeda 
dengan ngariung yang oleh abah dan para rorokan, pada warga pola yang 
terbentuk melingkar dengan pola makanan tunggal karna jumlah nasi 
biasanya hanya sedikit, berkisar tiga, sehingga tidak perlu adanya banyak 
klaster. Ngariung dengan pola ini ada pada kegiatan: 
1. Rasulan milik warga 
2. Nuturkeun Selamatan pare nyiram warga 
3. Nuturkeun selamatan ngaseuk huma warga 
4. Nuturkeun selamatan mipit warga 
5. Ngariung orang wafat 3 hari 




7. Ngariung orang wafat 40 hari 
8. Ngariung orang wafat 100 hari 
9. Ngariung ketika rumah hendak di isi 
10. Selamatan mantun ngaruwat imah 
11. Selamat hamil 3 bulan 
12. Selamat hamil 5 bulan 
13. Selamat hamil 7 bulan 
14. Selamat hamil 9 bulan 
15. Selamat nurunkeun 
16. Selamat mahinum 
17. Ngariung perayaan ulang tahun 
18. Nuturkeun nganyaran warga 
 
• Pola keempat 
  
Gambar 4.8 Pola keempat pembentukan ruang-ngariung 
 
Pola keempat, seperti pada gambar 4.8, adalah ngariung yang secara 
waktu terstruktur, pelakunya adalah warga, laku tanpa sajian makanan dan 
ruang tidak teratur. Ngariung dengan pola ini ada pada kegiatan kemit. 
 
• Pola kelima 
  
Gambar 4.9 Pola kelima pembentukan ruang-ngariung 
 
Pola kelima, seperti pada gambar 4.9, adalah ngariung yang secara 




makanan dan ruang teratur yakni melingkar dengan pola makanan banyak. 
Ngariung dengan pola kelima ada pada kegiatan: 
1. Kumpul sesepuh setelah ngasah pusaka 
2. Pemberesan milik Kasepuhan. 
 
• Pola keenam 
  
Gambar 4.10 Pola keenam pembentukan ruang-ngariung 
 
Pola keenam, seperti pada gambar 4.10, adalah ngariung yang secara 
waktu tidak terstruktur, pelakunya adalah Abah, laku tanpa sajian makanan 
dan ruang tidak teratur. Ngariung dengan pola keenam ada pada kegiatan 
kumpul rorokan dengan Abah. 
 
• Pola ketujuh 
  
Gambar 4.11 Pola ketujuh pembentukan ruang-ngariung 
 
Pola ketujuh, seperti pada gambar 4.11, adalah ngariung yang secara 
waktu tidak terstruktur, pelakunya adalah warga, laku dengan sajian 
makanan dan ruang teratur secara melingkar dengan pola makanan 
tunggal. Ngariung dengan pola ketujuh ada pada kegiatan: 
1. Ngariung sebelum membangun rumah 
2. Ngariung ketika rumah telah berdiri 
3. Ngariung saat hajatan warga 
4. Ngariung mensyukuri rezeki 





• Pola kedelapan 
  
Gambar 4.12 Pola kedelapan pembentukan ruang-ngariung 
Pola kedelapan, seperti pada gambar 4.12, adalah ngariung yang 
secara waktu tidak terstruktur, pelakunya adalah warga, laku tanpa sajian 
makanan dan ruang tidak teratur. Ngariung dengan pola kedelapan ada 
pada kegiatan: 
1. Berkumpul biasa 
2. Nganjang 
4.3.2. Hasil analisis ruang-ngariung 
Untuk hipotesis pertama yakni “ada pengaruh variasi antara waktu ngariung 
satu dengan yang lain, pelaku ngariung satu dengan yang lain, laku ngariung 
dengan variasi ruang-ngariung satu dengan yang lain” bisa dibilang benar, 
namun tidak sepenuhnya benar. Secara proses pembentukan sudah benar yakni 
waktu mempengaruhi waktu lalu mempengaruhi laku dan terakhir 
mempengaruhi ruang. Waktu, pelaku dan ruang memiliki variasi sesuai 
hipotesis, akan tetapi laku yang dalam hipotesis tidak memiliki variasi karna 
diawal berasumsi bahwa ngariung adalah suatu kegiatan yang tidak memiliki 
variasi ternyata salah, ngariung secara garis besar memiliki dua variasi yakni 
dengan sajian makanan dan juga bukan dengan sajian makanan. Pola proses 





Gambar 4.13 Alur pembentukan ruang dalam ngariung 
 
Terdapat beberapa pola dalam terbentuknya ruang-ngariung. Pola pertama 
terdapat 17 kegiatan, pola kedua 18 kegiatan, pola ketiga 18 kegiatan, pola 
keempat satu kegiatan, pola kelima satu kegiatan, pola keenam satu kegiatan, 
pola ketujuh lima kegiatan dan pola kedelapan terdapat dua kegiatan. Jadi dapat 
disimpulkan terdapat gradasi proses pembentukan ruang-ngariung. Dari 
banyaknya garadasi pola pembentukan ngariung, terdapat pola yang menjadi 
mayoritas yakni pola pertama, kedua dan ketiga, disusul pola ketujuh, dan yang 
paling sedikit adalah pola kedelapan, keempat, kelima dan keenam. 
Pola pertama, kedua, ketiga dan ketujuh bisa disebut adalah pola 
terbentuknya ruang-ngariung secara garis besar. Hasil dari pola secara garis 
besar adalah adanya ruang-ngariung yang teratur, baik dengan pola makanan 
secara melingkar dengan pola makanan banyak  maupun melingkar dengan pola 
makanan tunggal. 





Gambar 4.14 Ruang-ngariung  
Keterangan: memiliki pola melingkar dengan pola makanan banyak  
 
Ruang-ngariung tipe pertama adalah yang tertata dengan pola 
makanan secara melingkar dengan pola makanan banyak. Contoh pola 
seperti ini ada pada gambar 4.14. Ngariung semacam ini dilakukan di imah 
gede dan rumah para rorokan, karna dua tempat tersebut mewadahi acara 
ngariung dengan cakupan yang besar dengan jumlah peserta yang 
menyaksikan cukup banyak. Pola makanan secara klaster dalam acara 
besar memudahkan orang-orang untuk menyantap makanan di akhir acara. 
Untuk mengambil makanan yang beraneka ragam tersebut tidak perlu 
berpindah tempat, karena di setiap klaster sudah terdapat makanan 
tersebut. 
Dalam ruang-ngariung semacam ini, posisi orang-orang yang ikut 
ngariung mengelilingi makanan. Jika satu ruangan tidak mencukupi, maka 
di ruangan lain manusia akan membuat kelompok baru yang mana polanya 
tetap sama, yakni manusia mengelilingi makanan. Misalnya ngariung 
hanya pada ruangan di dalam rumah seperti pada gambar 4.15, melebar 
menjadi ke teras seperti pada gambar 4.16. Dalam ruangan tepas imah 
gede, yang awalnya hanya satu baris seperti pada gambar 4.17, jika jumlah 
manusia sangat banyak, bisa saja terdapat dua baris makanan seperti pada 




barisnya dikelilingi oleh manusia. Ngariung juga kadang di lakukan di 
ruangan lain seperti dapur, pada gambar 4.20. 
 
Gambar 4.15 Ilustrasi ruang-ngariung rorokan kadukunan pertama 
Keterangan: Dilaksanakan di rumah ketua rorokan kadukunan 
 
  
Gambar 4.16 Ilustrasi ruang-ngariung rorokan kadukunan kedua 






Gambar 4.17 Ilustrasi ruang-ngariung imah gede pertama 
Keterangan: Dilaksanakan di tepas imah gede 
 
  
Gambar 4.18 Ilustrasi ruang-ngariung imah gede kedua 






Gambar 4.19 Ilustrasi ruang-ngariung imah gede ketiga 
Keterangan: Dilaksanakan di tepas imah gede dengan jumlah peserta sangat banyak 
 
  
Gambar 4.20 Ilustrasi Ruang-ngariung dapur imah gede  
Keterangan: Dilaksanakan di dapur imah gede  
 
Inti klaster merupakan nasi yang merupakan entitas turunan Sri. Dan 
klaster yang inti merupakan klaster yang paling ujung dekat pemilik acara, 
yakni Abah atau ketua rorokan. Jumlah nasi yang harus ganjil membuat 
jumlah klaster makanan juga akan ganjil. Dalam satu klaster makanan, 
terdapat nasi disetiap pusat klaster dengan lauk pauk dan piring di 
sekelilingnya. Untuk acara dengan makanan nasi kabuli inti klaster berupa 
nasi kabuli yang dikelilingi piring, karna lauk berada di dalam nasi. Untuk 




klaster tidak memiliki pusat. Dalam satu klaster dengan klaster sebelahnya, 
satu jenis lauk tidak ditata sejajar, melainkan berbeda sisi untuk 
memudahkan pengambilan seperti pada gambar 4.21. 
 
Gambar 4.21 Ilustrasi pola makanan banyak 
Keterangan: Pola makanan pada ruang-ngariung melingkar banyak 
 
• Ruang-ngariung secara melingkar dengan pola makanan tunggal 
 
Gambar 4.22 Ruang-ngariung tunggal 
Keterangan: Dengan pola melingkar dengan pola makanan tunggal 
 
Ruang-ngariung tipe kedua adalah yang tertata dengan pola makanan 
secara melingkar dengan pola makanan tunggal. Contoh pola seperti ini 
ada pada gambar 4.22.  Ngariung semcam ini dilakukan di rumah warga 
karna cakupan acara yang lebih kecil dengan jumlah peserta yang sedikit. 




dekat saja. Sama seperti ruang-ngariung secara melingkar dengan pola 
makanan tunggal, dalam ruang-ngariung  ini posisi peserta ngariung 
mengelilingi makanan. Pola ngariung jenis ini kurang lebih seperti pada 
gambar 4.23 berikut: 
 
Gambar 4.23 Ilustrasi ruang-ngariung warga 
Keterangan: Dilakukan di rumah warga dengan pola melingkar dengan pola makanan 
tunggal 
 
Tunggal yang dimaksud pada ruang-ngariung ini adalah pola 
peletakan makanan secara keseluruhan, yakni berpusat di tengah ruang. 
Jumlah tempat nasi ganjil, biasanya tiga dengan dengan nasi yang 
merupakan inti berada di tengah, diapit oleh nasi yang lain. Nasi-nasi 
tersebut barulah kemudian dikelilingi oleh makanan, dan makanan 





Gambar 4.24 Ilustrasi pola makanan tunggal 
Keterangan: Pola pada ruang-ngariung melingkar dengan pola makanan tunggal 
 
4.3.3. Analisis konsep spasial  
Analisis konsep spasial Kasepuhan Ciptagelar pada ngariung didasarkan 
pada konsep pancer-pangwainan. Ruang-ngariung yang menjadi intersection 
dalam analisis sebelumnya disandingkan dengan aspek ruang pada konsep 
spasial pancer-pangawinan, yakni paparakoan, dan pancer. Identifikasi 
dilakukan untuk mencari tahu apakah ada unsur tersebut dalam ruang-ngariung. 
a. Paparakoan 
Paparakoan merupakan salah satu aspek ruang dalam konsep spasial 
pancer-pangawinan. Paparakoan huma dan lembur dapat diidentifikasi 
secara fisik, oleh karena itu perlu adanya identifikasi ruang-ngariung untuk 
mendapatkan ada tidaknya aturan paparakoan. Paparakoan sendiri erat 
kaitanya dengan posisi, oleh karena beberapa posisi orang-orang ketika 
ngariung seperti pada gambar 4.25, gambar 4.26, gambar 4.27, dan gambar 
4.28. pada gambar tersebut terdapat ilustrasi dari posisi pemimpin acara dan 






Gambar 4.25 Posisi ngariung imah gede 
Keterangan: Dilaksanakan di tepas imah gede 
 
 
Gambar 4.26 Posisi ngariung dapur imah gede 
Keterangan: Dilaksanakan di  dapur imah gede 
 
 
Gambar 4.27 Posisi ngariung rorokan kadukunan 






Gambar 4.28 Posisi ngariung warga 
Keterangan: Dilaksanakan di rumah warga 
 
• Empat orientasi 
Adanya empat orientasi yakni indung, pangawasa, bapa, cahaya 
merupakan ciri pola paparakoan, seperti pada gambar 4.29. Orientasi 
pada paparakoan huma dan lembur berhubungan dengan arah hadap 
elemen-elemen pembentuk dari area tersebut. Arah hadap orang ketika 
menghadap pungpuhunan dan leuit jimat sama sama menghadap 
indung atau selatan adalah salah satu identifikasi dari adanya orientasi 
dari dua fenomena tersebut. 
 





Berdasarkan posisi pada ngariung yang dijelaskan pada gambar 
4.25, 4.26, 4.27 dan 4.28, dalam ruang-ngariung tidak ditemukan 
adanya orientasi serupa. Tidak ada aturan mengenai arah hadap yang 
berhubungan dengan empat orientasi ini, baik manusia hingga benda-
benda dalam ruang-ngariung. 
• Empat orientasi pola paparakoan 
Pola paparakoan adalah pola empat arah yang tidak saling 
berpotongan. Empat arah ini berasal dari empat orientasi yang 
sebelumnya dibahas. Pola dari empat arah ini tidak saling bertemu di 
titik pusat, sehingga pola paparakoan membentuk ruang persegi di 
tengah-tengah pola. 
 
Gambar 4.30. Ilustrasi pola paparakoan 
 
Pola paparakoan ini tidak ditemukan dalam ruang-ngariung, baik 
yang melingkar dengan pola makanan banyak  maupun melingkar 
dengan pola makanan tunggal. Tidak adanya pola dikarenakan tidak 
adanya aturan mengenai pola tertentu dalam elemen tiga dimensi dalam 
ruang-ngariung baik itu penataan makanan, hingga posisi manusia. 
• Sumbu garis sakuren 
Pada paparakoan, empat sumbu garis yang menggambarkan empat 
sumbu orientasi seperti pada gambar 4.31, adalah elemen sakuren 




Indung-pangawasa-bapa-cahaya adalah sepasang secara kualitas dan 
sifat. Elemen sakuren tersebut ditata sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan pola empat sumbu garis pada paparakoan yang memiliki 
pola tidak saling bertemu, yang menghasilkan sifat taksa pada area 
tengah. 
 
Gambar 4.31 Ilustrasi lima zona paparakoan 
 
Elemen sakuren sendiri sebenarnya ada pada saat ngariung. 
Adanya rokok dan seupaheun menggambarkan kebiasaan bagi laki-laki 
dan perempuan setelah makan. Adanya olahan makanan basah dan 
kering juga merupakan elemen sakuren. Elemen-elemen sakuren 
tersebut ditata sedemikian rupa yang merupakan proses penataan pada 
makanan yang rapi dan tidak saling bertemu antar elemenya sehingga 
menghasilkan area tengah yang bersifat taksa pada nasi. 
b. Zona pancer 
Zona pancer merupakan zona kelima dalam paparakoan yang 
merupakan ruang antara. Konsep sakuren tertinggi di Kasepuhan yakni 
suwung-eusi berada pada zona pancer ini. Dalam huma zona ini terisi oleh 
pungpuhunan, di lembur diisi oleh leuit jimat. 
Padaruang-ngariung zona pancer ini di isi oleh nasi. Zona pancer pada 
ruang-ngariung melingkar dengan pola makanan banyak  terletak di nasi 




4.32. Sementara pada ruang-ngariung melingkar dengan pola makanan 
tunggal terletak di tengah-tengah makanan, seperti pada gambar 4.33. 
 
Gambar 4.32 Zona pancer pada ruang-ngariung banyak 
Keterangan: Pada pola melingkar dengan pola makanan banyak  
 
Gambar 4.33 Zona pancer pada ruang-ngariung tunggal 
Keterangan: Pada pola melingkar dengan pola makanan tunggal 
 
4.3.4. Hasil analisis konsep Spasial 
Berdasarkan identifikasi konsep pancer-pangwainan pada ruang-ngariung 
















Tidak ada aturan khusus terkait arah 
hadap yang mengacu pada orientasi 
indung, pangawasa, bapa, cahaya 
dalam ruang-ngariung, sehingga tidak 
ada pengaruh orientasi yang membawa 




Terdapat inti dari empat sumbu garis 
orientasi dalam paparakoan, yakni 
sakuren makanan dan sebagainya yang 
ditata tidak saling bertemu 
2. Zona pancer Zona pancer Ada 
Zona pancer yang merupakan ruang 
kosong tempat terjadinya proses 
ngalasuwung. zona ini di 
implementasikan pada boboko yang 
berisi nasi. Nasi yang berasal dari 
entitas padi sejenis dengan entitas padi 
pada leuit jimat. 
 
Berdasarkan Tabel 4.7, yang merupakan kesimpulan dari analisis kedua, 
untuk hipotesis kedua yakni “ada pengaruh konsep spasial Kasepuhan Ciptagelar 
terhadap terbentuknya ruang-ngariung” dapat dibilang jika hipotesis tersebut 
benar. Konsep pancer-pangawinan terlihat dari adanya unsur pancer pada 
ruang-ngariung, akan tetapi unsur lainnya yakni paparakoan tidak terlihat secara 
jelas namun tetap dapat teridentifikasi lewat adanya sumbu garis yang terbentuk 
dari elemen sakuren. 
 
 Pembahasan  
Pembahasan dilakukan dengan paradigma rasionalistik. Bermodalkan hasil 
analisis, dilakukan penalaran terhadap teori-teori yang telah dikaji pada kajian teori. 
Hasil analisis pertama mengenai pola ruang dikaji dengan teori ruang untuk 
mendapatkan pengertian mengenai ruang-ngariung. Hasil analisis kedua menganai 
paparakoan dan pancer, ditambah daengan kecenderungan yang ada ketika ngariung, 
dikaji dengan teori konsep spasial untuk mendapatkan proses pembentukan dan makna 
dari konsep spasial pada ruang-ngariung. Alur proses pembahasan seperti pada 





Gambar 4.34 Diagram pembahasan 
 
4.4.1. Ruang-ngariung 
Ruang (space) adalah keberadaan ruang itu sendiri yang memberikan 
kemampuan manusia untuk bergerak. Ruang dimaknai dari kegiatan dalam 
ruang itu sendiri pada saat itu. Ruang jika oleh unsur historis atau pengalaman 
sosial manusia, maka akan menimbulkan kesan sehingga ruang akan menjadi 
sebuah menjadi tempat (place) (Tuan, 1977). Ruang (space) bersama karakter 
adalah unsur pembentuk tempat (place). Ruang hanyalah bersifat kebendaan tiga 
dimensional yang memiliki batas (Schulz, 1980). 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ruang (space) berbeda 
dengan tempat (place). Ruang hanyalah elemen fisik tiga dimensional yang 
memiliki batas seperti benda dan manusia. Benda dan manusia dimaknai dari 
peristiwa tersebut saat itu, tidak membawa unsur memori pada masa lalu karna 




Ruang-ngariung, jika dilihat berdasarka teori tersebut adalah elemen fisik 
tiga dimensional pada saat ngariung itu sendiri. Ruang-ngariung adalah ruangan 
pada saat ngariung yang memiliki batas, manusia dan benda saat ngariung 
sendiri. Benda dan manusia dilihat berdasarkan perannya saat itu, bukan dilihat 
secara historis. 
Ruang-ngariung yang merupakan hasil dari kegiatan ngariung yang mana 
merupakan sebuah aktivitas manusia, dicari melalui observasi lapangan. 
Ngariung yang merupakan sebuah kegiatan, belum teridentifikasi secara jelas di 
kajian teori. Kegiatan ini kemudian dicari berdasarkan proses pembentukannya 
yang berpacu pada aspek-aspek terbentuknya sebuah spasial di Kasepuhan 
Ciptagelar yakni waktu-pelaku-laku-ruang. Sebuah ruang yang dihasilkan oleh 
peristiwa yang ada karena siklus waktu di Kasepuhan merupakan dasar dari 
pencarian ruang-ngariung (Kusdiwanggo, 2015). 
Ruang-ngariung yang terbentuk merupakan garis besar dari pola waktu-
pelaku-laku yang terbentuk.  Ngariung dilakukan di dalam suhunan (bangunan) 
baik di dapur, ruang tengah maupun teras, bergantung pada besarnya peserta. 
Ruang yang terbentuk memiliki karakterisitik dan pola yang sama, yang 
membedakan hanyalah pola makanan yakni melingkar dengan pola makanan 
banyak  dan melingkar dengan pola makanan tunggal. Area yang merupakan 
ruang-ngariung tersebut sepertil ilustrasi pada gambar 4.35, gambar 4.36, 
gambar 4.37, gambar 4.38, gambar 4.39, gambar 4.40 dan gambar 4.41 berikut: 
 
Gambar 4.35 Ruang-ngariung warga 






Gambar 4.36 Ruang-ngariung rorokan kadukunan pertama 
Keterangan: Dilaksanakan di rumah ketua rorokan kadukunan 
 
 
Gambar 4.37 Ruang-ngariung rorokan kadukunan kedua 
Keterangan: Dilaksanakan di rumah ketua rorokan kadukunan dengan jumlah peserta lebih 
banyak 
 
Gambar 4.38 Ruang-ngariung imah gede pertama 






Gambar 4.39 Ruang-ngariung imah gede kedua 
Keterangan: Dilaksanakan di tepas imah gede dengan jumlah peserta lebih banyak 
 
 
Gambar 4.40 Ruang-ngariung imah gede ketiga 
Keterangan: Dilaksanakan di tepas imah gede dengan jumlah peserta sangat banyak 
 
Gambar 4.41 Ruang-ngariung dapur imah gede 





Melingkar dengan pola makanan banyak dan melingkar dengan pola 
makanan tunggal pada ruang-ngariung terbentuk berdasarkan posisi peletakan 
nasi. Peletakan makanan dengan pola melingkar dengan pola makanan banyak  
biasanya terdapat pada ngariung di imah gede dan rumah para rorokan, 
sementara dengan pola melingkar dengan pola makanan tunggal biasanya 
terdapat di rumah warga. Perbedaan ini muncul karena lingkup acara ngariung 
di imah gede dan rumah para rorokan lebih besar dibanding rumah warga. 
Jumlah nasi pada rumah warga biasanya berkisar tiga seperti pada gambar 4.43, 
untuk di imah gede dan rumah para rorokan bisa mencapai puluhan bahkan 
ratusan seperti pada gambar 4.42. 
 
Gambar 4.42 Peletakan makanan ruang-ngariung banyak 
Keterangan: Pada pola melingkar dengan pola makanan banyak 
 




Keterangan: Pada pola melingkar dengan pola makanan tunggal 
 
4.4.2. Kecenderungan pada ruang-ngariung 
a. Melingkar mengelilingi makanan 
Ruang-ngariung yang terbentuk secara garis besar memiliki kemiripan. 
Dalam satu ruangan, manusia berkumpul mengelilingi makanan dan makanan 
juga mengelilingi nasi. Tidak ada aturan mengenai posisi manusia dan 
makanan secara khusus, terutama mengenai arah hadap dan sejenisnya. Jika 
dalam satu acara tidak memungkinkan hanya satu pola barisan, maka akan 
ada pola barisan baru dengan masing-masing berfokus pada makanan di 
masing-masing pola. Hal tersebut membuktikan bahwa nasi yang selalu 
dihadap memiliki keutamaan tersendiri. 
Nasi menjadi inti dalam ngariung di Kasepuhan Ciptagelar. Nasi dalam 
ruang-ngariung menjadi pancer yang membawa energi keselamatan. Pola 
ruangan yang berpusat pada nasi baik dalam pola makanan melingkar dengan 
pola makanan banyak  maupun melingkar dengan pola makanan tunggal.  
Nasi yang menjadi sesuatu yang dihormati ini mengakibatkan adanya 
ngariung. Meskipun dari hasil analisis bahwa ruang-ngariung dibentuk oleh 
waktu, akan tetapi adanya pola berkumpul pada ruang-ngariung disebabkan 
oleh adanya nasi. Jika nasi diletakan di suatu tempat, maka makanan lain akan 
mengelilinginya dan manusia akan mengikuti di lapisan selanjutnya, seperti 
pada gambar 4.44. 
 





Nasi merepresentasikan entitas Dewi Sri Pohaci. Dewi Sri Pohaci dalam 
kehidupan masyarakat Kasepuhan Ciptagelar direpresentasikan pada padi dan 
hal sejenisnya. Nasi yang merupakan produk turunan dari padi 
merepresentasikan Dewi Sri pada ruang-ngariung sehingga harus dihormati 
dengan cara dihadap, tidak dibelakangi (Kusdiwanggo, 2015). 
Nasi diletakan di boboko yang memiliki alas persegi dan bagian atas 
lingkaran seperti pada gambar 4.45. Bentuk persegi dan lingkaran juga 
ditemukan di huma, yang mana bentuk persegi pada paparakoan dan 
lingkaran pada gerakan katuhu-kakenca. Persegi identik dengan ruang 
horizontalitas sementara lingkaran identik dengan ruang vertikalitas. Ruang 
vertikalitas menghubungkan manusia dengan dunia atas atau dunia mandala 
(Kusdiwanggo, 2015). 
 
Gambar 4.45 Persegi dan lingkaran pada boboko 
 
Bentuk boboko yang merupakan tempat entitas sri merepresentasikan 
ruang horizontalitas dan vertikalitas. Bagian bawah yang berbentuk persegi 
merepresentasikan horizontalitas atau hubungan sesama manusia layaknya 
persegi pada paparakoan. Bagian atas yang di isi nasi yang merupakan entitas 
sri berbentuk lingkaran yang merepresentasikan ruang vertikalitas yang 





b. Makanan berjajar 
Dalam ruang-ngariung terdapat pola makanan yang berjajar 
memanjang. Klaster makanan disusun berjajar namun hanya dalam satu 
arah barisan, misalnya dari utara ke selatan, tidak serta ke timur dan barat. 
Untuk memenuhi kebutuhan makanan peserta pun, jika tidak cukup satu 
baris, maka akan dibuat baris baru, seolah pola makanan berbaris seperti 
menjadi aturan dalam ruang-ngariung.  
 
Gambar 4.46 Pola berjajar ruang-ngariung warga 
Keterangan: Dilaksanakan di rumah warga 
 
 
Gambar 4.47 Pola berjajar ruang-ngariung rorokan kadukunan 






Gambar 4.48 Pola berjajar ruang-ngariung imah gede 
Keterangan: Dilaksanakan di tepas imah gede 
 
 
Gambar 4.49 Pola berjajar ruang-ngariung dapur imah gede 
Keterangan: Dilaksanakan di dapur imah gede 
 
Pada gambar 4.46, ketika ngariung di rumah warga, pemimpin acara 
berada di sisi timur menghadap jajaran makanan di sebelah baratnya. Pada 
gambar 4.47, ketika ngariung di rumah ketua rorokan kadukunan, ketua 
rorokan kadukunan selaku pemimpin acara berada di sisi selatan 
menghadap jajaran makanan di sebelah utaranya. Pada gambar 4.48, ketika 
ngariung di tepas imah gede, Abah selaku pemimpin acara berada di sisi 
selatan menghadap jajaran makanan di sebelah utaranya. Pada gambar 
4.49, ketika ngariung di dapur imah gede, Abah sebagai pemimpin acara 




Adanya pola makanan berjajar tersebut karna adanya konsep rurukan 
dan nuturkeun pada makanan. Makanan rurukan atau yang diutamakan ini 
adalah makanan dalam klaster yang letaknya paling dekat dengan 
pemimpin acara. Di belakangnya adalah makanan yang mengikuti atau 
nuturkeun yang berfungsi sebagai pelengkap untuk memenuhi kebutuhan 
makanan para peserta. Posisi tersebut seperti pada gambar 4.50 berikut: 
 
Gambar 4.50 Konsep rurukan dan nuturkeun pada makanan 
 
4.4.3. Konsep spasial dalam ruang-ngariung 
Konsep spasial di Kasepuhan Ciptagelar adalah pancer-pangawinan. 
Pancer-pangawinan adalah kosnep yang merupakan prinsip kehidupan yang 
juga diterapkna sebagai rujukan spasial. Konsep tersebut telah terdeteksi 
sebelumnya di huma dan juga lembur. Proses ngaseuk huma dan ngalalakon di 
lembur menjadi patokan dalam pembahasan dalam kegiatan ngariung ini 
(Kusdiwanggo, 2015). 
a. Pancer 
Pada bagian analisis, konsep pancer-pangawinan telah teridentifikasi 
dari ruang-ngariung yakni dari adanya zona pancer, yakni nasi. Pada 
huma, zona pancer terdapat di tengah pola empat bilah bambu dengan 
pancernya adalah pungpuhunan. Pada lembur, zona pancer terdapat di 
tengah pola jalur jalan Kasepuhan, yakni di bagian alun-alun yang diisi 




menggambarkan entitas sri sebagaimana leuit jimat. Gambar 4.51 
menglustrasikan area pancer pada ruang-ngariung melingkar banyak dan 




Gambar 4.51 Area pancer banyak 
Keterangan: Pada pola melingkar dengan pola makanan banyak 
 
 
Gambar 4.52 Area pancer tunggal 











Paparakoan merupakan unsur ruang dalam konsep spasial pancer-
pangwinan. Paparakoan tidak terllihat secara jelas dari ruang-ngariung 
karna tidak adanya aturan mengenai posisi dan peletakan, akan tetapi zona 
suwung yang berisi pancer dapat teridentifikasi dengan jelas. Paparakoan 
dan zona suwung sejatinya adalah hal yang berdampingan, yang mana 
pancer merupakan hasil dari paparakoan. 
Paparakoan berasal dari empat orientasi yang merupakan sakuren 
ganda. Sakuren adalah konsep sepasang yang saling berdampingan, 
merupakan salah satu unsur dalam konsep pancer-pangawinan. Terlepas 
dari arah mata angin, orientasi indung,pangawasa,bapak,cahaya 
merupakan sebuah sakuren. Indung dengan bapak adalah sakuren, 
sementara indung dengan pangawasa dan bapak dengan cahaya adalah 
sakuren secara kualitas (Kusdiwanggo, 2015). 
Untuk mengidentifikasi paparakoan, harus terlebih dahulu 
mengidentifikasi konsep sakuren. Pada ruang-ngariung secara melingkar 
dengan pola makanan tunggal, sakuren terdapat pada peletakan nasi di 
sebelah kiri dan kanan, yang menjadikan nasi yang utama menjadi elemen 
antara, karena ketiganya merupakan nasi, seperti pada gambar 4.53. 
Adanya makanan yang bersifat basah seperti bubur pada selamat pare 
nyiram dan makanan yang bersifat kering seperti sakueh pada opatwelasan 
seperti pada gambar 4.54 dan gambar 4.55, menjadikan nasi mempunyai 






Gambar 4.53 Hadirnya sakuren pada nasi 
 
 






Gambar 4.55 Sakueh sebagai makanan kering 
 
Paparakoan ditandai dengan tidak saling bertemunya keempat 
sakuren ganda sehingga membentuk ruang persegi di tengahnya yakni 
ruang pancer (Kusdiwanggo, 2015). Ruang pancer yang diisi nasi 
dikelilingi oleh makanan yang secara peletakan tidak bersebelahan antara 
satu jenis lauk dengan lauk sejenis. Pada ruang-ngariung melingkar 
dengan pola makanan banyak lauk hanya diletakan satu jenis pada satu 
klaster, seperti pada gambar 4.56 dan pada ruang-ngariung melingkar 
dengan pola makanan tunggal, lauk diletakan berurutan, seperti pada 
gambar 4.57. Secara logis, tujuan diletakan tidak saling berdekatan adalah 
agar para peserta dengan mudah mengambil lauk yang bervariasi, akan 
tetapi metode peletakan semacam ini sesuai dengan konsep paparakoan 





Gambar 4.56 Peletakan lauk pada ruang-ngariung banyak 
Keterangan: Pada pola melingkar dengan pola makanan banyak  
 
 
Gambar 4.57 Peletakan lauk pada ruang-ngariung tunggal 
Keterangan: Pada pola melingkar dengan pola makanan tunggal 
 
c. Ngalalakon 
Ngalalakon ini adalah proses penyususnan entitas sakuren untuk 
mencapai paparakoan. Proses ngalalakon dalam huma adalah dengan 
menempatkan empat bilah bambu, sementara pada permukiman adalah 
proses penetapan area yang akan dijadikan permukiman, seperti posisi 




Pada ruang-ngariung, proses ngalalakon adalah proses penataan 
makanan itu sendiri yang merupakan entitas sakuren. Yang mana makanan 
akan disusun rapi mengelilingi nasi, seperti pada gambar 4.58 dan gambar 
4.59, yang menjadi zona kelima dalam paparakoan yakni zona pancer. 
Untuk nasi yang memanjang bertanda bahwa paparakoan pun juga ikut 
berjajar seiring barisan di ruangan tersebut. 
 
Gambar 4.58 Susunan makanan 
 
 
Gambar 4.59 Konsep paparakoan dalam susunan makanan 
 
d. Ngalasuwung  
Ngalasuwung adalah proses menciptakan kondisi suwung yang sakral. 
Kondisi suwung atau kosong dipercaya akan membawa keselamatan. Pada 
saat ngaseuk huma, kondisi ini dicapai dari gerakan katuhu dan kakenca 




yang bermakna untuk mengurung dimensi ke-empat, yakni konsep waktu 
pada area tersebut.  
Pada ruang-ngariung, lingkaran kosmik ini dapat dijumpai dari pola 
melingkar pada orang-orang saat ngariung. Orang-orang yang tadinya 
memiliki posisi acak, seperti pada gambar 4.60, saat dimulainya ritual akan 
berbaris rapi mengelilingi makanan, seperti pada gambar 4.61. Makanan 
yang ditata dikelilingi untuk mencapai kondisi suwung, seperti 
diilustrasikan pada gambar 4.62 pada saat ngariung. Kondisi ini juga akan 
membuat hubungan dengan dunia atas yang bertempat di area pancer. 
 
 
Gambar 4.60 Kondisi para peserta sebelum ngalasuwung 
 
 






Gambar 4.62 Kondisi suwung dalam ruang-ngariung 
 
e. Axis mundi 
Axis mundi adalah sebuah sumbu vertikalitas yang menghubungkan 
dunia atas dengan dunia bawah. Axis mundi adalah titik tengah dari sebuah 
tatanan yang menggambarkan tatanan alam semesta atau imago mundi. 
Pada huma, axis mundi berada pada pungpuhunan dan pada lembur ada 
pada leuit jimat. 
Pada ruang-ngariung, axis mundi muncul setelah tercapainya sifat 
suwung. Secara visual sudah jelas bahwa axis mundi terletak pada nasi 
yang ada pada boboko, seperti ilustrasi pada gambar 4.63. Bentuk nasi 
tumpeng yang mengerucut ke atas juga seolah menandakan adanya unsur 
vertikalitas dalam nasi tersebut, layaknya pilar, pohon maupun gunungan. 
Nasi diletakan di tengah ruang-ngariung sekaligus merepresentasikan 
Dewi Sri membuat nasi menjadi media untuk menghubungkan dunia atas 
dan dunia bawah saat ngariung berlangsung. 
 




Adanya axis mundi pada ruang-ngariung jika dilihat secara visual 
maka membentuk susunan ruang yang menyebar, seperti pada gambar 
4.64. Nasi pada boboko yang menjadi tengah menyebar ke makanan, lalu 
ke piring hingga ke manusia yang mengelilinginya. Konsep ini sesuai 
dengan citra dari alam semesta atau imago mundi.  
 
Gambar 4.64 Konsep spasial ruang-ngariung 
 
f. Stereometri primordial masyarakat adat pancer-pangawinan 
Kasepuhan Ciptagelar 
Dua spasial yang menonjol pada ngariung adalah adanya bentuk 
persegi dan lingkaran. Persegi menggambarkan horizontalitas, yakni 
hubungan sesama makhluk hidup, dan lingkaran menggambarkan 
vertikalitas, yakni hubungan dengan yang mahakuasa. Konsep ini 
merupakan konsep mandala nyumput (tersembunyi) yang ada di 
Kasepuhan Ciptagelar. 
Konsep persegi dan lingkaran ini merupakan stereometri primordial 
atau asli dari masyarakat adat pancer-pangawinan Kasepuhan Ciptagelar. 
Layaknya konsep bentuk pada bangunan-bangunan spiritual misalnya 
candi borobudur yang memiliki persegi dan lingkaran yang 
menggambarkan konsep mandala, begitu pula dengan persegi dan 
lingkaran pada ruang-ngariung. Konsep mandala pada ruang-ngariung ini 
tidak mudah teridentifikasi karna agak tersembunyi atau nyumput, 




Ngariung di Kasepuhan Ciptgelar adalah kegiatan berkumpul. Berkumpul yang 
dimaksud memang sangat umum, akan tetapi terdapat stereometri yang mana ngariung 
sering diidentikan kegiatan berkumpul dengan sajian makanan. Berdasarkan variabel 
waktu, pelaku, laku dan ruang, ngariung yang menjadi garis besar adalah ngariung 
dengan sajian makanan yang ditata melingkar. Manusia berkumpul mengelilingi 
makanan yang diakhiri dengan makan bersama. Ruang-ngariung berupa ruang dalam 
bangunan dengan pola manusia mengelilingi makanan dengan turunan entitas Sri 
sebagai pusat dari makanan tersebut.  
Dalam ngariung, terdapat konsep paparakoan dan pancer. Paparakoan terbentuk 
dari esensi sumbu-garis yakni sakuren pada makanan ketika ngariung.  Empat esensi 
sumbu garis ini kemudian membentuk suatu susunan yang memiliki area tengah, area 
tengah tersebut adalaha area pancer yang diisi oleh nasi pada boboko yang merupakan 
turunan entitas Sri. Proses penataan makanan hingga mendapat pancer ini disebut 
ngalalakon, kemudian setelah itu orang-orang akan mengelilingi makanan yang 
disebut proses ngalasuwung. 
Dalam proses ngalalakon dan ngalasuwung ini terdapat konsep spasial dari 
bentuk persegi dan lingkaran. Persegi dan lingkaran ini memiliki makna bahwa 
susunan ngariung ini merupakan sebuah imago mundi dengan nasi pada boboko 
sebagai axis mundi. Persegi dan lingkaran juga menjadi sebuah identitas dari konsep 










5.1.  Kesimpulan  
Konsep spasial pada ruang-ngariung terbentuk dari proses di dalamnya. Konsep 
tersebut muncul atas serangkaian proses mulai dari ngalalakon dan ngalasuwung pada 
saat ngariung. Unsur sakuren, paparakoan, pancer, suwung hingga axis mundi muncul 
dalam ruang-ngariung. Sakuren berupa makanan yang kemudian ditata (ngalalakon) 
menimbulkan konsep paparakoan dan pancer yang dikelilingi (ngalasuwung) akan 
mendapatkan sifat suwung yang memicu relasi terhadap dunia atas pada media axis 
mundi berupa nasi. 
Semua unsur yang teridentifikasi menimbulkan adanya dua konsep bentuk, yakni 
persegi dan lingkaran. Persegi (paroko) menggambarkan horizontalitas muncul pada 
saat penyusunan makanan dan dipertegas lewat bentuk alas boboko. Lingkaran yang 
merupakan proses lanjutan yang menggambarkan vertikalitas muncul dari orang-orang 
yang mengelilingi makanan dan juga pada bagian atas boboko. Konsep persegi dan 
lingkaran ini menggambarkan mandala layaknya imago mundi, yakni bentuk tatanan 
yang menggambarkan konsep alam semesta. Imago mundi pada ngariung berpusat 
pada axis mundi, yakni sumbu yang menghubungkan dunia atas dan bawah, berupa 
nasi pada boboko. Konsep persegi dan lingkaran muncul di Kasepuhan Ciptagelar 
dalam beberapa fenomena, salah satunya adalah ngariung ini, hal ini karena persegi 
dan lingkaran merupakan stereometri primordial dari masyarakat adat pancer-
pangawinan Kasepuhan Ciptagelar. 
 
5.2.  Saran  
Beberapa hal menarik pada penelitian ini belum diungkapkan lebih lanjut. Hal 
tersebut dapat menjadi titik berangkat untuk penelitian selanjutnya. Terdapat beberapa 
hal yang bisa diangkat, antara lain: 
a. Ngariung yang merupakan budaya komunal sekaligus tradisi di nusantara. 
Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya informasi dan pembelajaran 




Ciptagelar pada khusunya. Penelitian dengan tema serupa sangat bisa 
diterapkan pada budaya-budaya lain di nusantara, khususnya di Kasepuhan 
Ciptagelar. 
b. Hasil dari penelitian ini merupakan verifikasi sebuah konsep spasial dalam 
sebuah tradisi. Penelitian ini berangkat dari pendekatan deduktif yang terpaku 
pada kajian teori dan terbatas dengan waktu. Disarankan penelitian 
selanjutnya melakukan pendekatan induktif untuk mendapatkan hasil yang 
lebih maksimal dan informasi yang lebih detail dengan grounded theory. 
c. Ngariung pada penelitian ini dibatasi hanya pada suhunan, bahkan suhunan 
ketua adat hanya imah gede, tidak mencakup tihang awi dan tihang ki putri. 
Untuk penelitian selanjutnya bisa diangkat diluar dari batasan tersebut, 
misalnya ngariung di tihang awi, ki putri hingga lahan agrikultur. 
d. Axis mundi yang diidentifikasi adalah tumpeng saja yang diletakan pada 
boboko, padahal masih banyak jenis makanan yang ada pada ngariung, 
misalnya kabuli dan sebagainya. Untuk penelitian selanjutnya bisa 
mengangkat terkait objek makanan kabuli dan sebagainya tersebut yang secara 
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 Lampiran I. Kegiatan Ngariung  yang Diikuti 
 
 
Pada kurun waktu 13 februari hingga 27 maret atau dalam penanggalan Kasepuhan 
1 rajab hingga 14 Ruah, peneliti sudah mengikuti beberapa kegiatan yang termasuk 
kedalam ngariung. Kegiatan yang sudah diikuti antara lain: 
• Selamat tukuh dan rasulan 
Selamat tukuh dan rasulan ini dilaksanakan di pawon imah gede pada hari 
rabu tanggal 17 februari atau 5 rajab. Acara ini dilaksanakan pada malam hari, 
yakni malam kamis sekitar jam 8 malam. Acara bertujuan untuk membereskan 
masalah berkaitan dengan hal ghaib dan juga sekaligus meresmikan fasilitas 
Kasepuhan, yakni TV kabel pada keesokan harinya. Acara ini dihadiri oleh Abah 
selaku pemilik acara, baris kolot atau para sesepuh dan juga masyarakat sekitar 
dalam skala kecil, lebih diutamakan yang berkepentingan saja. Acara ini 








Selamat pare nyiram ini dilaksanakan di tepas imah gede pada hari rabu 
tanggal 18 februari atau 6 rajab, pada malam hari sekitar jam 7 malam. Acara 
ini diadakan untuk memperingati padi yang sedang nyiram atau hamil, yakni 
ketika padi mulai terisi beras. Acara ini berkaitan dengan ngarawunan yang 
dilaksanakan keesokan harinya. Acara ini dihadiri oleh Abah selaku pemilik 
acara, baris kolot atau para sesepuh dan juga masyarakat sekitar dalam skala 
yang lumayan besar. Acara ini merupakan acara memanjatkan doa yang diakhiri 
makan bersama aneka jenis bubur. 
 
 
• Selamat pare nyiram dan rasulan di rumah warga 
Acara ini dilaksanakan di dapur rumah salah satu warga pada tanggal hari 
minggu tanggal 21 februari atau 9 rajab, sekitar jam 7 malam. Acara ini 
merupakan acara selamat pare nyiram yang digabungkan dengan rasulan. Acara 
selamat pare nyiram dilaksanakan pula di rumah masing-masing warga dengan 
istilah nuturkeun atau mengikuti acara di imah gede. Nuturkeun yang dimaksud 
adalah karna juga warga memiliki garapan padi, sehingga keesokan harinya 
setelah selamatan ini, warga akan melaksanakan ngarawunan. Rentang waktu 
nuturkeun adalah dalam kurun sebelum satu minggu setelah acara di imah gede. 
Acara dihadiri oleh kerabat terdekat pemilik rumah saja. Acara ini berisi 






• Selamat pare nyiram di rumah Mang Yoyo (warga) 
Selamat pare nyiram ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 22 februari 
atau 10 rajab, sekitar jam 6 malam. Acara dihadiri oleh kerabat terdekat pemilik 
rumah saja. Acara ini dilaksanakan di dapur salah satu rumah warga, Mang 
Yoyo. Acara ini merupakan kegiatan sejenis seperti yang sebelumnya, 
merupakan acara nuturkeun selamat pare nyiram di imah gede.  
 
• Selamat opatwelasan 
Dalam kurun waktu observasi, selamat opatwelasan dilaksanakan dua kali 




Ruah. Acara ini dilaksanakan malam purnama mendekati jam 12 malam untuk 
menyambut pergantian hari tanggal 14. Acara ini dilaksanakan di tepas imah 
gede. Pada bulan Ruah, acara dihadiri oleh lebih banyak orang karena kebetulan 
pada kurun waktu tersebut banyak tamu dari luar Kasepuhan perihal carita mipit. 
Pembacaan doa dan makan merupakan isi jalannya acara, hanya saja jenis 




• Ngariung setelah nyimbur 
Nyimbur merupakan salah satu ritual di Kasepuhan Ciptagelar. Acara 
ngariung dilakukan pada hari kamis 18 maret atau 4 Ruah. Acara dilakukan 
sekitar pukul 7 pagi, tepat setelah acara nyimbur di alun-alun Kasepuhan, namun 
ngariung dilakukan di rumah aki Karma selaku rorokan kadukunan yang 
bertanggungjawab atas acara tersebut. Acara dilaksanakan di ruang depan rumah 




melebar ke teras dan dapur. Acara dihadiri oleh rorokan kadukunan selaku 
penanggung jawab, baris kolot dan orang yang terlibat dalam kegiatan termasuk 
para orang tua dari anak bayi yang disimbur. Kegiatan diawali dengan baca doa 




• Selamat sembilan bulan 
Acara ini dilaksanakan untuk memperingati 9 bulan kehamilan. 
Dilaksanakan di ruang depan rumah warga yang hamil tersebut. Acara ini 
dilaksanakan pada hari selasa 23 maret atau 9 Ruah, sekitar jam 7 malam. Acara 
hanya dihadiri oleh kerabat terdekat pemilik rumah. Sama seperti pada 
umumnya, acara diawali mambaca doa kemudian diakhiri makan bersama. 
Makanan pada acara 9 bulan ini adalah nasi kuning dengan istilah ngauduk. 
 
 




Acara ini dilaksanakan pada hari jumat 26 maret atau 12 Ruah, sekitar pukul 
9 malam. Acara ini dilaksanakan di tepas imah gede. Nyimbur yang dilaksanakan 
di Kasepuhan Ciptagelar dan berbagai lembur yang mengiblat ke Kasepuhan 
ciptagelar ditutup oleh selamat penutupan nyimbur 8 hari setelahnya. Acara 
dihadiri oleh Abah, baris kolot dan peserta yang berhubungan dengan nyimbur, 
termasuk para penanggung jawab nyimbur di berbagai lembur. Kegiatan diawali 






• Selamat penutupan nyimbur di rumah rorokan 
Pada hari yang sama dengan acara selamat nyimbur di imah gede, tepat 
setelahnya, sekitar pukul 10 malam, langsung diadakan acara serupa yang 
bertempat di rumah sang penanggung jawab, yakni aki Karma sebagai rorokan 
kadukunan. Kegiatan yang dilakukan sama persis, namun diselingi dengan 
pidato dari aki Karma para baris kolot mengenai acara tersebut, seperti diketahui 
banyak dari peserta acara ini adalah mereka yang bertanggung jawab terhadap 







Kemit secara kegiatan mirip dengan ronda, yakni melakukan penjagaan 
terhadapt Kasepuhan, khususnya imah gede dan tihang awi sebagai tempat 
tinggal Abah. Kemit dilakukan di pangkemitan yang terbagi menjadi dua, yakni 
pangkemitan depan dan belakang. Warga yang mengikuti kemit sudah terjadwal 
sekitar 2 hari dalam satu bulan. Penentuan peserta kemit juga layaknya struktur 
sosial masyarakat di Kasepuhan Ciptagelar, yakni berdasarkan keturunan, 
sehingga mereka yang bahkan tinggal di lembur lain tetap akan datang ke 
pangkemitan selama 2 hari tersebut untuk berjaga. 
 
• Nganjang 
Nganjang sebenarnya bermakna berkunjung atau bersilaturahmi, akan tetapi 
stereotipe yang ada di Kasepuhan Ciptagelar, nganjang merupakan berkunjung 
karna adanya ketertarikan laki-laki dan perempuan, atau dalam istilah keseharian 




menarik baginya dengan membawa rombongan teman-teman untuk menemani. 
Dalam satu kali nganjang bisa terdapat dua atau lebih rombongan karena yang 
tertarik kepada si perempuan bukan hanya satu orang saja, oleh karena itu 
banyak rombongan dan bawaan seperti kendaraan dan oleh-oleh menjadi ajang 




Karna terbatas pada waktu dan hal lainya, kegiatan ngariung yang bisa diikuti untuk 
diobservasi hanya kegiatan yang disebutkan diatas. Akan teteapi, kegiatan yang 
termasuk kedalam fokus penelitian bukan hanya sebatas itu, melainkan ada lebih banyak 
lagi, baik yang bergantung pada siklus wakti Kasepuhan, maupun tidak, seperti 
ngariung yang sekedar berkumpul. Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap 




 Lampiran II. Dokumentasi Kegiatan Ngariung 
   
   
   
 




   
 
   
 
   
 




   
 
   
 







 Lampiran III. Dokumentasi Wawancara  
   
   








 Lampiran IV. Translasi Wawancara 
No Pertanyaan Translasi Catatan 
21 maret, Aki Koyod – ketua rorokan pamakayaan Terkait variabel 





• Jadi aki urusan pertanian, kalau hewan abah percayanya ke aki, 





2 Dalam kondisi seperti 
apa ngariung tersebut 
dilakukan? (penyebab) 
• Jadi misalnya pamakayaan hari kamis, jadi selasanya kumpul di 
sini, karena malam rebo nya mau ke abah 
• Pamakayaan itu barengan sama abah 
• Jadi setalah syukuran di rumah abah, baru di rumah aki. Dan dalam 
semalam 
• Kemarin pare nyiram sama, dari rumah abah, terus ke rumah aki 
• Jadi semua di bagian pamakayaan itu bareng sama abah 
• Ketika selamat pare nyiram, ketika di imah gede hari a lalu di 
rumah warga beda hari, bisa keesekona harinya, lusanya dan 
sebagainya 
• Ketika ngaseuk juga malamnya syukuran di rumah, paginya 
ngaseuk. Mipit juga sama 
• Ngariung untuk mipit, ngaseuk dan sebagainya itu termasuk acara 
yang terencana atau teragenda 
• Di warga itu rasulan sawah atau huma, rasulan itu mensucikan. 
Malamnya di rumah, paginya ke lokasi. 
• Beberes jalan itu di rumah abah saja, engga ke tempat aki. Paling 
di rumah aki ke pangdaringan aja, dikasih bahan. 
• Beberes kabel itu karna ada permintaan yang menjaganya, jadi 
harus dibereskan di rumah abah, lalu membawa sesajen kesana, 
sambil rasulan. 
• Kalau kandang itu terencana, sudah direncanakan rasulanya. 
Waktu 
• Ngaseuk di abah – malam sebelum 
ngaseuk, malam jumat  
• Ngaseuk di ketua rorokan pamakayaan – 
setelah di abah, malam jumat  
• Mipit di abah – malam sebelum mipit, 
malam jumat  
• Mipit di ketua rorokan pamakayaan - 
setelah di abah, malam jumat  
• Pare nyiram di abah – malam jumat 
• Pare nyiram di ketua rorokan 
pamakayaan –  
• Tutup nyambut –  
• Nganyaran di abah - malam jumat 
• Nganyaran di ketua rorokan pamakayaan 
– naptu ketua rorokan 
• Pare nyiram di warga – naptu warga, 
dalam sebelum satu minggu setelah di 
abah  
• Beberes jalan –  
• Rasulan warga – meresmikan huma atau 
sawah, malam senin atau kamis 
• Opatwelasan – tanggal 14 tengah malam 




No Pertanyaan Translasi Catatan 
• Kalau ada masalah juga harus dibereskan. Kalau dibereskanya 
Cuma di ima gede, aki Cuma mengerjakan. 
•  
• Pajeg sapar – tanggal 4, 8, 10, pertahun 
• 3 hari orang meninggal –  
• 7 hari orang meninggal –  
• 40 hari orang meninggal –  
• 100 hari orang meninggal -  
 
3 Mengapa ngariung 
dilakukan saat kondisi 
tersebut? 
• Acara di rumah itu ngikut dengan abah, kecuali nganyaran (nutu 
pertama kali, nasi pertama) kalau abah hari jumat, kalau di aki hari 
kelahiran aki. 
• Dalam jarak waktu satu mingu, mengikuti hari kelahiran, naptu 
• Di adat harus meuncit amit ngala menta, harus tertib masalahnya, 
mulainya gimana, sesudahnya gimana. 
•  
 
4 Kapan kegiatan 
ngariung 
berlangsung? (waktu) 
• Kalau rasulan hanya di hari senin atau hari kamis, dan dari sananya 
• Di rumahnya malam kamis, di lokasinya hari kamis, itu rasulan 
• Kalau acara biasanya tanggal genap, 4, 8, 10 
• Nyimbur, juga sama tangal segitu 
• Nyimbur itu tanggal 4 
• Nyimbur majeg sapar itu tanggal 4, panyawenan Tolak bala, setiap 
tahun sekali, erbaharui sawen 
• Kalau mipit itu hari kamis malam jumat, taapi tanggalnya belum 
tentu. 
• Jadi yang dipakai oleh abah itu hari jumat. Ketua adat itu harus 
jumat, walaupun bukan neptu, padahal abah lahirnya hari kamis. 
• Kalau rasulan senin kamis bukan karna hari lahir abah. 
• Selamatan biasanya malam  
• Kalau 14-an itu tengah malam, jadi menyambut tanggal 14, karna 





No Pertanyaan Translasi Catatan 
5 Mengapa ngariung 
tersebut dilakukan 
pada waktu tersebut? 
• Kalau rasulan hanya di hari senin atau hari kamis, dan dari sananya 
• Kalau di warga itu sesuai neptu warganya acaranya. 
• karna jika siang hari itu warga beraktifitas di sawah. 
• Kalau 14-an itu tengah malam, jadi menyambut tanggal 14, karna 
batas hari jam 12 malam. 
 
6 Siapa saja yg 
mengikuti ngariung? 
• Semua datang ke aki, rengrengan aki, yang khusus 
mempertanggung jawabkan sawah abah seprti ciptarasa, cengkuk, 
cicadas, bojong. Jadi semuanay kumpul sebelum ke abah 
• Ngariung yang beriringan dengan rumah gede, dirumah aki yang 
ikut rombongan aki, tapi boleh orang luar juga kalau mau,  
 
Pelaku 
• Ngaseuk di abah – abah dan warga 
Kasepuhan 
• Ngaseuk di ketua rorokan pamakayaan – 
ketua dan anggota rorokan pamakayaan 
• Mipit di abah - abah dan warga Kasepuhan 
• Mipit di ketua rorokan pamakayaan - 
ketua dan anggota rorokan pamakayaan 
• Pare nyiram di abah - abah dan warga 
Kasepuhan 
• Pare nyiram di ketua rorokan 
pamakayaan – ketua dan anggota rorokan 
pamakayaan 
• Tutup nyambut – abah dan warga 
Kasepuhan 
• Nganyaran di abah - abah dan warga 
Kasepuhan 
• Nganyaran di ketua rorokan pamakayaan 
- ketua dan anggota rorokan pamakayaan 
• Pare nyiram di warga – warga 
• Beberes jalan – abah 
• Rasulan warga – warga 
• Opatwelasan – abah dan warga 
Kasepuhan 
• Nyimbur –   
• Pajeg sapar –  
7 Mengapa orang-orang 
tersebut bisa 
mengikuti ngariung? 
• Cuma sama rorokan lain jauh lokasi rumahnya. Kalau baris kolot lain 
berkumpul disana 




(Membaca doa dsb) 
• Kalau di imah gede, abah ngijabkeun (baca-baca bahasa sunda), 
kalau di rumah itu aki yang ngjabkeun. Dan ngijabkeun itu yang 
• Kalau di imah gede, abah ngijabkeun (baca-baca bahasa sunda), 
kalau di rumah itu aki yang ngjabkeun. Dan ngijabkeun itu yang 
punya rumah. Karna yang punya rumah 
9 Mengapa orang yang 
berperan adalah orang 
tersebut? 




No Pertanyaan Translasi Catatan 
• 3 hari orang meninggal – warga 
• 7 hari orang meninggal – warga 
• 40 hari orang meninggal – warga 
• 100 hari orang meninggal - warga 
 
10 Apa yang dilakukan 
ketika ngariung? 
• Ngumpul di rumah aki, sama, ngariung dan ada makananya. Sambil 
ngobrol kepentingan apa yang mau dihadapi atau ada masalah apa 
• Kalau di imah gede, abah ngijabkeun (baca-baca bahasa sunda), 
kalau di rumah itu aki yang ngjabkeun. Dan ngijabkeun itu yang 
punya rumah. Karna yang punya rumah 
• Ngijabkeun itu meminta restu ke karuhun, ke ibu rama, ke yang 
maha kuasa. Supaya diberi keberkahan, keselamatan, kemanfaatan 
• Ngadoa itu baca kemenya dan kayu garu, jadi garu itu walaupun 
kita punya, tapi tidak boleh diperjual belikan disni. 
• Kalau selamatan gabakar, kalau kirim doa itu bakar kemenyan dan 
garu.  
• Kalau selamate itu bakarnya abah Cuma di dalem sama abah, 
kalau diluar Cuma ngadoa. 
• Kalau di rumah warga itu bakar gabakar tegantung dicampur lauk 
pauk atau engga, kalau Cuma bubur itu engga bakar. Ada nasi lauk 
pauk itu bakar kemenyan dan garu. 
• Saat ngaseuk di huma dan di sawah tidak pake amil, tidak pakai 
baca doa, hanya ritual yang punya garapan saja. 
•  
Laku 
• Ngaseuk di abah – makan, ngijabkeun, 
berdoa 
• Ngaseuk di ketua rorokan pamakayaan – 
makan, ngijabkeun, berdoa 
• Mipit di abah – makan, ngijabkeun, 
berdoa 
• Mipit di ketua rorokan pamakayaan – 
makan, ngijabkeun, berdoa 
• Pare nyiram di abah – makan, ngijabkeun, 
berdoa 
• Pare nyiram di ketua rorokan 
pamakayaan – makan, ngijabkeun, berdoa 
• Tutup nyambut – makan, ngijabkeun, 
berdoa 
• Nganyaran di abah – makan, ngijabkeun, 
berdoa 
• Nganyaran di ketua rorokan pamakayaan 
– makan, ngijabkeun, berdoa 
• Pare nyiram di warga – makan, 
ngijabkeun, berdoa 
• Beberes jalan – makan, ngijabkeun, 
berdoa 
• Rasulan warga – makan, ngijabkeun, 
berdoa 
• Opatwelasan – makan, ngijabkeun, berdoa 
• Nyimbur –  
11 Bagaimana peralihan 
dari sub kegiatan satu 
dengan yang lain? 
• Dirumah gede itu ngijabkeun, yang kedua berdoa, yang dipimpin 
amil, aki uher. Ketika di rumah juga baca doa, tapi ga harus amil, 
yang penting bisa baca doa. Kalau di rumah gede itu papayung 
agung, jadi yang memipin di rumah gede bagianya. 
• Selamat mah ga ngijabkeun ke karuhun, karna Cuma disebut 
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membakar itu ada meminta sama ibu rama kita (nenek moyang). 
Jadi selamat Cuma meminta ijin doang. 
• Kirim doa itu ngijabkeun dulu baru ngadoa, bakar kemenyan dan 
garu. Kalau selamat, ga bakar garu gabakar kemenyan, seperti 
selamat pare nyiram, selamat opat belasan. 
• Pertama ngijabkeun. Terus bakar dulu, baru berdoa. Jadi ketika 
membakar juga udah disampaikan sama amil. Kalau doanya itu 
kawihnya (syairnya). Kalau dengan hati itu ketika membakar itu. 
• Setelah itu makan. 
•  
• Pajeg sapar –  
• 3 hari orang meninggal – makan, 
ngijabkeun, berdoa 
• 7 hari orang meninggal – makan, 
ngijabkeun, berdoa 
• 40 hari orang meninggal – makan, 
ngijabkeun, berdoa 
• 100 hari orang meninggal - makan, 
ngijabkeun, berdoa 
 
12 Mengapa pola 
peralihan sub 
kegiatanya seperti itu? 
•  
13 Dimana lokasi 
biasanya dilakukan 
ngariung? 
• Rombongan aki biasanya ngumpulnya di tempatnya, atau ngumpul di 
rumah aki dulu baris rorokan pamakayaan semua, jadi di rumah aki dulu 
baru ke lokasi 
• Kalau mipit, ngumpul dulu dirumah aki 
• Biasanya ngaseuk, sebelum ke abah itu ngumpul dulu disini, mulai 
dari beras, kue untuk persiapan carita ke abah, lalu mepersiapkan 
bahan2 seperti kemenyan samapa panglai, itu yg pokok utama. Itu 
yg dipinta, ketika dibawa – oleh abah disyareatan – lalu dibawa lagi 
• Ngariung besar, Ngaseuk – tutup nyambut – pare nyiram – mipit, 
itu pasti kumpul dulu disini, sebelum ke abah. 
• Ketika ngaseuk juga malamnya syukuran di rumah, paginya 
ngaseuk. Mipit juga sama 
• Di warga itu rasulan sawah atau huma, rasulan itu mensucikan. 
Malamnya di rumah, paginya ke lokasi. 
• Beberes jalan itu di rumah abah saja, engga ke tempat aki. Paling 
di rumah aki ke pangdaringan aja, dikasih bahan. 
Ruang 
• Ngaseuk di abah – di tepas imah gede, 
nasi, sayur, kemenyan gaharu, makanan 
ditata ganjil, 
• Ngaseuk di ketua rorokan pamakayaan – 
di rumah ketua rorokan pamakayaan, nasi 
sayur, kemenyan gaharu, makanan ditata 
ganjil, 
• Mipit di abah – di tepas imah gede, 
kemenyan gaharu, nasi lauk, makanan 
ditata ganjil, 
• Mipit di ketua rorokan pamakayaan – di 
rumah ketua rorokan pamakayaan, 
kemenyan gaharu, nasi lauk, makanan 
ditata ganjil, 
• Pare nyiram di abah – di tepas imah gede, 
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• Kalau ada masalah juga harus dibereskan. Kalau dibereskanya 
Cuma di ima gede, aki Cuma mengerjakan. 
• Yang utama di sekitar dapur dan “tepas” (ruang tengah yg buat 
pare nyiram, ruang tamu) 
• Beberes jalan itu di rumah abah saja, engga ke tempat aki. Paling 
di rumah aki ke pangdaringan aja, dikasih bahan. 
•  
 
• Pare nyiram di ketua rorokan 
pamakayaan – di rumah ketua rorokan 
pamakayaan, bubur, makanan ditata ganjil, 
• Tutup nyambut – di tepas imah gede, 
kemenyan gaharu, nasi lauk, makanan 
ditata ganjil, 
• Nganyaran di abah – di tepas imah gede, 
kemenyan gaharu, nasi lauk, makanan 
ditata ganjil, 
• Nganyaran di ketua rorokan pamakayaan 
– di rumah ketua rorokan, kemenyan 
gaharu, nasi lauk, makanan ditata ganjil, 
• Pare nyiram di warga – di ruamh warga, 
kue, makanan ditata ganjil, 
• Beberes jalan – Di dapur imah gede, 
kemenyan gaharu, nasi lauk, makanan 
ditata ganjil, 
• Rasulan warga – di rumah warga, 
kemenyan gaharu, nasi lauk, tumpeng 
ayam bakakak, makanan ditata ganjil, 
• Opatwelasan – di imah gede, kue kue, 
makanan ditata ganjil, 
• Nyimbur – keuyeup, makanan ditata ganjil, 
• Pajeg sapar – makanan ditata ganjil, 
• 3 hari orang meninggal – nasi lauk, 
makanan ditata genap, 
• 7 hari orang meninggal – nasi lauk, 
makanan ditata genap 
• 40 hari orang meninggal – nasi lauk, 
makanan ditata genap 
• 100 hari orang meninggal – nasi lauk, 
makanan ditata genap 
14 (jika ada nama yang 
asing) Apa arti dari 
nama lokasi tersebut? 
• Yang utama di sekitar dapur dan “tepas” (ruang tengah yg buat 
pare nyiram, ruang tamu) 
•  
15 Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
• Acara beberes itu di dapur karna kecil, jadi di dapur saja, kalau 
gacukup di dapur baru didepan seperti pare nyiram.  
• Karna acara kecl, biayanya juga kecil jadi didapur aja, dan 
pemasukanya juga selingkungan sini aja, bukan warga semua 
•  
16 Bagaimana posisi 
orang-orang ketika 
ngariung? 
• Kalau di rumah warga tidak ada ketentuan posisi orang-orang 
• Kalau di rumah abah ada ketentuan 
• Rorokan lain sebelah kiri abah, aki di sebelah kanan abah. Karna 
dari dulunya begitu 
• Disebelah kanan karna kaki tangan abah. Di kanan aki dan reng-
rengan api, paling deket abah itu keluarga abah, sodara-sodaranya 
abah. 
• Yang penting rorokan berdekatan dengan abah. 
•  
17 Mengapa posisi orang-
orang ketika ngariung 
seperti itu? 
• Rorokan lain sebelah kiri abah, aki di sebelah kanan abah. Karna 
dari dulunya begitu 















20 Ada benda apa saja 
saat ngariung? 
• Kalau ngaseuk itu sayur dan nasi kebuli. Di rumahnya sayur, ke 
humanya nasi kebuli, untuk pupulur, makan setelah melaksanakan 
ngaseuk, itu di huma. 
• Pake batok paurpuyan, bisa dari batok, tanah liat, atau bisa juga 
dari hebel yang ringan. Ada juga yang dari semen dibuatnya. 
• Kirim doa itu ngijabkeun dulu baru ngadoa, bakar kemenyan dan 
garu. Kalau selamat, ga bakar garu gabakar kemenyan, seperti 
selamat pare nyiram, selamat opat belasan. 
• Kirim doa ada garu doang, ga ada kemenyan 
• Kalau kemeyan dan garu itu rasulan 
• Kalau tumpeng, kalau ada bakakak, itu namanya rasulan. 
• Ketika ngariung ada benda-benda khas, seperti pare nyiram itu 
bubur, kalau nyimbur itu keuyuep.  
• Pare nyiram bubur sair, bubur balohok, bubur sumsum 




21 Mengapa ketika 
ngariung ada benda 
tersebut? (fungsi) 
• Kalau mau mipit mau ngaseuk itu pake, kemenyan garu. Karna 
berhubungan sama ibu rama. Yang gapakai itu selamat pare 
nyiram, 14-an.  
• Menyan dan garu itu mendatangkan yang di tuju oleh kita. Itu 
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• Kalau pake bubur disebutnya selamatan, kalau pake nasi itu ijab 
kabul atau kirim doa, istilahnya. Kita ngijabkeun ka karuhun 
• Kalau rasulan itu yang dituju ke nabi, ke nabi muhammad 
• Kalau pakai garu itu ke leluhur kita 
• Kirim doa, itu seperti mau ngaseuk, mau mipit, kan ga rasulan, jadi 
hanya menyan 
• Kalau beberes jalan, tv kabel itu baru rasulan 
•  












25 Bagaimana penataan 
benda-benda saat 
ngariung? 
• Penataan makanan saat ngariung itu, memnag harus begitu agar 
bagus dan ada bagian yang masang, palawari, seperti pak kadus 
cireung. 
• Nasinya harus ganjil seperti 3, 5, 7, 9 11. 
26 Mengapa benda-
benda tersebut ditata 
seperti itu? 
• Karna kalau genap untuk yang sudah meninggal, seperti syukuran 
orang meninggal, ketika 3 hari, 7 hari, 40 dan 100 harinya, itu 
nasinya genap. Kalau ganjil untuk yang hidup. 
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laku dari ngariung itu 
sendiri? 
  
30 Apakah konsep yang 
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22 maret, Aki Urna – ketua rorokan paninggaran Terkait Variabel 
1 Apakah ada kegiatan 
pertemuan warga yang 
dibawah kelompok aki 
(rorokan)? 
• Hampir setiap acara di Kasepuhan ada ngariungnya 
• Kata ngariung artinya kumpul, ngariung berarti berkumpul 
• Tidak ada lagi acara di rumah gede, hanya pamageran. 
•  
Umum 




2 Dalam kondisi seperti apa 
ngariung tersebut 
dilakukan? (penyebab) 
• Pamageran ada ngarungnya, syukuran sebelum mulai pamageran, 
bersama anak buah, karyawan 
• Ada ngumpul di rumah aki, ketika sebelum berburu, syukuran dulu 
Waktu 
• Pamaeran di abah – malam sebelum 
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• Sebelum berburu ke hutan, ngumpul di rumah aki urna, untuk pemburu 
di sekitar ciptagelar 
• Upacara pamageran sykuranya di imah gede, kemudian baru ke rumah 
aki. Dari luar kampung, kumpul di rumah aki, nanti ketika mereka 
pulang, baru kumpul lagi dirumah ketuanya masing-masing. 
• Malam sebelum beberes kabel itu di ngariungkeun juga di rumah abah. 
• Ngariung di aki tergantung waktunya, tidak bisa disengaja-sengajakan. 
• Ada acara ngumpul yang hanya berisi rorokan saja, waktunya tidak 
tentu, misal ada kegentingan, tergantung kebutuhan abah yg butuh 
dengan rorokan. bisa di dapur, di pangcalikan. 
•  
• Sebelum berburu – hari rabu, jumat, 
minggu, sebelum berburu ke hutan,  
• Nuturkeun Pamageran di ketua rorokan 
paninggaran – sesaat setelah pamagerah 
di abah 
• Nyimbur –  
• Opatwelasan -  
• Rasulan di imah gede –  
• Kumpul rorokan – ketika ada kebutuhan 
 
3 Mengapa ngariung 
dilakukan saat kondisi 
tersebut? 
 
4 Kapan kegiatan ngariung 
berlangsung? (waktu) 
• Pamageran ada ngarungnya, syukuran sebelum mulai pamageran, 
bersama anak buah, karyawan 
• Rabu, jumat, minggu hari untuk berburu. Setahun bebas tanpa batasan 
bulan 
• Ngaseuk, mipit, dan nganyaran. Biasanya ramai berburu, hasilnya 
dikasih ke abah. Karna mau tidak mau, hari itu berangkat. Tapi ada yang 
ngumpul ada yg masing-masing 
• Jadawl paageran itu tergantung pamakayaan, jadi tidak tentu, jadi ikut 
pamakayaan. Jadi selesai acara dia, baru upacara pamageran. 
• Waktu ngariung di imah gede setelah magrib seperti biasa 
• Berburu itu seminggu sekali minimal, tapi dalam koridor waktu 3 hari 
itu. 
•  
5 Mengapa ngariung 
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6 Siapa saja yg mengikuti 
ngariung? 
• Pamageran ada ngarungnya, syukuran sebelum mulai pamageran, 
bersama anak buah, karyawan 
• Ada perwakilan aki di masing2 kampung, cipulus, sirnagalih, ciptarasa, 
sirnarasa 
• Kalau ngumpul baris reng-rengan aki, tiap kampung. Bisa hampir 300 
orang. Itupun hanya yg ketuanya, kalau dengan anak buahnya tidak 
muat. 
• Kalau orang luar boleh ikut, tapi kita tidak ikut ke orang tersebut, 
mereka yg ikut aki 
• Warga biasa juga boleh berburu. 
•  
Pelaku 
• Pamaeran di abah–  
• Sebelum berburu - ketua dan anggota 
rorokan paniggaran 
• Nuturkeun Pamageran di ketua rorokan 
paninggaran - ketua dan anggota 
rorokan paniggaran 
• Nyimbur -  
• Opatwelasan -  
• Rasulan di imah gede -  
• Kumpul rorokan -  
 
7 Mengapa orang-orang 
tersebut bisa mengikuti 
ngariung? 
•  
8 Bagaimana pembagian 
tugas orang-orang 
tersebut dalam prosesi 
ngariung? (Membaca doa 
dsb) 
• doain sama penghulu 
9 Mengapa orang yang 
berperan adalah orang 
tersebut? 
 
10 Apa yang dilakukan ketika 
ngariung? 
• Syukuran seperti biasa, ngijabkeun, doain sama penghulu, bakar 
menyan-garu, sama seperti pada umumnya. Setelah doa baru makan 
• Ngumpul di rumah aki pun sama, “nuturkeun” di imah gede, sama. 
• Ketika pamageran itu makananya “kabuli” (nasi kebuli).  
•  
Laku 
• Pamaeran di abah – ngijabkeun, doa 
• Sebelum berburu - ngijabkeun, doa 
• Nuturkeun Pamageran di ketua rorokan 
paninggaran - ngijabkeun, doa 
• Nyimbur - ngijabkeun, doa 
• Opatwelasan - ngijabkeun, doa 
• Rasulan di imah gede - ngijabkeun, doa 
• Kumpul rorokan – tidak sambil makan 
11 Bagaimana peralihan dari 
sub kegiatan satu dengan 
yang lain? 
• Syukuran seperti biasa, ngijabkeun, doain sama penghulu, bakar 
menyan-garu, sama seperti pada umumnya. Setelah doa baru makan 
• Kalau itu (kumpul rorokan) tidak sambil makan, itu Cuma berkumpul 
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•   
12 Mengapa pola peralihan 
sub kegiatanya seperti 
itu? 
 
13 Dimana lokasi biasanya 
dilakukan ngariung? 
• Ada ngumpul di rumah aki, ketika sebelum berburu, syukuran dulu 
• Pamageran di rumah gede dulu, baru beres, ke aki ngumpulnya 
• Pamageran Cuma di huma abah, tidak di huma warga, masyarakat 
tinggal ngikut. Jadi abah yg di dahulukan. Kalau ngarawunan itu huma 





• Pamaeran di abah – di tepas imah gede, 
nasi kabuli, kemenyan gaharu, tumpeng 
dikelilingi nasi 
• Sebelum berburu – di rumah ketua 
rorokan paninggaran, kemenyan gaharu, 
tumpeng dikelilingi nasi 
• Nuturkeun Pamageran di ketua rorokan 
paninggaran -di rumah ketua rorokan 
paninggaran, nasi kabuli, kemenyan 
gaharu, tumpeng dikelilingi nasi 
• Nyimbur – nasi kabuli 
• Opatwelasan - kue 
• Rasulan di imah gede – di dapur imah 
gede 
• Kumpul rorokan – bisa di dapur atau 
pangcalikan imah gede 
 
14 (jika ada nama yang 
asing) Apa arti dari nama 
lokasi tersebut? 
 
15 Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
• Biasanya nagriung di depan, tapi kalau di dapur itu karena acara lebih 
kecil. Rasulan. Jadi bukan di depan aja, di dapur juga bisa. 
•  
16 Bagaimana posisi orang-
orang ketika ngariung? 
• Aki disebelah kanan, tapi aki koyod disebelah kiri. Tapi biasanya begitu. 
Tapi kalau rorokan mah lebih dekat ke abah. 
• Ketika acara di dapur, aki sebelah hawu. 
• Kalau abah posisinya sendiri karena harusnya begitu, jadi menghadap 
makanan, kue, nasi. Kalau kita mah disamping, tapi abah harus lurus, 
dari leluhurnya begitu. Disaping abah tidak ada peserta lain. 
• Aki tidak di atur hasil sebalh mana-mana, tergantung yang kosongnya 
dimana. 
•  
17 Mengapa posisi orang-
orang ketika ngariung 
seperti itu? 
• tapi abah harus lurus, dari leluhurnya begitu 
• Jadi kalau tempat duduk aki urna, disananya. Kalau makanan di tata 
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18 Bagaimana mana 
hubungan posisi tersebut 
dengan ruangan tempat 
ngariung tersebut? 
 
19 Mengapa posisinya 
dihubungkan seperti itu? 
 
20 Ada benda apa saja saat 
ngariung? 
• Ketika pamageran itu makananya “kabuli” (nasi kebuli).  
• Nanti nyimbur pun nasi kebuli lagi, nyimbur deui 
• Kalau di rumah aki makananya biasa, kue, tapi sederhana di aki. Tidak di 
atur makananya harus bagaimana, seadanya. Tapi kalau nasi mah ada 
aja 
• Cuma 14-an tidak ada nasi, tapi kue. 
• Syukuran seperti biasa, ngijabkeun, doain sama penghulu, bakar 
menyan-garu, sama seperti pada umumnya. Setelah doa baru makan 
•  
21 Mengapa ketika ngariung 
ada benda tersebut? 
(fungsi) 
 
22 Apa arti dari nama benda 
tersebut? (makna) 
• Nasi kebuli artinya dari leluhurnya memang sudah begitu, kueh ketika 
14-an juga dari leluhurna. Yang usahanya yg apanya semuanya disyukuri 
agar lancar. 
• Pakai nasi kebuli ketika pamageran, memang dari sananya. 
•  
23 Bagaimana bentuk benda-
benda saat ngariung? 
 
24 Mengapa benda tersebut 
berbentuk seperti itu? 
 
25 Bagaimana penataan 
benda-benda saat 
ngariung? 
• Kalau biasanya di tengah tumpeng, di sampingnya ada lauk ada sayur. 
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26 Mengapa benda-benda 
tersebut ditata seperti 
itu? 
• Jadi kalau tempat duduk aki urna, disananya. Kalau makanan di tata 
juga dari sananya. 
•  
27 Bagaimana hubungan 
penataan benda-benda 
dengan ruangan ngariung 
tersebut? 
 
28 Mengapa penataan 
benda-benda dengan 
ruangan ngariung 
dihubungkan seperti itu? 
 
29 Apakah ruang-ngariung 
terbentuk dari waktu-
pelaku-laku dari ngariung 
itu sendiri? 
  
30 Apakah konsep yang ada 
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22 maret, Aki Sarna – rorokan bengkong Terkait Variabel 
1 Apakah ada kegiatan 
pertemuan warga yang 
dibawah kelompok aki 
(rorokan)? 
• Ngariung itu kalau dari sunda itu ngumpul atau pertemuan 
• Kalau disini, biasanya ngariung itu identik dengan makan bersama, 
berkumpul sambil makan 
• Ngarung dibawah naungan aki sarna 14-an tiap bulan 
Umum 
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• Ngariung biasanya dengan makan 
bersama 
2 Dalam kondisi seperti apa 
ngariung tersebut 
dilakukan? (penyebab) 
• Sebelum sunatan, syukuran dulu 
• Ngarung dibawah naungan aki sarna 14-an tiap bulan 
• Kalau bukan sunatan masal, masing-masing juga boleh 
• Sesudahnya hajatan baru ngumpul disini, ditutup. 
Waktu 
• Opatwelasan – setiap bulan 
• Sunatan masal - tidak saat padi sudah 
merekah sampai serentaun 
• Hajatan warga –  
 
3 Mengapa ngariung 
dilakukan saat kondisi 
tersebut? 
 
4 Kapan kegiatan ngariung 
berlangsung? (waktu) 
• Biasanya di sini dulu (persiapanya), baru nanti tengah malam berangkat 
ke atas (rumah abah) 
• Ngarung dibawah naungan aki sarna 14-an tiap bulan 
• Kalau padi merekah (pare niram) tidak boleh disunat lagi 
• Kalau menikah bebas 
• Sebelum nanem padi si huma harus selesai sunatan, nanti seminggu 
kemudian boleh lagi sampai pare nyiram, setelah itu tidak boleh, baru 
boleh lagi setelah seren taun. Karna yang hajat bukan kita gilranya, tapi 
padi. 
•  
5 Mengapa ngariung 
tersebut dilakukan pada 
waktu tersebut? 
• Karna yang hajat bukan kita gilranya, tapi padi. 
6 Siapa saja yg mengikuti 
ngariung? 
• Kalau di sini yg ikut reng-rengan aki. 
• Aki sarna sebagai saksi abah ugi,  jadi harus ikut acara terus 
•  
Pelaku 
• Opatwelasan – 
• Sunatan masal – Ketua dan anggota 
rorokan bengkong 
• Hajatan warga - warga 
 
7 Mengapa orang-orang 
tersebut bisa mengikuti 
ngariung? 
• Aki sarna sebagai saksi abah ugi,  jadi harus ikut acara terus 
•  
8 Bagaimana pembagian 
tugas orang-orang 
tersebut dalam prosesi 
• Yang ngijabkeun aki sarna dan yang baca doa amil. Kalau sempet juga 
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ngariung? (Membaca doa 
dsb) 
9 Mengapa orang yang 
berperan adalah orang 
tersebut? 
 
10 Apa yang dilakukan ketika 
ngariung? 
• Kalau sunatan masal, ngumpulin bahanya di rumah aki sarna aja, abah 
sudah lepas tanggung jawab,  
• Kalau sunatan sendiri, ngumpulin bahanya tetep dirumah aki, Cuma 
modalnya hanya ditanggung satu pihak. Karna sebelumnya ngaish 
bungkusan dulu ke abah, seserahan dulu. 
• Kalau yg punya hajat Cuma ngasih bahan aja ke rumah ki sarna dan ke 
abah. Anti bahanya di rumah ki sarna dipakai syukuran kalau diatas 
tidak, hanya bebas saja dimakan 
•  
Laku 
• Opatwelasan – 
• Sunatan masal – ngijabkeun, baca doa, 
makan 
• Hajatan warga - ngijabkeun, baca doa, 
makan 
 
11 Bagaimana peralihan dari 
sub kegiatan satu dengan 
yang lain? 
 
12 Mengapa pola peralihan 
sub kegiatanya seperti 
itu? 
 
13 Dimana lokasi biasanya 
dilakukan ngariung? 
• Kalau untuk acara ngariungnya nanti dirumah masing-masing yang 
hajat, asal ngasih bahanya ke aki 




• Opatwelasan – kue 
• Sunatan masal – di rumah ketua rorokan 
bengkong 
• Hajatan warga – di rumah warga 
 14 (jika ada nama yang 
asing) Apa arti dari nama 
lokasi tersebut? 
 
15 Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
 
16 Bagaimana posisi orang-
orang ketika ngariung? 
• Kalau posisi peserta ngariung itu bebas (tetap berpola). 
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• Harusnya yg dekat dengan abah itu aki uher (amil) dan rorokan lainya 
disampingnya dekat abah juga 
•  
17 Mengapa posisi orang-
orang ketika ngariung 
seperti itu? 
 
18 Bagaimana mana 
hubungan posisi tersebut 
dengan ruangan tempat 
ngariung tersebut? 
 
19 Mengapa posisinya 
dihubungkan seperti itu? 
 
20 Ada benda apa saja saat 
ngariung? 
• Benda-bendanya sama seperti di atas (kue) 
• Yang dikasih (ke abah untuk lapor) engga lepas dari panglai dan menyan 
• Kalau sunatan masal, disini bikin nasi kebuli, 
• Tumpeng pakai kain putih (boeh) diatasnya dan pakai bekakak 
• Yang pakai boeh itu tumpeng, dan hanya ada 1 di acara walaupun 
tumpengnya banyak 
• Makanan itu bergantung kepentinganya, kalau lebih dalam pakai 
tumpeng dan dialamnya ada telur 1 
• Acara 14-an kue-kue, kalau pakai nasi harus bakar menyan dan garu. 
Kalau syukuran itu berdoa aja 
• Setiap acara makananya beda-beda, ada ayam bekakak, kebuli, bubur-
bubur dan kue 
• Pare nyiram bubur-bubur, kue 
• Kue tonggong kolot, papais ada pasung ketika 14-an 
• Rujak yang penting ada kopi pait kopi manis sama pisang emas. Kalau 
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21 Mengapa ketika ngariung 
ada benda tersebut? 
(fungsi) 
• Kalau yang bakar menyan itu syukuran ke ghoib 
• Kalau 14-an itu Cuma ke leluhur aja 
• Kemenyan untuk ghoib, garu untuk leluhur 
• Ada acara yang hanya bakar garu aja, karna untuk leluhur aja 
• Pare nyiram bubur-bubur, kue. Karena seperti orang hamil, jadi ngidam 
gitu makanya banyak macamnya makananya 
•  
22 Apa arti dari nama benda 
tersebut? (makna) 
• Boeh kain putih itu maksudnya agar putih agar bersih 
• Tumpeng harus nyuncung (menyudut) harus patuh, ada tumpeng kecil 
(congcot)  
• “Cau omas, kemasketan” = keimanan 
•  
23 Bagaimana bentuk benda-
benda saat ngariung? 
• Tumpeng harus nyuncung (menyudut) harus patuh  
•  
24 Mengapa benda tersebut 
berbentuk seperti itu? 
• Tumpeng harus nyuncung (menyudut) harus patuh  
•  
25 Bagaimana penataan 
benda-benda saat 
ngariung? 
• Kalau tumpeng itu lauknya disekitarnya, kalau kebuli dimasuknya 
•  
26 Mengapa benda-benda 
tersebut ditata seperti 
itu? 
• Kenapa makanan harus begitu karna dari sananya 
•  
27 Bagaimana hubungan 
penataan benda-benda 
dengan ruangan ngariung 
tersebut? 
 
28 Mengapa penataan 
benda-benda dengan 
ruangan ngariung 
dihubungkan seperti itu? 
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pelaku-laku dari ngariung 
itu sendiri? 
30 Apakah konsep yang ada 
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22 maret, Pangkemitan belakang dan 23 maret, pangkemitan depan Terkait Variabel 
1 Apakah ada kegiatan 
pertemuan warga yang 
dibawah kelompok aki 
(rorokan)? 








• Kemit – dua hari setiap bulan 
 
3 Mengapa ngariung 
dilakukan saat kondisi 
tersebut? 
 
4 Kapan kegiatan ngariung 
berlangsung? (waktu) 
• Kemit itu di jadwal, perbulan. Sebulan sekali 
• Kemit sampai pagi 
• Mulai ganti shift itu siang, dan sekali kemit itu dua hari dua malam 
• Misal minggu jaga, baru ada gantinya hari selasa 
• Kemit bergilir satu bulan sekali. Bergilir dalam 30 hari. Misalnya tanggal 
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5 Mengapa ngariung 
tersebut dilakukan pada 
waktu tersebut? 
 
6 Siapa saja yg mengikuti 
ngariung? 
• Ada baris kemit, dari keuturnanya. 
• (orang yang ditanya) Aslinya di cicadas, bukan ciptagelar, tapi kalau 
sudah jadwal akan kesini. Karena biasanya ada efek pusing dan 
sebagainya kalau lalai. Jika punya anak dan tinggal di tempat lain, juka 
sudah tugas akan tetap ikut kemit. 
• Sudah dari keturunan jaga, jadi keturunanya jaga. Jadi sebelum orang 





• Kemit – warga yang sudah ditugaskan 
berdasar keturunan 
 
7 Mengapa orang-orang 
tersebut bisa mengikuti 
ngariung? 
• Ada baris kemit, dari keuturnanya. 
•  
8 Bagaimana pembagian 
tugas orang-orang 
tersebut dalam prosesi 
ngariung? (Membaca doa 
dsb) 
 
9 Mengapa orang yang 
berperan adalah orang 
tersebut? 
 
10 Apa yang dilakukan ketika 
ngariung? 
• Kalau makan itu ke depan imah gede, bukan di pangkemitan, paling 
Cuma ngopi-ngopi aja atau makan kue. 
• Pangkemitan depan itu selain berjaga juga mengantarkan tamu dari luar 
Kasepuhan ke abah, karna dekat alun-alun juga (tempat parkir). 
• Kalau di belakang pangkemitan, selain jaga ngambil daun, kalau 
pangkemitan depan itu diam saja berjaga 
•  
Laku 
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11 Bagaimana peralihan dari 
sub kegiatan satu dengan 
yang lain? 
 
12 Mengapa pola peralihan 
sub kegiatanya seperti 
itu? 
 
13 Dimana lokasi biasanya 
dilakukan ngariung? 
• Pangkemitan ada dua, tidak dibagi, jadi ada tugasnya masing-masing. 
Jadi di depan dan dibelakang sudah diatur berdasar turunanya juga. Jadi 
tidak bergantian ke pangkemitan depan juga. 
• Jika waktunya tidur ya tidur, ada ruanganya 
• Tidur juga bisa ke depan juga, dan tidak dingin karna ada api 
• Kalau di belakang pangkemitan, selain jaga ngambil daun, kalau 
pangkemitan depan itu diam saja berjaga. Kalau pangkemitan belakang 
bisa tidur, di depan itu tidak bisa tidur. Jadi di depan itu tidak boleh 




• Kemit – pangkemitan depan dan 
belakang 
 
14 (jika ada nama yang 
asing) Apa arti dari nama 
lokasi tersebut? 
 
15 Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
 
16 Bagaimana posisi orang-
orang ketika ngariung? 
 
17 Mengapa posisi orang-
orang ketika ngariung 
seperti itu? 
 
18 Bagaimana mana 
hubungan posisi tersebut 
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19 Mengapa posisinya 
dihubungkan seperti itu? 
 
20 Ada benda apa saja saat 
ngariung? 
 
21 Mengapa ketika ngariung 
ada benda tersebut? 
(fungsi) 
 
22 Apa arti dari nama benda 
tersebut? (makna) 
 
23 Bagaimana bentuk benda-
benda saat ngariung? 
 
24 Mengapa benda tersebut 
berbentuk seperti itu? 
 




26 Mengapa benda-benda 
tersebut ditata seperti 
itu? 
 
27 Bagaimana hubungan 
penataan benda-benda 
dengan ruangan ngariung 
tersebut? 
 
28 Mengapa penataan 
benda-benda dengan 
ruangan ngariung 
dihubungkan seperti itu? 
 
29 Apakah ruang-ngariung 
terbentuk dari waktu-
pelaku-laku dari ngariung 
itu sendiri? 
  
30 Apakah konsep yang ada 
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23 maret, Aki Arsan – rorokan pantun & kolot lembur Terkait Variabel 
1 Apakah ada kegiatan 
pertemuan warga yang 
dibawah kelompok aki 
(rorokan)? 
• Pantun itu dari wangsit, jadi tidak ada naskahnya 
•  
 
2 Dalam kondisi seperti apa 
ngariung tersebut 
dilakukan? (penyebab) 
• Pantun saat ngaruat imah, ngaruwat itu buat rumah baru, jadi nanti 
kalau sudah diruwat jadi aman nyaman tidak ada yang mengganggu 
• Ketika ngaseuk, malamnya setela selamatan nagseuk, aki mantun, 
lanjut di doakan lagi 
•  
Waktu 
• Pantun ngaruwat imah – saat rasulan 
rumah 
• Mantun -  saat ngaseuk, mipit dan 
serentaun 
• Pemberesan – 
• Opatwelasan -  
3 Mengapa ngariung 
dilakukan saat kondisi 
tersebut? 
•  
4 Kapan kegiatan ngariung 
berlangsung? (waktu) 
• Ketika ngaseuk, malamnya setela selamatan nagseuk, aki mantun, 
lanjut di doakan lagi 
•  
5 Mengapa ngariung 
tersebut dilakukan pada 
waktu tersebut? 
 
6 Siapa saja yg mengikuti 
ngariung? 
• Aki mengundang sesepuh lembur lain dan warga asli yang tinggal di luar 
daerah untuk acara. 
• Kalau 14-an ngundangnya robongan rt 
Pelaku 
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• Kalau pare nyiram dari rombongan sesepuh lembur lain 
• Kalau seren taun dari seluruh Kasepuhan 
•  
• Mantun -  disaksikan rombongan  
seluruh Kasepuhan 
• Pemberesan – disaksikan warga asli 
• Pare nyiram – rombongan sesepuh 
lembur lain 
• Opatwelasan – disaksikan rombongan rt 
(pemerintahan) kampung lain 
7 Mengapa orang-orang 
tersebut bisa mengikuti 
ngariung? 
 
8 Bagaimana pembagian 
tugas orang-orang 
tersebut dalam prosesi 
ngariung? (Membaca doa 
dsb) 
 
9 Mengapa orang yang 
berperan adalah orang 
tersebut? 
 
10 Apa yang dilakukan ketika 
ngariung? 
• Jadi saat ngaruwat imah itu makan-makan juga ngariungnya. 
• Setelah baca pantun sejarah pasti baca doa.  
•  
Laku 
• Pantun ngaruwat imah – ngijabkeun, 
ngadoa, makan, mantun, ngijabkeun, 
ngadoa, makan 
• Mantun -  ngijabkeun, ngadoa, makan, 
mantun, ngijabkeun, ngadoa, makan 
• Pemberesan – makan 
• Pare nyiram – makan 
• Opatwelasan - makan 
11 Bagaimana peralihan dari 
sub kegiatan satu dengan 
yang lain? 
• Alurnya ngariung biasa, ngijabkeu, baca doa, makan, pantun, 
ngijabkeun lagi, baca doa lagi, dan makan lagi 
• Jadi selesai makan ngaseuk, mipit, serentaun baru mantun, nanti jam 12 
ngijabkeun lagi, di rumah warga ketika ngaruwat juga sama. 
•  
12 Mengapa pola peralihan 
sub kegiatanya seperti 
itu? 
 
13 Dimana lokasi biasanya 
dilakukan ngariung? 
• Pantun saat ngaruat imah, ngaruwat itu buat rumah baru 
• Kalau pemberesan ngundang Cuma warga sedikit. 
•  
Ruang 
• Pantun ngaruwat imah – rumah warga, 
nasi kue, kambing 
• Mantun -  kue-kue 
• Pemberesan –  
• Pare nyiram – bubur 
14 (jika ada nama yang 
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15 Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
 • Opatwelasan - 
16 Bagaimana posisi orang-
orang ketika ngariung? 
 
17 Mengapa posisi orang-
orang ketika ngariung 
seperti itu? 
 
18 Bagaimana mana 
hubungan posisi tersebut 
dengan ruangan tempat 
ngariung tersebut? 
 
19 Mengapa posisinya 
dihubungkan seperti itu? 
 
20 Ada benda apa saja saat 
ngariung? 
• Jadi selamat pertama untuk keperluanya, pakai nasi, selamat kedua 
untuk pantun, hanya makanan biasa seperti kue, seperti opatwelasan 
• Partama nasi, kedua kueh. Karna kalau disatukan tidak dimakan. 
• Kalau ngaruwat imah bisa nasi bisa kambing bisa kue 
• Kalau pare nyiram, itu bubur  
•  
 
21 Mengapa ketika ngariung 
ada benda tersebut? 
(fungsi) 
• Jadi kue di acara besar itu dananya dari masyarakat buat beli lauk pauk, 
daging dan sebagainya. 
•  
22 Apa arti dari nama benda 
tersebut? (makna) 
• Kalau pare nyiram, itu bubur  
•  karna namanya selamat. Pare nyiram rurujakan, sama dengan orang 
hamil. 
23 Bagaimana bentuk benda-
benda saat ngariung? 
 
24 Mengapa benda tersebut 
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26 Mengapa benda-benda 
tersebut ditata seperti 
itu? 
 
27 Bagaimana hubungan 
penataan benda-benda 
dengan ruangan ngariung 
tersebut? 
 
28 Mengapa penataan 
benda-benda dengan 
ruangan ngariung 
dihubungkan seperti itu? 
 
29 Apakah ruang-ngariung 
terbentuk dari waktu-
pelaku-laku dari ngariung 
itu sendiri? 
  
30 Apakah konsep yang ada 
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24 maret, Aki Uher – rorokan kapanghuluan (amil) Terkait variabel 
1 Apakah ada kegiatan 
pertemuan warga yang 
• ngariung artinya ada yang berkumpul dengan tetangga, ada wawancara 
ada urusan. Ada ngariung perkumpulan dan ada juga untuk kepertingan 
Umum 
• Ngariung ada yang hanya berkumpul saja 
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dibawah kelompok aki 
(rorokan)? 
• perkumplan dengan pemerintah, dengan perkumpulan 
• kalau disini ngariung itu ada yang berkumpul ada juga yang makan 
• kalau di luar ngariung itu kumpul, bukan berarti makan 
• kalau misal diajak ngariung disini, itu berarti biasanya ada ritual, dan 
sambil makan 
• Nuturkeun – mengikuti dari yang di imah gede 
• Nuturkeun itu tidak diikuti itu tidak diharuskan, tetapi misal seperti 
acara pamakayaan di imah gede itu biasanya ada nuturkeun, karna kita 
pun sebagai warga biasa punya pamakayaan juga, jadi kami minta juga 
kepada karuhun kami. Jika di imah gede yang dipinta adalah karuhun 
Kasepuhan semuanya membawa incu-putu, sementara di warga adalah 
karuhun warga masing-masing 
• Kehamilan diselamatan ketika 3, 5, 7, 9 sampai lahir juga 
• Selamat ngaseuk, sapangjadian, pare nyiram. Tapi ketika hendak mipit 
juga selamatan juga samapi nganyaran juga selamatan juga. 
•  
2 Dalam kondisi seperti apa 
ngariung tersebut 
dilakukan? (penyebab) 
• perkumpulan kepentingan itu seperti ritual 
• ngariung itu ada acara, misal pare nyiram, 14, rasul. Itu ngariung 
berkepentingan, yang menjalur dengan adat. Seperti mau mipit juga 
ngariung, yang ada hubungan dengan acara adat, pasti ngariung 
• Rasul itu untuk mensucikan seperti kalau ada rumah baru 
• Acara ngariung dadakan juga sering, seperti kabel dan jalan sinargalih 
• Untuk beberes umum dan pribadi itu beda. Kalau pribadi tidak ada 
acara, kalau umum (Kasepuhan) baru ada acara. Jadi dari dananya juga 
perkumpulan. 
• Ponggokan itu menyelesaikan, ketika itu puasa damel, tidak boleh 
mengerjakan apa-apa seperti mengambil kayu juga tidak boleh, kalau 
sudah ada (ketika waktu ponggokan) boleh digunakan. 
• Aki arsan memantun 3 kali, ngaseuk mipit dan seren taun.  
• Ada selamat kukueh, ada rasul.  
Waktu 
• Berkumpul dengan tetangga – kapanpun 
• Pare nyiram –  
• Opatewelasan –  
• Rasulan – jika ada sesuatu yang baru dan 
akan disucikan, malam senin atau kamis,  
• Mipit – sesuai naptu 
• Beberes fasilitas umum – tidak menentu 
• Seren taun – 
• Ngaseuk – 
• Mipit – 
• Nganyaran – 
• Ponggokan –  
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• Ngariung ketika 14an, untuk menyambut bulan purnama, ngariung di 
pangaseukan untuk memulai ngaseuk. Sapangjadian di selamatan, 
karena sudah jadi saminggu.  
• Mereskeun, atau ngamimitian ada sangkut paut makanan, seperti 
nyimbur 
•  
• Selamat kukueh –  
• Mensyukuri rezeki –  
• Sapangjadian – padi telah tumbuh satu 
minggu 
• 3 bulan kehamilan – saat hamil 3 bulan 
• 5 bulan kehamilan – saat hamil 5 bulan 
• 7 bulan kehamilan – saat hamil 7 bulan 
• 9 bulan kehamilan – saat hamil 9 bulan 
• 15 bulan puasa – tanggal 15 bulan puasa 
(ramadhan) 
• 21 bulan puasa – tanggal 21 bulan puasa 
(ramadhan) 
• 23 bulan puasa – tanggal 23 bulan puasa 
(ramadhan) 
• 27 bulan puasa – tanggal 27 bulan puasa 
(ramadhan) 
• 29 bulan puasa - tanggal 29 bulan puasa 
(ramadhan) 
• Ngamimitian nyimbur - 
• Mereskeun nyimbur - 
3 Mengapa ngariung 
dilakukan saat kondisi 
tersebut? 
• Beberes umum diadakana untuk kepentingan umum, baris sepuh harus 
ada menyaksikan agar tahu semuanya 
•  
4 Kapan kegiatan ngariung 
berlangsung? (waktu) 
• Rasul utuk kepribadian, hanya malam senin da kamis. Ada rasul untuk 
acara hiburan tidak tentu, karna acaranya sendiri juga tidak tentu. 
• Jika acara seperti mipit itu sesuai naptu kelahiran 
• Acara dadakan seperti selamat tukuh itu atau beberes itu jika diabah itu  
• Seren taun ditetapkan saat nganyaran, bareng dengan ponggokan juga. 
Oleh para sesepuh, termasuk nutu dan ngembangntya juga. 
• Kalau waktu jam nya bergantung kepada beresnya masak, dan di imah 
gede dulu baru ke rumah si rorokan 
• Ada ngariung sebelum pantun dan sesudah pantun. Sebelum pantun itu 
jadi doa dikirim untuk acara yang bersangkutan tersebut, semisal mipit, 
kalau setelah pantun itu untuk acara pantunya itu dipinta keselamatan, 
di jam 12, setelah pantun itu. Pantun itu pantun sejarah, jadi sakral, 
harus ada selamatanya. 
• Jika ada rezeki, jadi ingin menyajikan, biasanya bakar gaharu, 
ngadongkapkeun namanya, itu tidak membaca doa, hanya dibakar saja 
• Ketika bulan puasa tgl 15 selamatan tengah bulan, selikur juga ada, tilu 
likur juga, tujuh likur, salapan likur juga. Ketika puasa tidak ke indung 
dan bapa, karena khusu ke kanjeng nabi karna datangnya dari sana. Jadi 
bakar menyan karna ke kanjeng nabi dan para sahabat. 
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5 Mengapa ngariung 
tersebut dilakukan pada 
waktu tersebut? 
• Rasul hari senin dan kamis dari leluhurnya begitu 
• Rasul berhubungan dengan kelahiran, bisa dibilang iya bisa juga dibilang 
tidak, tidak bisa diceritakan secara lahiriah. 
• Tujuan ngariung agar selamat, hanya berbeda-beda bergantung acara. 
Jadi ada maksudnya bergantung acara. 
•  
6 Siapa saja yg mengikuti 
ngariung? 
• Yang paling ramai itu ngaseuk (nibakeun), mipit (ngarah), nganyaran, 
ponggokan dan seren taun  
• Yang paling penting harus ada adalah panghulu Kasepuhan (aki uher) 
karna baca doa, kalau berdua saja dengan abah juga boleh. 
• Yang paling sedikit itu yg 7 aja – naik lagi sejenis selamat tukuh – naik 
lagi seperti 14 an – lalu naik lagi seperti pare nyiram yang setahun sekali 
– lalu naik lagi itu yang 5 acara inti – dan puncaknya itu seren taun 
•  
Pelaku 
• Berkumpul dengan tetangga – warga 
• Pare nyiram –  
• Opatewelasan – abah 
• Rasulan – warga 
• Mipit - 
• Beberes di abah – abah 
• Seren taun – 
• Ngaseuk – 
• Mipit – 
• Nganyaran – 
• Ponggokan – 
• Mantun – 
• Selamat kukueh – 
• Mensyukuri rezeki – 
• Sapangjadian – 
• 3 bulan kehamilan – warga 
• 5 bulan kehamilan – warga 
• 7 bulan kehamilan – warga 
• 9 bulan kehamilan – warga 
• 15 bulan puasa –  
• 21 bulan puasa – 
• 23 bulan puasa – 
• 27 bulan puasa – 
• 29 bulan puasa – 
• Ngamimitian nyimbur - 
7 Mengapa orang-orang 
tersebut bisa mengikuti 
ngariung? 
 
8 Bagaimana pembagian 
tugas orang-orang 
tersebut dalam prosesi 
ngariung? (Membaca doa 
dsb) 
• Kalau beberes jalan sinargalih itu proyek pemerintah, jadi pemerintah 
yang mendanai. Kalau tv kabel itu abah sendiri yang mendanai. Kalau 
saluran irigasi itu dari oisca (perusahaan yang mebangun) yang 
mendanai, abah Cuma menjalankan 
• Kapanghuluan itu adalah yang berdoa di tempat acara 
•  
9 Mengapa orang yang 
berperan adalah orang 
tersebut? 
• Beberes umum diadakana untuk kepentingan umum, baris sepuh harus 
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• Mereskeun nyimbur - 
10 Apa yang dilakukan ketika 
ngariung? 
• jadi ada yang selamatan, ada acara, atau mau mengirim doa. 
• kalau disini ngariung itu ada yang berkumpul ada juga yang makan 
• Kalau di warga, beberes itu Cuma ke pangdaringan saja. Kalau di abah 
pemasangan. 
• Setelah beberes di imah gede, (tukuhan) sampai rasul nanti diteruskan 
di rumah masing2 tokoh (rurukan) dengan membawa makanan. Sangu 
sacongcot daging sacieut, ngabaktian ka leluhur pribadina masing-
masing, khususna umuna kasadayana. 
• Sebenarnya kalau di warga kalau ngijabkeun tidak ada aturan  
• Kalau rasul bakar menyan dan gaharu, gaharu pertama – menyan 
kedua. Kalau tidak pakai gaharu, nanti orang tua lainya yang tidak 
diijabkeun itu mau juga.   




• Berkumpul dengan tetangga – 
berkumpul sehari-hari, tidak dengan 
makan 
• Pare nyiram – makan 
• Opatewelasan – membaca doa, meminta 
keselamatan 
• Rasulan – makan 
• Mipit  - makan 
• Beberes di abah – makan 
• Seren taun – makan 
• Ngaseuk – makan 
• Mipit – makan 
• Nganyaran – makan 
• Ponggokan – makan 
• Mantun – makan 
• Selamat kukueh – makan 
• Mensyukuri rezeki – membakar gaharu 
• Sapangjadian – makan 
• 3 bulan kehamilan – makan 
• 5 bulan kehamilan – makan 
• 7 bulan kehamilan – makan 
• 9 bulan kehamilan – makan 
• 15 bulan puasa – makan 
• 21 bulan puasa – makan 
• 23 bulan puasa – makan 
• 27 bulan puasa – makan 
• 29 bulan puasa – makan 
• Ngamimitian nyimbur - makan 
• Mereskeun nyimbur - makan 
 
11 Bagaimana peralihan dari 
sub kegiatan satu dengan 
yang lain? 
 
12 Mengapa pola peralihan 






No Pertanyaan Translasi Catatan 
 
13 Dimana lokasi biasanya 
dilakukan ngariung? 
• Acara ketika seren taun, makananya sampai kedepan, sampai balai, 
karna ribuan orang. Yang paling utama di dalem, engga dengan yang 
lain, hanya 7 rokan, kadang ada aki arta aki jupe ikut, karna jabatanya 
tinggi, jadi tidak diluar. Lokasinya di pangcalikan. 
•  
Ruang 
• Berkumpul dengan tetangga – 
• Pare nyiram – bubur 
• Opatewelasan – kue 
• Rasulan –  
• Mipit – nasi lauk 
• Beberes di abah – 
• Seren taun – di imah gede hingga balai 
• Ngaseuk – nasi kabuli 
• Mipit – nasi dan lauk 
• Nganyaran – 
• Ponggokan – nasi kabuli 
• Mantun – 
• Selamat kukueh – 
• Mensyukuri rezeki – rumah warga 
• Sapangjadian – 
• 3 bulan kehamilan – 
• 5 bulan kehamilan – 
• 7 bulan kehamilan – 
• 9 bulan kehamilan – 
• 15 bulan puasa –  
• 21 bulan puasa – 
• 23 bulan puasa – 
• 27 bulan puasa – 
• 29 bulan puasa – 
• Ngamimitian nyimbur - 
• Mereskeun nyimbur - 
14 (jika ada nama yang 
asing) Apa arti dari nama 
lokasi tersebut? 
 
15 Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
 
16 Bagaimana posisi orang-
orang ketika ngariung? 
• Abah menghadap ke pintu masuk. Di ruang depan dan di dapur juga 
sama menghadap ke pintu masuk 
• Posisi aki uher yang berubah dari ruang depan dan belakang itu dari 
sananya 
• Kalau didepan itu aki koyod di kanan saja karna rombonganya banyak 
jadi berbaris di barisan yang berbeda dengan sesepuh yang lain.  
•  
17 Mengapa posisi orang-
orang ketika ngariung 
seperti itu? 
• Posisi aki uher yang berubah dari ruang depan dan belakang itu dari 
sananya 
•  
18 Bagaimana mana 
hubungan posisi tersebut 
dengan ruangan tempat 
ngariung tersebut? 
• Abah menghadap ke pintu masuk. Di ruang depan dan di dapur juga 
sama menghadap ke pintu masuk 
•  
19 Mengapa posisinya 
dihubungkan seperti itu? 
 
20 Ada benda apa saja saat 
ngariung? 
• 14an tidak bakar gaharu karena namanya juga selamat, karna tidak 
ngijakbeun, hanya meminta keselamatan saja. Nyuhunkeun 
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• Kalau rasul bakar menyan dan gaharu, gaharu pertama – menyan 
kedua.  
• Kalau rasul saja tidak perlu gaharu, tapi kalau kirim doa, harus perlu 
gaharu.  
• 14an itu pakai kue. Kalau mipit ada nasi. Karna janjinya begitu. 
• Kebuli saat ngaseuk, ponggokan, ngeusian. 
• Bubur untuk ngeusian pare, karna padi sedang mekar agar padi ada 
isinya. 
• Mipit makananya nasi, dan lauk pauk. Tidak ada bubur karna ingin 
mengambil selamatanya, bukan ingin mengisi padi 
• Jadi setiap acara ada masing-masing makananya, ada bubur, tumpeng, 
kebuli, ada nasi kuning. 
• Kalau daun pisang itu untuk hangat, kalau boeh untuk rasul seperti naik 
haji. 
•  
21 Mengapa ketika ngariung 
ada benda tersebut? 
(fungsi) 
• Kalau tidak pakai gaharu, nanti orang tua lainya yang tidak diijabkeun 
itu mau juga.   
• Gaharu untuk mengundang orang tua, kalau menyan khusus untuk yang 
punya, ke rasul, ke para nabi 
• Kalau rasulan tidak ke rasul, hanya ke kanjeng nabi saja. Menyan untuk 
rasul, gaharu untuk orang tua, manusia makananya 
• Gaharu dan menyan dipakai karna sudah dari sananya, sudah ada 
janjinya 
• Kalau bakar gaharu itu karna akan ada yang ingin dilakukan jadi diminta 
kelancaranya, jadi ketika 14 yang tidak membakar hanya syukuran saja. 
• Mipit makananya nasi, dan lauk pauk. Tidak ada bubur karna ingin 
mengambil selamatanya, bukan ingin mengisi padi 
• Kalau daun pisang itu untuk hangat 
•  
22 Apa arti dari nama benda 
tersebut? (makna) 
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• Kirim doa itu mengirim kepada ke yang tidak ada, jadi gaharu walaupun 
cuma asapnya saja. Nanti makananya dimakan sama kita, manusia tapi 
rasanya sama dengan yang dirasakan orang tua disana. 
• kalau boeh untuk rasul seperti naik haji. 
23 Bagaimana bentuk benda-
benda saat ngariung? 
 
24 Mengapa benda tersebut 
berbentuk seperti itu? 
 
25 Bagaimana penataan 
benda-benda saat 
ngariung? 
• Makanan ditata karna seperti rombongan, ada pengiringnya. Misal 
ketika rasulan sebenarnya hanya tumpeng, telur dan bakakak, jadi 
sisanya Cuma pengiring. 
• Nasi ganjil itu untuk orang hidup, kalau untuk orang wafat itu genap. 
•  
26 Mengapa benda-benda 
tersebut ditata seperti 
itu? 
• Bagaikan ngariung, kalau Cuma tuan rumah dengan amil yang berdoa 
kan kurang afdol, jadi makanan juga sama, jadi seperti saksi di acara 
ngariung, tapi jika tidak ada juga tidak ada juga tidak masalah 
• Walaupun nasi merah, hitam, ketika telurnya dimasukan kedalam nasi 
jadi putih nasinya, kesanya. Seperti manusia, walaupun luarnya hitam 
berwarna, tapi hatinya putih. 
•  
27 Bagaimana hubungan 
penataan benda-benda 
dengan ruangan ngariung 
tersebut? 
• Makanan ditata karna seperti rombongan, ada pengiringnya 
28 Mengapa penataan 
benda-benda dengan 
ruangan ngariung 
dihubungkan seperti itu? 
• Bagaikan ngariung, kalau Cuma tuan rumah dengan amil yang berdoa 
kan kurang afdol, jadi makanan juga sama, jadi seperti saksi di acara 
ngariung, tapi jika tidak ada juga tidak ada juga tidak masalah 
•  
29 Apakah ruang-ngariung 
terbentuk dari waktu-
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30 Apakah konsep yang ada 
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25 maret, Aki Arta – rorokan pangabasan (bangunan) Terkait variabel 
1 Apakah ada kegiatan 
pertemuan warga yang 
dibawah kelompok aki 
(rorokan)? 
  
2 Dalam kondisi seperti apa 
ngariung tersebut 
dilakukan? (penyebab) 
• 5 bulan itu syukuran atas kehamilanya, jika 7 bulan itu pakai air bunga 
disiram. Sembilan bulan nasi kuning 
• Syukuran 3 hari setelah lahir, itu nurunkeun, lalu dikasih nama. 
• 40 hari ada mahinum, syukuran yang lebih besar, atau nama lainya 
angiran 
• Ritual dalam pembangunan ada 3, yang pertama saat mau buat rumah, 
agar tidak ada hambatan saat pengerjaan. Yang kedua saat 
nangtungkeun imah, ketika rumah sudah berdiri dirakit. Yang ketiga 




• 5 bulan kehamilan –  
• 7 bulan kehamilan –  
• 9 bulan kehamilan – 
• nurunkeun – 3 hari kelahiran 
• Mipit – 
• Saat membangun rumah – sebelum 
membangun rumah 
• Saat memberdirikan rumah – ketika 
rumah telah selesai 
• Saat mengisi rumah –  ketika rumah 
akan di isi, senin dam kamis (rasulan) 
• Rasulan -malam senin atau kamis 
3 Mengapa ngariung 
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4 Kapan kegiatan ngariung 
berlangsung? (waktu) 
 
5 Mengapa ngariung 
tersebut dilakukan pada 
waktu tersebut? 
 
6 Siapa saja yg mengikuti 
ngariung? 
 Pelaku 
• 5 bulan kehamilan – warga 
• 7 bulan kehamilan – warga 
• 9 bulan kehamilan – warga 
• nurunkeun – 
• Mipit – 
• Saat membangun rumah – 
• Saat memberdirikan rumah – 
• Saat mengisi rumah – 
• Rasulan - 
7 Mengapa orang-orang 
tersebut bisa mengikuti 
ngariung? 
 
8 Bagaimana pembagian 
tugas orang-orang 
tersebut dalam prosesi 
ngariung? (Membaca doa 
dsb) 
 
9 Mengapa orang yang 
berperan adalah orang 
tersebut? 
 
10 Apa yang dilakukan ketika 
ngariung? 
• Ketika 7 bulan, setelah ngariung syukuran itu disiram air bunga si ibu 
hamil dan suaminya 
•  
Laku 
• 5 bulan kehamilan – 
• 7 bulan kehamilan – 
• 9 bulan kehamilan – 
• nurunkeun – 
• Mipit – 
• Saat membangun rumah – 
• Saat memberdirikan rumah – 
• Saat mengisi rumah – 
• Rasulan - 
11 Bagaimana peralihan dari 
sub kegiatan satu dengan 
yang lain? 
• Ketika membangun rumah tidak ada spesialisasi khusus. Ketika motong 
dan masang siapapun boleh mengerjakan bagian apapun. 
•  
12 Mengapa pola peralihan 
sub kegiatanya seperti 
itu? 
 
13 Dimana lokasi biasanya 
dilakukan ngariung? 
• Ngariung lokasinya di dapur atau ditempat lain juga bisa, tapi seringnya 
di dapur. Dilihat dari jumlah orangnya, jika didapur tidak mencukupi 
bisa sampe ke luar-luar juga. 
•  
Ruang 
• 5 bulan kehamilan – rujak, di dapur 
• 7 bulan kehamilan – rujak, di dapur 
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14 (jika ada nama yang 
asing) Apa arti dari nama 
lokasi tersebut? 
 • nurunkeun – rujak 
• Mipit – rujak 
• Saat membangun rumah – di dapur 
• Saat memberdirikan rumah – di dapur 
• Saat mengisi rumah - di dapur 
• Rasulan – nasi tumpeng, ayam bekakak, 
boeh, telur 
15 Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
• Di dapur pakai palupuh itu karna keselamatan, misalnya gelas jatuh 
tidak langsung pecah, airnya langsung jatuh ke bawah, lebih banyak kisi-
kisi. Palupuh digantinya juga gampang, ketika tidak layak tinggal 
dibongkar saja 
• Lalu di sisi lain ngariugn juga identik dengan makan-makan jadi lebih 
cocok jika di dapur 
•  
16 Bagaimana posisi orang-
orang ketika ngariung? 
• Ngariugn di rumah warga mengahadapnya kemana saja, dirumah warga 
tidak ada ketentuan. Yang ada ketentuan hanya di abah saja. 
• Di tepas mengahadap utara, kalau di dalam (pangcalikan) ke selatan, 
kalau di dapur mengahadap timur, jadi maknanya mengarah 
kemanapun juga boleh 
• Ketika di tepas, Abah ada si selatan menghadap ke utara karna 
menghadap tumpeng yang ibarat kepalanya, kepala dari nasi-nasi 
sayur-sayur yang ada saat ngariung. Jadi abah paling dekat dengan itu. 
Rurukan sangu teh nu mana, abah teu jauh tidinya 
•  
17 Mengapa posisi orang-
orang ketika ngariung 
seperti itu? 
 
18 Bagaimana mana 
hubungan posisi tersebut 
dengan ruangan tempat 
ngariung tersebut? 
 
19 Mengapa posisinya 
dihubungkan seperti itu? 
 
20 Ada benda apa saja saat 
ngariung? 
• Jika 9 bulan itu nasi kuning 
• Rujak-rujak itu dipakai ketika sebelum syukuran di luar itu dipakai di 
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• Rujak-rujak ada terus dari 5 hingga 9 bulan. Rujak itu tempatnya bukan 
di ngariung, tapi di pangdaringan, dan itu seadanya. Tapi harus ganji, 3, 
5, 7, 9 jika genap, ditambah dengan ari putih agar ganjil 
• Mipit harus pakai rujak, setiap ada acara harus ada rujak. Jadi rujak itu 
yang diutamakan. Kalau hanya acara pribadipun biasanya pakai rujak,  
• Pisang emas harus ada di rujak, karna yang paling penting. Bisa alpukat 
bisa honje juga. 
• Cerita dengan yang di pangdaringan pakai rujak itu, seperti ketika ada 
orang pemerintahan. 
• Bakakak itu tidak disayur tidak digoreng, hanya dibakar sehingga 
dipakai saat rasulan, tidak pakai bumbu apapun, hanya garam. Kalau di 
sayur pakai bumbu macam-macam. 
• Pakai nasi tumpeng isinya telur, telur itu masih telur belum jadi ayam 
karna masih bersih. Ayam bekakak pun bersih karna belum pakai 
bumbu, sudah tercampur bahan dari luar.  
•  
21 Mengapa ketika ngariung 
ada benda tersebut? 
(fungsi) 
 
22 Apa arti dari nama benda 
tersebut? (makna) 
• Pakai nasi tumpeng isinya telur, telur itu masih telur belum jadi ayam 
karna masih bersih. Ayam bekakak pun bersih karna belum pakai 
bumbu, sudah tercampur bahan dari luar.  
• Jadi rasul itu membersihkan kekotoran-kekotoran yang ada, seperti naik 
haji semuanya putih, sehingga boeh juga putih. 
•  
23 Bagaimana bentuk benda-
benda saat ngariung? 
 
24 Mengapa benda tersebut 
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26 Mengapa benda-benda 
tersebut ditata seperti 
itu? 
 
27 Bagaimana hubungan 
penataan benda-benda 
dengan ruangan ngariung 
tersebut? 
 
28 Mengapa penataan 
benda-benda dengan 
ruangan ngariung 
dihubungkan seperti itu? 
 
29 Apakah ruang-ngariung 
terbentuk dari waktu-
pelaku-laku dari ngariung 
itu sendiri? 
  
30 Apakah konsep yang ada 
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27 maret, Pak Kadus – kepala dusun & palawari Terkait variabel 
1 Apakah ada kegiatan 
pertemuan warga yang 
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dibawah kelompok aki 
(rorokan)? 
• Ada juga ngariung makan, ada juga musyawarah begitu istilahnya 
riungan 
• Pak kadus bagian palawari, tugasnya misal nanati ada selamatan 14, 
yang mempersiapkan rombongan pak kadus 
•  
2 Dalam kondisi seperti apa 
ngariung tersebut 
dilakukan? (penyebab) 
• ngaduruk, sebelum bakar ranting sebelum ngaseuk huma, satu tahun 
sekali. 
• Ketika pamageran itu mau menjaga dari hama babi hutan, jadi kirim doa 
dulu, besoknya mengadakan ritual di huma rurukan. Makananya nasi 
kebuli 
• Selamat haraka huma, ketika padi tumbuh besar dan di huma bukan 
hanya padi, jadi ada timun, jagung dan lainya. Jadi hasilnya dibuat 
bubur, seperti bubur jagung dan buah-buahan lainya. Sebelum pare 
nyiram. Nasinya juga ada, haraka (hasil bumi) juga ada 
• Rasulan itu, membangun rumah baru, ketika membuat sawah yang 
pertama ingin ditanami padi, itu juga rasulan. Bahkan beli motor juga 
rasulan pakai bakakak. 
• Kalau roah dan Mulud, ada 2. Yang pertama di abah kedua di penghulu 
aki uher. Kalo di aki uher, nasi dayurnya dari warga mengumpulkan 
• Beberes sama sedekeah makananya sejenis, misalnya kita habis 
melaksanakan sebuah acara, jadi kita mensyukurinya.  
•  
Waktu 
• Berkumpul biasa – hanya ngobrol biasa 
• Opatwelasan – 
• Pemberesan nyimbur – 
• Nganyaran – malam setelah memasak 
nasi hasil panen 
• Rasulan – 
• Pare nyiram – 
• Ngaduruk –  
• Hajatan – 
• Tutup nyambut – ketika beres membajak 
sawah 
• Haraka huma – memanen hasil bumi di 
ladang (selain padi) 
• Ngaseuk – malam sebelum menanam 
• Mipit – malam sebelum memanen 
• Ketika Nyimbur – ketika melaksanakan 
• Beberes nyimbur -untuk menutup 
pelaksanaan 
• Pamageran – malam sebelum 
pamageran 
• Sedekah roah di abah – bulan roah 
• Sedekah roah di amil – setelah acara 
serupa di abah 
3 Mengapa ngariung 
dilakukan saat kondisi 
tersebut? 
• Perputaranya begitu terus, nanam mipit sebagainya. Cuma ada 
pergeseran dalam satu tahun. (siklus) 
• Hitungan nanam padi itu dilihat berdasarkan bintang. 
• Tutup nyambut pakai bubur, ada nasi dan sayur juga. Ketika beres 
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4 Kapan kegiatan ngariung 
berlangsung? (waktu) 
• Acara sebelum ngaseuk itu malam hari sebelumnya, kalau mau mipit 
sebelumnya juga. Kalau nganyaran setelahnya karna makan nasi yang 
baru 
• Kalau nyimbur ada ketika melaksanakanya, ada juga pemberesanya, 
namanya beberes. Jadi menutup yang sudah dilaksanakan, 
menggunakan kebuli 
•  
• Sedekah Mulud di abah – bulan Mulud 
• Sedekah Mulud di amil - setelah acara 
serupa di abah 
•  
5 Mengapa ngariung 
tersebut dilakukan pada 
waktu tersebut? 
 
6 Siapa saja yg mengikuti 
ngariung? 
• Kalau di warga, yang ikut Cuma tetangga terdekat, jika di abah, bisa 
juga para sesepuh dari kampung lain, Cuma banyak sedikitnya itu Cuma 
orang yang menyaksikan, bergantung dengan acaranya 
•  
Pelaku 
• Berkumpul biasa – warga 
• Opatwelasan – abah, warga Kasepuhan 
hingga lembur lain 
• Pemberesan nyimbur – abah, warga 
Kasepuhan hingga lembur lain 
• Nganyaran – abah, warga Kasepuhan 
hingga lembur lain 
• Rasulan – 
• Pare nyiram – abah, warga Kasepuhan 
hingga lembur lain 
• Ngaduruk – abah, warga Kasepuhan 
hingga lembur lain 
• Hajatan – 
• Tutup nyambut – abah, warga 
Kasepuhan hingga lembur lain 
• Haraka huma – abah, warga Kasepuhan 
hingga lembur lain 
• Ngaseuk – abah, warga Kasepuhan 
hingga lembur lain 
• Mipit – abah, warga Kasepuhan hingga 
lembur lain 
7 Mengapa orang-orang 
tersebut bisa mengikuti 
ngariung? 
 
8 Bagaimana pembagian 
tugas orang-orang 
tersebut dalam prosesi 
ngariung? (Membaca doa 
dsb) 
 
9 Mengapa orang yang 
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• Pamageran – abah, warga Kasepuhan 
hingga lembur lain 
• Sedekah roah di abah – abah, warga 
Kasepuhan hingga lembur lain 
• Sedekah roah di amil – amil, warga 
kasepuahn 
• Sedekah Mulud di abah – abah, warga 
Kasepuhan hingga lembur lain 
• Sedekah Mulud di amil - amil, warga 
kasepuahn 
•  
10 Apa yang dilakukan ketika 
ngariung? 
• Ijab (ngijabkeun) ibaratnya adalah mengajak makan 
• Ketika baca doa, amilnya, kalau menyan untuk penyampaian pada sri 
seperti padi, kalau gaharu untuk orang yang meninggal. Kalau rokok dan 
seupaheun itu harus. Kalau rokok kurang mamapu ya rokok dan daun 
kawung (aren). Seupaheun itu daun sirih, jambe, bako, apu. 
•  
Laku 
• Berkumpul biasa – 
• Opatwelasan –doa, makan 
• Pemberesan nyimbur – ngijabkeun, doa, 
makan 
• Nganyaran – ngijabkeun, doa, makan 
• Rasulan – ngijabkeun, doa, makan 
• Pare nyiram – ngijabkeun, doa, makan 
• Ngaduruk – ngijabkeun, doa, makan 
• Hajatan – ngijabkeun, doa, makan 
• Tutup nyambut – ngijabkeun, doa, 
makan 
• Haraka huma – ngijabkeun, doa, makan 
• Ngaseuk – ngijabkeun, doa, makan 
• Mipit – ngijabkeun, doa, makan 
• Pamageran – ngijabkeun, doa, makan 
• Sedekah roah di abah – ngijabkeun, doa, 
makan 
• Sedekah roah di amil – ngijabkeun, doa, 
makan 
11 Bagaimana peralihan dari 
sub kegiatan satu dengan 
yang lain? 
 
12 Mengapa pola peralihan 
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• Sedekah Mulud di abah – ngijabkeun, 
doa, makan 
• Sedekah Mulud di amil - ngijabkeun, 
doa, makan 
 
13 Dimana lokasi biasanya 
dilakukan ngariung? 
• Kalau roah dan Mulud, ada 2. Yang pertama di abah kedua di penghulu 
aki uher. Kalo di aki uher, nasi dayurnya dari warga mengumpulkan 
•  
Ruang 
• Berkumpul biasa – 
• Opatwelasan – kue 
• Pemberesan nyimbur – nasi kabuli, 
rokok seupaheun 
• Nganyaran – nasi sayur, rokok 
seupaheun 
• Rasulan – tumpeng, ayam bakakak, kain 
putih, rokok seupaheun 
• Pare nyiram – bubur, rokok seupaheun 
• Ngaduruk – bubur, rokok seupaheun 
• Hajatan – kue modern, rokok seupaheun 
• Tutup nyambut – nasi sayur, bubur, 
rokok seupaheun 
• Haraka huma – olahan hasil bumi, rokok 
seupaheun 
• Ngaseuk – nasi sayur, rokok seupaheun 
• Mipit – nasi sayur, kabuli, rokok 
seupaheun 
• Pamageran – nasi kabuli, rokok 
seupaheun 
• Sedekah roah di abah – nasi sayur, rokok 
seupaheun 
• Sedekah roah di amil – nasi sayur, rokok 
seupaheun 
14 (jika ada nama yang 
asing) Apa arti dari nama 
lokasi tersebut? 
 
15 Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
 
16 Bagaimana posisi orang-
orang ketika ngariung? 
 
17 Mengapa posisi orang-
orang ketika ngariung 
seperti itu? 
 
18 Bagaimana mana 
hubungan posisi tersebut 
dengan ruangan tempat 
ngariung tersebut? 
 
19 Mengapa posisinya 
dihubungkan seperti itu? 
 
20 Ada benda apa saja saat 
ngariung? 
• Makananya tidak sama terus, berbeda-beda karna tujuan ritualnya juga 
berbeda 
• Upacara 14an nanti malam Cuma kue, tidak ada nasi. 
• Kemarin malam syukuran setelah nyimbur, pemberesanya pakai nasi 
kebuli 
• Ritual nagbukti (nganyaran), pakai nasi sayur 
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• Pare nyiram pakai bubur, ada lagi pakai bubur saat ngaduruk, sebelum 
bakar ranting sebelum ngaseuk huma, satu tahun sekali.  
• 4 variasi makanan, kue, bubur, nasi kebuli, nasi putih 
• Acara pakai kue 14 an khas bikinan sesaat, seperti kue apem. Kalao kue 
yang lain lebih modern seperti khitanan, nikahin. Kalau 14an dari beras 
yang sifatnya dikukus 
• Tutup nyambut pakai bubur, ada nasi dan sayur juga. Ketika beres 
membajak sawah. Jadi ada jarak tempo dari mulai menanam hingga 
ditutupnya. Ada bubur ditambah sarang walet dikasih ke kerbau karna 
dia sudah bertugas membajak di sawah 
• Selamat haraka huma, ketika padi tumbuh besar dan di huma bukan 
hanya padi, jadi ada timun, jagung dan lainya. Jadi hasilnya dibuat 
bubur, seperti bubur jagung dan buah-buahan lainya. Sebelum pare 
nyiram. Nasinya juga ada, haraka (hasil bumi) juga ada 
• Acara ngaseuk, mipit dan nganyaran satu jenis yaitu sayur. Yang pakai 
ayam bekakak itu rasulan. 
• Ngaseuk, mipit, nganyaran pakai nasi dan sayur. Nasinya biasa pakai 
hanceng, pakai loder dicetak nasinya berbentuk bulat 
• Rasulan kalau pake ayam bekakak pakai kain putih boeh, itu namanya 
rasulan 
• Selamat roah atau sedekah itu sayur, nasi dengan sayur. Ada juga 
sedekah Mulud, sama sayur juga.  
• Kalau kebuli, itu ngaseuk bisa kebuli, mipit juga bisa. Ngaseuk 
malamnya nasi sayur, nasi kebulinya esok harinya di huma. 
• Kalau roah dan Mulud, ada 2. Yang pertama di abah kedua di penghulu 
aki uher. Kalo di aki uher, nasi dayurnya dari warga mengumpulkan 
• kalau gaharu untuk orang yang meninggal. Kalau rokok dan seupaheun 
itu harus. Kalau rokok kurang mamapu ya rokok dan daun kawung 
(aren). Seupaheun itu daun sirih, jambe, bako, apu. 
•  
• Sedekah Mulud di abah – nasi sayur, 
rokok seupaheun 
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21 Mengapa ketika ngariung 
ada benda tersebut? 
(fungsi) 
• Ada bubur ditambah sarang walet dikasih ke kerbau karna dia sudah 
bertugas membajak di sawah 
• Jadi hasilnya dibuat bubur, seperti bubur jagung dan buah-buahan 
lainya. Sebelum pare nyiram. Nasinya juga ada, haraka (hasil bumi) juga 
ada 
• Nasi dan kebuli secara kegunaanya sama 
•  
22 Apa arti dari nama benda 
tersebut? (makna) 
• Ayam bekakak bukan rasulan juga boleh saja, karena menurut orang 
sini ayam bekakak itu rencang sangu (teman nasi) 
•  
23 Bagaimana bentuk benda-
benda saat ngariung? 
 
24 Mengapa benda tersebut 
berbentuk seperti itu? 
 
25 Bagaimana penataan 
benda-benda saat 
ngariung? 
• Satu kluster ada nasi dan sayur, sayurnya bergantung pada berapa 
banyak sayurnya. Jika ada 20 jenis, berarti satu klaster ada 20 piring 
sayur. Jumlah klaster dan jumlah nasi dengan jumlah piring sayur sama, 
ketika 20 nasi, berarti sayur a juga ada 20 piring, karna setiap klaster 
harus ada. 
• Di ritual nasi pasti ganjil, kalau untuk orang meninggal harus genap. 
•  
26 Mengapa benda-benda 
tersebut ditata seperti 
itu? 
• Piring sayur ditata zigzag, agar ketika diambil dekat, tidak perlu 
melangkahi nasi. 
•  
27 Bagaimana hubungan 
penataan benda-benda 
dengan ruangan ngariung 
tersebut? 
 
28 Mengapa penataan 
benda-benda dengan 
ruangan ngariung 
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29 Apakah ruang-ngariung 
terbentuk dari waktu-
pelaku-laku dari ngariung 
itu sendiri? 
  
30 Apakah konsep yang ada 
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28 maret, Aki karma – rorokan jero & rorokan kadukunan Terkait variabel 
1 Apakah ada kegiatan 
pertemuan warga yang 
dibawah kelompok aki 
(rorokan)? 
• Ngariung itu banyakan, bongkok ngaronyok, atau berkumpul 
berdekatan 
• Ngariung ada berdamai musyawarah, obrolan, ada juga makan 
• Nyimbur, ponggokan, Mulud, 14na Mulud, pajeg sapar 
•  
Umum 
• Ngariung adalah berkumpul, mengobrol, 
musyawarah ataupun makan 
•  
2 Dalam kondisi seperti apa 
ngariung tersebut 
dilakukan? (penyebab) 
• Ponggokan itu pemberesan, serah ponggok. 
• Ada perkumpulan yang hanya rorokan saja. Tidak biasa ditentukan, bisa 
sebelum ponggokan, bisa setiap acara. Tapi biasanya tidak semuanya, 
semacam rapat pleno, acara tersebut akan diadakan di hari apa, 
semacam persiapan, setelah sudah final keputusanya baru informasinya 
disebarluaskan. Misal ponggoka, satu orang sekian, itu hasil dari rapat 
pleno 
• Misalnya tutup hajat, selamat sakueh, ya hajatanya pakai kue. Jadi 14an 
bikinya dadakan dalam satu hari kuenya.  
Waktu 
• Berkumpul biasa –  
• Nyimbur – tanggal 4 Ruah 
• Ponggokan – 
• Mulud – 
• Pajeg sapar –  tanggal 12 
• Pemberesan nyimbur – tanggal 12 Ruah 
• Nyuci pusaka – 14 Mulud 




No Pertanyaan Translasi Catatan 
• Jadi berterimakasih, sudah dilancarkan berterimakasih lewat syukuran. 





• Mipit –  
• Rasulan – senin atau kamis 
• Samalet sakueh –  3-4 hari sebelum 
acara 
• Ngaseuk – 
• Mipit - 
3 Mengapa ngariung 
dilakukan saat kondisi 
tersebut? 
 
4 Kapan kegiatan ngariung 
berlangsung? (waktu) 
• Ketika nyimbur tgl4 beberesnya tanggal 12, jadi ti ngalaksanakeun 
istilahnya seminggu lebih 
• Kalau Mulud itu nyuci pusaka. Malamnya 14na, besoknya nyuci pusaka. 
Di aki syukuran juga baris kolot datang ke rumah aki.  
• Kan mipit tanggal 25 roah, kan ngembangnya segala macam, jeda 
waktunya. Setelah selesai baru dikasih ke baris kolot. seperti hasil mipit, 
ngariungnya hari kemis, jumatnya mipitnya, jadi 24-25 Ruah 
• Rasulan hari senin dan kamis  
• Sebelum kue ini dipakai makan, harus syukuran ngueh. Syukuran 
kukueh. Sekitaran 3-4 hari sebelum acara itu 
5 Mengapa ngariung 
tersebut dilakukan pada 
waktu tersebut? 
• Tanggal 4 itu jayanya manusia 
• Sewindu 8 tahun, setahun 12 bulan, jadi kaping opat naptuna kemis, 
naptuna senen opat. Jadi opat-opat, dua kali opat. Jadi senin 4, kamis 8.  
• Rasulan hari senin dan kamis karna senin itu artinya naptunya 4, 
setengah wilu, aturan manusa. Senin adalah sabda guru, kemis 
naptunya 8, angin 
6 Siapa saja yg mengikuti 
ngariung? 
• Abah, dekat dengan abah harusnya baris kolot para rorokan. Pelaku 
• Berkumpul biasa –  
• Nyimbur – abah, baris kolot 
• Ponggokan – abah, baris kolot 
• Mulud – abah, baris kolot 
• Pajeg sapar –  abah, baris kolot 
7 Mengapa orang-orang 
tersebut bisa mengikuti 
ngariung? 
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tersebut dalam prosesi 
ngariung? (Membaca doa 
dsb) 
• Pemberesan nyimbur – abah, baris kolot 
• Nyuci pusaka – abah, baris kolot 
• Kumpul rorokan – abah, baris kolot 
• Rasulan – 
• Samalet sakueh – 
• Ngaseuk – abah, baris kolot 
• Mipit - abah, baris kolot 
9 Mengapa orang yang 
berperan adalah orang 
tersebut? 
 
10 Apa yang dilakukan ketika 
ngariung? 
• Makan biasa dan ngirim doa berbeda. Jadi harus ijab, harus didain, 
dibaktikan dulu ke leluhur.  
• berdasar kepentinganya 
Laku 
• Berkumpul biasa –  
• Nyimbur – 
• Ponggokan – 
• Mulud – 
• Pajeg sapar –  
• Pemberesan nyimbur – 
• Nyuci pusaka – 
• Kumpul rorokan – 
• Rasulan – 
• Samalet sakueh – 
• Ngaseuk – 
• Mipit - 
11 Bagaimana peralihan dari 
sub kegiatan satu dengan 
yang lain? 
 
12 Mengapa pola peralihan 
sub kegiatanya seperti 
itu? 
 
13 Dimana lokasi biasanya 
dilakukan ngariung? 
• Ngariung posisinya di imah gede.  
• Ngariung di dapur juga sama harusnya seperti itu posisinya.  
•  
Ruang 
• Berkumpul biasa – gaharu 
• Nyimbur – gaharu, nasi kabuli 
• Ponggokan – gaharu, nasi kabuli 
• Mulud – gaharu 
• Pajeg sapar – gaharu, nasi kabuli 
• Pemberesan nyimbur – gaharu 
• Nyuci pusaka – gaharu 
• Kumpul rorokan – gaharu 
• Rasulan – kemenyan gaharu 
• Samalet sakueh – kue 
• Ngaseuk - nasi kabuli 
14 (jika ada nama yang 
asing) Apa arti dari nama 
lokasi tersebut? 
 
15 Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
 
16 Bagaimana posisi orang-
orang ketika ngariung? 
• Ngariung posisinya di imah gede. Abah, dekat dengan abah harusnya 
baris kolot para rorokan. jadi posisi itu bukan kepentingan pribadi, jadi 
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• Jadi kapungkur, jajaran baris kolot dekat abah. Aki, ki koyod, ki urna, ki 
bengkong, ki arta, panghulu di tengha-tengah. Nanti dora abah dibelah 
sini, aki disambung ke baris sesepuh, nanti warga bikin barisan baru. 
Jadi jangan sejajar dengan baris kolot.  
• Harusnya yang mengatur itu pak kadus, jadi bukan hanya makanan, tapi 
manusianya juga diatur 
• Jadi kalau di warga juga sama, berdasar kepentinganya. Aki juga dekat 
dengan yg pemilik acara.  
• Ngariung di dapur juga sama harusnya seperti itu posisinya.  
•  
• Mipit -  
17 Mengapa posisi orang-
orang ketika ngariung 
seperti itu? 
• Jadi harusnya bukan keluarga yang dekat dengan abah, melainkan yang 
sudah ditugaskan. Ibarat bupati ada pertemuan, keluarganya tidak perlu 
ikut, karna bukan urusanya, sama seperti ngariugn di imah gede. 
 
18 Bagaimana mana 
hubungan posisi tersebut 
dengan ruangan tempat 
ngariung tersebut? 
 
19 Mengapa posisinya 
dihubungkan seperti itu? 
 
20 Ada benda apa saja saat 
ngariung? 
• Ada rokok dan seupaheun, harusnya.  
• Haesup menyan dan gaharu 
• Benda beda-beda, karena kebutuhnya berbeda.  
• Nyimbur, pajeg sapar, ponggokan, mipit, ngaseuk pakai kebuli, Mulud. 
• Proses membakarnya saat ngariung dari atas dulu, jadi dari ghaib ke 
dunia. 
• Jadi makanan seperti gaharu dan kemenyan bergantung pada acaranya, 
lalu penataan itu berdasarkan konsep opat kalima pancer dengan 
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21 Mengapa ketika ngariung 
ada benda tersebut? 
(fungsi) 
• Karna biasanya abis makan merokok, kalau perempuan nyeupah. 
• Menyan itu untuk sri pohaci, garu ke karuhuhn para leluhur. 
• Kalau rasul ada menyan gaharu, kalau bukan rasul Cuma gaharu.  
•  
22 Apa arti dari nama benda 
tersebut? (makna) 
• Dibaktikeun kana karuhun, rokokna jang urang. Ibarat ngasih ke leluhur, 
ngasih kopi, tidak diminum sama leluhur, jadi kita yang minum 
sareatnya. 
• Haesup menyan dan garu, itu semacam surat ke batin, nanti nyurup ke 
urang. Jadi ketika makan itu para leluhur ikut.  
• Para leluhuhr, disuratkan dengan gaharu dan kemenyan, ketika datang 
disambut pakai makanan. Setelah di ijab, harus ada suguhan, seperti 
manusia, ketika diundang minimal disuguhkan. 
•  
23 Bagaimana bentuk benda-
benda saat ngariung? 
• Nasi kebuli ada tumpeng samapi nyungcung, tidak di akeul. n 
• Pasung juga sama nyungcung, dipakai ketika 14-an 
•  
24 Mengapa benda tersebut 
berbentuk seperti itu? 
• yungcung sampai ke sebenar-benarnya kita sebagai manusia. 
• Nasi Nyungcung nepi ka mancer. Menyudut sampai pancer 
• Bagaiakan pohon, ada kekirikanan ada dahan, tapi ada yang utama 
kebawah keatas, itulah pancer. Pancer diatas ibarat pucuk, dibawah itu 
ujung akar 
• Namun pancer juga ada yang horizontal, seperti pohon akarnya jika 
hanya satu vertikal bisa roboh, jadi ada yg menjalar ke samping agar 
kuat. 
• Opat papat kalima pancer, opat papadon kalima pancer, opat papadon 
kalima jejem 
• Seperti empat mata angin, kalima pancer. Empat arah mata angin, kidul 
kulon kaler wetan 
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26 Mengapa benda-benda 
tersebut ditata seperti 
itu? 
 
27 Bagaimana hubungan 
penataan benda-benda 
dengan ruangan ngariung 
tersebut? 
 
28 Mengapa penataan 
benda-benda dengan 
ruangan ngariung 
dihubungkan seperti itu? 
 
29 Apakah ruang-ngariung 
terbentuk dari waktu-
pelaku-laku dari ngariung 
itu sendiri? 
  
30 Apakah konsep yang ada 




kehidupan) di Kasepuhan 
Ciptagelar? 





 Lampiran V. Kesimpulan Translasi 
No Pertanyaan Kesimpulan 
 
1 





• Arti - Ngariung berarti berkumpul sehingga sebenarnya apa pun hal yang sifatny berkumpul itu bisa dinamakan ngariung, akan tetapi 
ada sebuah stereotipe di Kasepuhan Ciptagelar yang menganggap bahwa kegiatan ngariung lebih condong ke arah makan bersama 
• Klasifikasi 
• Ngariung yang hanya bertemu  
• Kemit 
• Nganjang 
• Pertemuan baris kolot 
• Bertemu sehari-hari 
• lebih cenderung kearah ritual (sakral) yang disertai dengan makan bersama, diklasifikasikan sebagai berikut 
• mensucikan (rasulan) 
• meminta dilancarkan yang akan dihadapi/dilakukan  
• menutup rangkaian acara  
• syukuran  
2 
Dalam kondisi seperti 
apa ngariung tersebut 
dilakukan? (penyebab) 
• nganjang 
nganjang sebenarnya merupakan berkunjung ke rumah orang lain, namun di ciptagelar terdapat stereotipe bahwa nganjang 
merupakan ketika seorang laki-laki bertamu ke rumah perempuan yang disukainya 
• kemit 
kemit merupakan kegiatan semacam ronda di Kasepuhan ciptagelar, dilakukan setiap waktu 
• pertemuan baris kolot 
kegiatan semacam ini ada biasnya untuk mengambil keputusan, dan waktunya tidak tentu bergantung pada kebutuhan 
• mensucikan (rasulan) 
rasulan atau pensucian adalah ngariung yang dilakukan ketika ingin meresmikan sesuatu yang ingin ditempati atau digunakan, 
misalnya rumah, sawah fasilitas publik hingga harta benda 
• meminta dilancarkan yang akan dihadapi/dilakukan  
ngariung semacam ini dilakukan untuk meminta kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan atau acara yang hendak dilakukan, 
misalnya ketika hendak ngaseuk, mipit dan sebagainya 
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ngariung semacam ini dilakukan ketika suatu kegiatan atau acara telah selesai dilaksanakan, biasanya juga dalam cakupan lembur 
lain yang berkiblat ke Kasepuhan Ciptagelar, misalnya ketika nyimbur usai di berbagai lembur maka ditutup dengan ngariung 
• syukuran 
ngariung berupa syukuran lebih bersifat berbagi dan meminta keselamatan dalam kehidupan, misalnya 14-an, ketika mendapat 
rezeki dan sebagainya 
3 
Mengapa ngariung 
dilakukan saat kondisi 
tersebut? 
• Nganjang dilakukan karna ketertarikan 
• Kemit dilakukan untuk menjaga imah gede 
• pertemuan baris kolot biasanya dilakukan untuk mengambil sebuah keputusan 
• mensucikan (rasulan) 
rasulan atau pensucian dilakukan agar sesuatu yang ingin dipakai atau digarap diberikan berkat kebaikan dan terhindar dari 
malapetaka  
• meminta dilancarkan yang akan dihadapi/dilakukan  
ngariung semacam ini dilakukan untuk meminta kelancaran acara atau kegiatan yang akan dilaksanakan 
• menutup rangkaian acara  
ngariung semacam ini dilakukan untuk menutup serangkaian acara yang telah dilaksanakan, seperti berterimakasih 
• syukuran 





• nganjang bisa dilakukan malam kapan saja, akan tetapi biasanya dilakukan pada malam minggu 
• kemit atau ronda dilakukan siang dan malam, akan tetapi ketika siang hari, kemit belakang juga biasanya mencari kayu bakar 
• ngariung secara keseluruhan berlangsung ketika malam hari yakni sekitar setelah magrib ata jam 6 hingga jam 9 




pada waktu tersebut? 
• Nganjang dilakukan malam minggu karena selain esok harinya merupakan hari libur nasional, hari minggu juga merupakan hari libur 
masyarakat Ciptagelar dalam bertani 
• kemit atau ronda dilakukan siang dan malam karna merupakan penjagaan terhadap Kasepuhan 
• Ngariung dilakukan malam hari karena pola hidup masyarakat Kasepuhan Ciptagelar yang mana ketika siang hari, mayoritas mereka 
ada di ladang atau sawah sehingga hanya ketika malam hari mereka dapat berkumpul bersama 
• Untuk selamat 14-an dilakukan tengah malam karena untuk menyambut tanggal 14 (bulan purnama) yang mana awal dimualainya 
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6 
Siapa saja yg 
mengikuti ngariung? 
Pelaku ngariung bergantung kepada jenis acaranya dan juga ruang lingkupnya 
• Nganjang biasanya dilakukan oleh mereka yang mencari pasangan dengan membawa rombongan atau para temna-teman untuk 
menemani atau mengawal mereka, bahkan bisa jadi lebih dari satu rombongan dalam satu kesempatan nganjang 
• Kemit dilakukan oleh peserta kemit yang sudah ditentukan 
• pertemuan baris kolot dilakukan oleh 7 rorokan dengan abah, biasanya turut juga disaksikan oleh aki arta 
• Untuk ngariung berupa ritual sebenarnya minimal diikuti oleh tiga elemen pelaku yakni; yang mempunyai acara, yang membaca doa 
dan yang menyaksikan kegiatan 
• Terdapat sebuah gradasi jumlah pelaku, bergantung pada besarnya acara 
• Untuk ritual yang di rumah warga, pelakunya adalah seperti penghuni rumah dan para kerabat dan tetangganya saja 
• Untuk ritual di rumah para rorokan yang dalam kegiatan yang berkaitan dengan tugasnya, bisa terdapat peserta yang menyaksikan 
yang merupakan orang yang bekerja bersama rorokan, semacam pegawai mereka, baik di Kasepuhan ciptagelar sendiri, hingga 
pegawai di lembur lain 
• Untuk di imah gede, ritual terdapat sebuah gradasi 
• rasulan, biasanya hanya disaksikan para baris kolot (para sesepuh) dengan warga sekitar imah gede 
• acara bulanan seperti 14-an biasanya diikuti warga Kasepuhan yang lebih luas, bahkan beberapa warga luar Kasepuhan yang 
sering ikut acara 14-an 
• acara yang berkaitan dengan budaya seperti pare nyiram, nyimbur biasanya ditambah dengan yang bertugas dalam acara 
yang bersangkutan dari berbagai lembur 
• empat dari lima cara inti Kasepuhan yakni; ngaseuk, mipit, nganyaran, ponggokan memiliki peserta yang lebih banyak lagi 





• Nganjang terdapat laki laki dan perempuan sebagai dua pihak yang memiliki hubungan dan ketertarikan, akan tetapi terdapat 
rombongan dikarenakan adanya gengsi yang mana ketika membawa rombongan yang lebih banyak, maka si laki-laki di anggap lebih 
terpandang 
• Peserta kemit sudah ditentukan berdasarkan keturunan sebagaimana sistem penurunan tanggung jawab bahkan jabatan di Kasepuhan 
Ciptagelar yang menyerupai pemerintahan otokrasi, peserta kemit juga diturunkan dari orang tua mereka yang juga peserta kemit 
sebelumnya 
• pertemuan baris kolot dilakukan oleh abah dengan 7 rorokan, biasanya turut juga disaksikan oleh aki arta karena mereak yang 
berwanenag sebagai pengurus Kasepuhan 
• Dalam ngariung sebenarnya terbuka untuk semua orang, termasuk kami para peneliti yang notabene ada orang luar, akan tetapi 
peserta yang mengikuti ngariung biasanya adalah adalah orang yang berkaitan dengan tujuan ngariung tersebut sendiri diadakan, 









prosesi ngariung?  
• Pembagian peran saat ngajang  
• Pihak laki-laki  dan Pihak perempuan, mereka berdua biasanya adalah berpacaran 
• Rombongan pihak laki-laki – biasanya adalah teman-teman si laki-laki 
• Bisa jadi terdapat rombongan lain 
• Pembagian peran saat Kemit dibagi menjadi dua, karna lokasinya sendiri terdapat dua lokasi 
• Kemit depan selain berjaga saat malam, juga mengantar tamu Kasepuhan ciptagelar, seperti ketika hendak menemui abah dan 
sebagainya, akan tetapi jika tamu tersebut sudah biasa, atau sudah diantar oleh orang lain yang juga warga Kasepuhan maka tidak 
diantar oleh peserta kemit depan 
• Kemit belakang selain berjaga saat malam, ketika siang hari juga bertugas mencari kayu bakar dan sebagainya untuk memenuhi 
kebutuhan di imah gede 
• Pembagian peran dalam ngariung yang merupakan ritual terbagi menjadi 3 
• Tuan rumah – Ngijabkeun 
Ngijabkeun adalan memanggil para leluhur untuk menyaksikan acara ngariung yang diadakan  
• Amil - Membaca doa 
Membaca doa dalam bahasa arab untuk acara tersebut 
• Saksi – yang menyaksikan kegiatan 




Mengapa orang yang 
berperan adalah orang 
tersebut? 
• Pembagian peran saat ngajang  
• Pihak laki-laki  yang menaruh ketertarikan kepada si perempuan 
• Pihak perempuan yang merupakan tuan rumah yang tidak bisa menolak seiapapun yang menganjanginya 
• Rombongan pihak laki-laki yang menjadi tingkat keterpandangan si laki-laki yang merka kawal 
• Bisa jadi terdapat rombongan lain yang juga menaruh ketertarikan kepada perempuan yang sama 
• Pembagian peran saat Kemit dibagi menjadi dua, karna lokasinya sendiri terdapat dua lokasi 
• Kemit depan juga mengantar tamu karna lokasinya yang di depan imah gede dan berdekatan dengan alun-alun yang merupakan 
parkiran Kasepuhan untuk tamu dari luar 
• Kemit belakang bertugas mencari kayu bakar dan sebagainya karna lokasinya dekat dengan dapur di imah gede 
• Pembagian peran dalam ngariung yang merupakan ritual terbagi menjadi 3 
• Tuan rumah – Ngijabkeun 
Ngijabkeun adalah tuan rumah karena saat ngijabkeun memanggil para leluhur, terutama leluhur tuan rumah itu sendiri karena 




No Pertanyaan Kesimpulan 
• Amil - Membaca doa 
Pembaca doa adalah orang yang bisa membaca doa, jika di imah gede adalah rorokan kapanghuluan (Aki Uher) karena sudah 
ditugaskan, sementara di rumah warga tidak ada ketentuan yang terpenting bisa membaca doa, bahkan si tuan rumah yang 
ngijabkeun juga sering kali juga membaca doa 
• Saksi – yang menyaksikan kegiatan 




Apa yang dilakukan 
ketika ngariung? 
• Nganjang – saat nganjang yang dilakukan hanya bercengkrama 
• Kemit – saat kemit yang dilakukan hanya bercengkrama selayaknya ronda 
• Ngariung yang termasuk ritual memiliki tata cara tersendiri 
• ngijabkeun  
• membakar kemenyan dan gaharu  
• membaca mantra dan membaca doa  
• Makan bersama 
11 
Bagaimana peralihan 
dari sub kegiatan satu 
dengan yang lain? 
• Saat nganjang dan kemit tidak ada aturan khusus mengenai tata cara 
• Ngariung yang termasuk ritual memiliki tata cara tersendiri 
1. Tuan rumah ngijabkeun  
2. Amil membakar kemenyan dan gaharu 
3. Amil mengucapkan mantra pada kayu gaharu dan kemenyan yang sudah dibakar 
4. Amil mengangkat wadah yang berisi kayu gaharu dan kemenyan yang sudah dibakar kemudian memutarnya 
5. Amil membaca doa dengan bahasa arab 
6. Makan bersama 
• 5 tahapan teresebut bervariasi, yang terlengkap adalah ketika rasulan yakni kelima tata cara, namun yang paling sedikit seperti saat 





kegiatanya seperti itu? 
Urutanya seperti itu karena berkaitan dengan leluhur 
1. Tuan rumah ngijabkeun – menyebutkan nama-nama leluhur yang akan dipanggil dengan bahasa sunda 
2. Membakar kemenyan dan gaharu, membacakan mantra, mengangkatnya lalu berdoa – untuk memanggil para leluhur di alam lain 
3. Makan bersama – karna para leluhur yang sudah dipanggil tadi akan meresap kedalam para peserta ngariung sehingg mereka ikut 









• Nganjang biasanya dilakukan di ruang depan rumah 
• Kemit dilakukan di pangkemitan  
• Untuk ngariung yang merupakan ritual tempatnya bervariasi 
• Di rumah warga lebih utama dilakukan di pawon, namun bisa juga di ruang tamu 
• Di imah gede lebih utama dilakukan di tepas, namun bisa juga di pawon bahkan teras 
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(jika ada nama yang 
asing) Apa arti dari 
nama lokasi tersebut? 
• Pangkemitan adalah semacam tempat ronda 
• Pawon adalah dapur 
• Tepas adalah ruang depan pada imah gede (semacam ruang tamu) 
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Mengapa dilakukan di 
lokasi tersebut? 
Perbedaan lokasi ngariung bergantung pada kebutuhan acara 
• Nganjang dilakukan di ruang tamu karena kondisi pengunjung sebagai tamu 
• Pangkemitan dilakukan di kemit depan dan belakang karna lokasi pangkemitan itu sendiri sangat strategis yakni di depan dan belakang 
imah gede dan juga dekat dengan kegiatan sekunder mereka (alun-alun dan dapur imah gede) 
• Di rumah warga 
• Ngariung di rumah warga dilaksanakan di dapur jika cakupanya lebih kecil, jika semakin besar dilakukan di ruang depan 
• Pawon atau dapur diutamakan karena didukung oleh elemen ruang seperti adanya hawu yang menjadi penghangat karena kondisi 
iklim Ciptagelar yang dingin dan juga ngariung yang dilaksanakan malam hari 
• Pawon atau dapur juga menggunakan lantai dari palupuh (bambu) karena lebih fleksibel dibersihkan bila ada makanan tercecer 
atau tumpah 
• Di imah gede 
• Dilaksanakan di pawon jika lingkup acaranya kecil seperti rasulan karena pesertanya juga sedikit 
• Dilaksanakan di tepas jika acaranya agak besar seperti selamat 14-an, selamat pare nyiram dan sebagainya 
• Dilaksanakan hingga ke teras jika pada acara besar, peserta sudah memenuhi ruangan di tepas 
• Dilaksanakan mulai dari tepas, hingga ke  dapur dan teras jika peserta sangat ramai, misalnya pada saat seren taun 
• Di imah gede, lokasi yang diutamakan adalah tepas, karena merupakan ruang utama di imah gede yang mana juga merupakan 





• Saat nganjang, kemit dan lainya tidak ada aturan posisi khusus 
• Saat ngariung yang berkaitan dengan ritual terdapat posisi 
• Untuk ngariung di rumah warga tidak ada pengaturan posisi khusus, boleh dimana saja 
• Untuk ngariung di pawon imah gede 




No Pertanyaan Kesimpulan 
• Para rorokan termasuk amil berada dekat dengan abah di sisi hawu, arah selatan di sisi makanan yang panjang 
• Peserta lain berada di sisi timur hingga utara 
• Untuk ngariung di tepas imah gede 
• Abah berada di sisi selatan, berada di sisi makanan yang pendek 
• Rorokan pamakayaan (Aki Koyod) beserta jajaranya berada dekat dengan abah berada di sisi timur, di sisi makanan yang 
panjang 
• Para rorokan lain termasuk amil berada dekat dengan abah berada di sisi barat, di sisi makanan yang panjang 




orang ketika ngariung 
seperti itu? 
• Untuk posisi khusus para pelaku ngariung di rumah warga tidak ada aturan khusus antara tuan rumah (yang ngijabkeun) dan amil 
(yang membaca doa) hingga para peserta lain 
• Untuk posisi di imah gede 
• Abah hanya sendiri pada satu sisi karena abah merupakan orang yang paling terpandang sehingga bahkan para rorokan saja 
sungkan untuk mendekatinya  
• Oleh karena abah berada pada satu sisi sendiri, Abah berada di sisi yang kecil 
• Para rorokan diutamakan posisinya dekat dengan abah karena meraka memiliki jabatan tertinggi dibawah abah 
• Abah berada di sisi paling kecil karna menghadap makanan yang melintang kearahnya dengan makanan yang paling utama berada 












• Pola melintang atau membujur yang bergantung pada ruangan akan bisa menampung lebih banyak peserta 
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Ada benda apa saja 
saat ngariung? 
• Kemenyan 








No Pertanyaan Kesimpulan 
• Kadang berupa kue-kue 
• Kadang berupa nasi kebuli 
• Berupa nasi biasa dengan sayur dan lauk 
• Nasi tumpeng yang didalamnya terdapat telur ayam lalu ditutup dengan boeh 
• Ayam bekakak 
21 
Mengapa ketika 
ngariung ada benda 
tersebut? (fungsi) 
• Kemenyan akan dibakar untuk berhubungan dengan rasul (sri pohaci) hanya ketika rasulan 
• Kayu gaharu akan dibakar untuk berhubungan dengan leluhur  
• Rerujakan untuk diminum sebagai elemen minuman 
• Makanan untuk dimakan sebagai elemen makanan 
• Kue-kue biasanya untuk acara sejenis syukuran 
• Nasi kebuli dan nasi biasa dengan sayur dan lauk untuk acara biasa 
• tumpeng yang didalamnya terdapat telur ayam lalu ditutup dengan boeh ditambah dengan ayam bekakak untuk acara rasulan 
• Rokok sebagaimana kebiasaan masyarakat Ciptagelar yang merokok setelah makan 
• Sepaheun merupakan setara dengan rokok, tapi biasanya digunakan oleh perempuan 
22 
Apa arti dari nama 
benda tersebut? 
(makna) 
• Nasi tumpeng adalah nasi putih yang bermakna suci 
• Telur yam didalamnya juga bermakna suci karena telur tersebut belum terlahir ke dunia 
• Boeh merupakan kain putih yang juga bermakna suci 












• Bentuk-bentuk mengerucut diartikan sebagai keteguhan, maksudnya adalah keteguhan masyarakat dalam menjalankan amanat 






• Benda seperti kemenyan dan gaharu dimasukan dalam wadah untuk kemudian dibakar, diletakan dekat dengan amil 
• Rokok dan seupaheun diletakan dekat dengan amil 
• Jumlah nasi pada acara ngariung biasanya berjumlah ganjil 
• Untuk di rumah warga biasanya karna jumlahnya sedikit, nasi diletakan di tengah-tengah, rerujakan di sisi yang pendek 
• Untuk di imah gede 
• Rerujakan diletakan di sisi yang pendek, biasanya dekat dengan abah (yang ngijabkeun) dan atau yang paling jauh 




No Pertanyaan Kesimpulan 
• Setiap cluster biasanya berisi satu nasi dengan lauk pauk disekelilingnya, jika nasi kebuli maka hanya nasi kebulinya saja 
• Penataan lauk pauk untuk dilakukan bersilang, zig-zag antara satu klaster dengan klaster sebalahnya 





benda tersebut ditata 
seperti itu? 
• Untuk kemenyan, gaharu, rokok dan sepaheun dekat dengan amil karna memang sesuai dengan penggunaanya, yang menggunakan 
adalah amil 
• Jumlah nasi ganjil karena acara tersebut berkaitan dengan orang hidup, untuk ngariung pada orang meninggal barulah menggunakan 
jumlah yang genap 
• Makanan ditata bercluster karena sebenarnya intinya hanya satu cluster saja sebagai hulu atau kepala, cluster sisanya hanya 
mengikuti. Sehingga pada saat rasulan, tumpeng yang dikenakan boeh hanyalah satu yaitu yang didekat abah 
• Lauk pauk diatata zig-zag untuk memudahkan para peserta untuk mengambil lauk agar tidak melangkahi nasi karna terlalu jauh 
• Penataan pada setiap kluster berupa nasi ditengah dengan dikelilingi lauk menggambarkan bahwa nasi sebagai tokoh utama dan lauk-
pauk sebagai saksi, sebagaimana manusia saat ngariung, makananpun ngariung juga 
• Nasi sebagai pusat kluster dengan dikelilingi makanan dengan membentuk persegi sesuai dengan pemahaman warga Kasepuhan 








• Untuk di rumah warga, tidak ada penataan khusus karena nasi diletakan di tengah ruangan dikelilingi lauk-pauk 
• Antar satu kluster makanan dengan makanan yang lain ditata berjajar melintang sesuai dengan bentuk ruangan 
• Kluster ketika nasi dengan lauknya yang paling utama, seperti jika rasulan nasi tumpeng tersebut memakai boeh diletakan yang paling 









• Makanan ditata bercluster karena sebenarnya intinya hanya satu cluster saja sebagai hulu atau kepala, cluster sisanya hanya 
mengikuti. Sebagaimana syarat diadakanya acara sebenarnya hanya satu kluster makananan saja, akan tetapi banyaknya kluster 





• Ruang-ngariung memiliki variasi mulai dari lokasi, ukuran hingga benda-bendanya bergantung pada variasi waktu-pelaku-laku itu 





No Pertanyaan Kesimpulan 
laku dari ngariung itu 
sendiri? 
30 
Apakah konsep yang 




(konsep kehidupan) di 
Kasepuhan 
Ciptagelar? 
• Konsep spasial Kasepuhan ciptagelar yang membentuk konsep ruang berupa paparokoan huma dan lembur nampaknya terlihat pula 
pada penataan makanan saat ngariung, yang mana pusat yang merupakan pancernya adalah nasi itu sendiri dengan empat sisi 





 Lampiran VI. Data Waktu, Pelaku, Laku, Ruang Ngariung 
peristiwa detail peristiwa 
Waktu Pelaku Laku Ruang 
Variasi siklus detail keterangan Tuan rumah Varaisi Variasi Lokasi Detail lokasi Benda Makanan 
kemit Kemit Terstruktur bulanan 2 hari perbulan 2 hari dalam satu bulan Warga Tanpa makan Tidak 
terstruktur 
Pangkemitan Pangkemitan - - 
nganjang Nganjang Tidak 
Terstruktur 
- - bebas, bisa setiap hari Warga Tanpa makan Tidak 
terstruktur 
Rumah warga Ruang tamu - Kopi, rokok 




Imah gede Tepas - teras - dapur - kue 
rasulan Rasulan milik warga Terstruktur hari tertentu senin atau 
kamis 




Rumah warga Dapur boeh, kemenyan, gaharu, 
rokok, seupaheun 
tumpeng, ayam bakakak, 
telur 
rasulan Rasulan milik Kasepuhan Terstruktur hari tertentu senin atau 
kamis 




Imah gede Dapur boeh, kemenyan, gaharu, 
rokok, seupaheun 
tumpeng, ayam bakakak, 
telur 
pemberesan Beberes fasilitas Kasepuhan Tidak 
Terstruktur 






Imah gede Dapur gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
nyimbur ngamimitian nyimbur Terstruktur budaya padi 4, 8, atau 10 
Ruah 








Ruang tamu,dapur - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
nyimbur Selamatan penutupan 
nyimbur Kasepuhan 






Imah gede Tepas gaharu,  rokok, seupaheun kebuli 
nyimbur Selamatan penutupan 
nyimbur rorokan 
Terstruktur budaya padi 13 Ruah setelah waktu nyimbur di berbagai 









Ruang tamu - ruang 
tengah 
gaharu,  rokok, seupaheun kebuli 
sedekah Mulud Sedekah Mulud di imah gede Terstruktur budaya padi 4, 8, atau 10 
Mulud 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
sedekah Mulud Sedekah Mulud di rumah amil Terstruktur budaya padi 4, 8, atau 10 
Mulud 








Ruang tamu,dapur - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 








Ruang tamu,dapur - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
pare nyiram Selamatan pare nyiram 
Kasepuhan 






Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun bubur 
pare nyiram nuturkeun Selamatan pare 
nyiram rorokan 










Ruang tamu,dapur - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun bubur 
pare nyiram nuturkeun Selamatan pare 
nyiram warga 






Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun bubur 
ngaseuk selamatan ngaseuk huma 
abah 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun kebuli, atau nasi sayur 
ngaseuk nuturkeun selamatan ngaseuk 
huma rorokan 










Ruang tamu,dapur - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun kebuli, atau nasi sayur 
ngaseuk nuturkeun selamatan ngaseuk 
huma warga 






Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun kebuli, atau nasi sayur 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun bubur,  nasi sayur 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun kebuli, atau nasi sayur 
mipit nuturkeun selamatan mipit 
rorokan 










Ruang tamu,dapur - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun kebuli, atau nasi sayur 
mipit nuturkeun selamatan mipit 
warga 






Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun kebuli, atau nasi sayur 








Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 








Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 








Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 








Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
bangun rumah sebelum membangun rumah Tidak 
Terstruktur 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
bangun rumah ketika rumah telah berdiri Tidak 
Terstruktur 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
boeh, kemenyan, gaharu, 
rokok, seupaheun 
tumpeng, ayam bakakak, 
telur 
mantun selamatan mantun Terstruktur budaya padi malam jumat setelah membaca pantun sejarah ketika 
ngaseuk,mipit, seren taun 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun kue 












Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 




peristiwa detail peristiwa 
Waktu Pelaku Laku Ruang 
Variasi siklus detail keterangan Tuan rumah Varaisi Variasi Lokasi Detail lokasi Benda Makanan 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun kebuli 
pamageran nuturkeun pamageran di 
rorokan 








Ruang tamu,dapur - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun kebuli 
berburu ngariung sebelum ninggar Terstruktur mingguan rabu, jumat, 
minggu 








Ruang tamu,dapur - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
musyawarah ngumpul rorokan Tidak 
Terstruktur 
- - saat ada kebutuhan Abah Tanpa makan Tidak 
terstruktur 
Imah gede Pangcalikan gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
hajatan hajatan warga Tidak 
Terstruktur 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
hajatan khitan masal Terstruktur budaya padi - tidak pada periode pare nyiram-seren taun 
dan ngaseuk 






Ruang tamu,dapur - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
bayi selamat hamil 3 bulan Terstruktur periode 
tertentu 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
bayi selamat hamil 5 bulan Terstruktur periode 
tertentu 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
bayi selamat hamil 7 bulan Terstruktur periode 
tertentu 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi putih biasa dan lauk 
pauk 
bayi selamat hamil 9 bulan Terstruktur periode 
tertentu 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi kuning dan lauk 
pauk 
bayi selamat nurunkeun Terstruktur periode 
tertentu 






Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
bayi selamat mahinum  Terstruktur periode 
tertentu 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 






Imah gede Tepas - teras - dapur kemenyan, gaharu,  rokok, 
seupaheun 
nasi sayur 






Imah gede Tepas - teras - dapur kemenyan, gaharu,  rokok, 
seupaheun 
nasi sayur 






Imah gede Tepas - teras - dapur kemenyan, gaharu,  rokok, 
seupaheun 
nasi sayur 






Imah gede Tepas - teras - dapur kemenyan, gaharu,  rokok, 
seupaheun 
nasi sayur 






Imah gede Tepas - teras - dapur kemenyan, gaharu,  rokok, 
seupaheun 
nasi sayur 
syukuran syukuran ulang tahun Terstruktur tahunan tanggal lahir 
warga 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 






Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur, bubur untuk 
hewan 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun nasi dan bubur, dodol, 
dan olahan lain  




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun kebuli 
nganyaran ngariung saat nganyaran di 
Kasepuhan 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 




Rumah warga Dapur, ruang tamu - 
teras 
gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
membersihkan 
pusaka 
selamatan setelah ngasah 
pusaka 






Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
membersihkan 
pusaka 
kumpul sesepuh setelah 
ngasah pusaka 






Dapur gaharu,  rokok, seupaheun nasi sayur 
pajeg sapar ngariung pajeg sapar Terstruktur budaya padi 4, 8, atau 10 
sapar 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun Kebuli 




Imah gede Tepas - teras - dapur gaharu,  rokok, seupaheun Nasi sayur 
syukuran mensyukuri rezeki Tidak 
Terstruktur 




Rumah warga dapur gaharu,  rokok, seupaheun sesuai yang dipunya 
selamat nguweh selamatan nguweh  Tidak 
Terstruktur 




Rumah warga dapur gaharu,  rokok, seupaheun kue 
berkumpul biasa berkumpul sehari-hari Tidak 
Terstruktur 
- - kapan saja Warga Tanpa makan Tidak 
terstruktur 
- - - - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
